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RINGKASAN

Dega Wisesa Dharma Putra, Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Juli 2018, Perubahan Pola Ruang Dalam pada Rumah Tinggal Sangat
Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang, Dosen
Pembimbing : Wulan Astrini, ST., Mds.

Pertumbuhan penduduk berdampak pada pesatnya perkembangan properti berupa
hunian seperti perumahan maupun apartmen untuk memenuhi kebutuhan akan tempat
tinggal di kota-kota pada Pulau Jawa termasuk Kota Malang. Fenomena tersebut
membuat Pemerintah Kota Malang mengadakan program berupa pembangunan
perumahan bersubsidi yang ditujukan bagi masyarakat yang belum memiliki rumah
tinggal dan dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Salah satu perumahan subsidi
pemerintah adalah Perumahan Karangploso View yang berada di daerah Kabupaten
Malang. Menurut hasil survey awal, perumahan tersebut merupakan subsidi pemerintah
yang unit huniannya didominasi oleh rumah tinggal tipe Rumah Sangat Sederhana (RSS).
Desain awal unit rumah tinggal pada perumahan subsidi pemerintah umumnya sudah
ditentukan oleh pihak pengembang perumahan tersebut. Ketersediaan ruang serta luasan
yang terdapat pada desain awal rumah tinggal tersebut belum tentu dapat memenuhi
kebutuhan setiap pembeli. Pada Perumahan Karangploso View juga ditemukan adanya
kecenderungan perubahan pada unit rumah tinggalnya, terutama pada unit RSS. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kecenderungan perubahan pola ruang dalam yang ada
pada unit RSS di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang. Metode yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan menjabarkan hasil amatan kondisi eksisting
serta analisa perubahan fisiknya, disandingkan dengan jabaran hasil kuisioner mengenai
kepuasan penghuni. Hasil analisa tersebut digunakan sebagai acuan dalam pembahasan

perubahan pola ruang yang terjadi.

Kata kunci: tempat tinggal, Rumah Sangat Sederhana (RSS), pola ruang dalam



SUMMARY

Dega Wisesa Dharma Putra, Department of Architecture Engineering, Faculty of
Engineering University of Brawijaya, July 2018, Changes of Inner Space Patterns at RSS
(very simple house) Unit in the Karangploso View Housing, District of Malang, Mentor
Lecture : Wulan Astrini, ST., Mds.

Population growth caused the development of residential property such as
housing or apartments to fulfill necessity as domicile in the cities at Java Island,
including the Malang city. The phenomenon make the government of Malang city hold a
program as development of subsidies housing. That program are devoted to middle down
society who not have a house yet. One of subsidies housing from government is
Karangplosoview Housing that placed at Malang district area. In initial survey result,
explain Karangplosoview Housing is government’s subsidies housing is dominated with
very simple house type. The default design of house in subsidies housing from
government, ussualy had been defined from the developer of subsidies housing it self.
Availability of space and the extent contained in the initial design of the residence is not
necessarily able to fulfill the buyers need. In Karangplosoview housing also found a trend
of changes in housing units, especially in the very simple house unit. The purpose of this
research to determine the trend of changes inner space patterns at RSS (very simple
house) unit in the Karangploso View Housing, district of Malang. The method used
descriptive qualitative by describing the results observation of existing conditions and
analysis of physical changes, compared with the descriptions of questionnaire about
residents satisfaction. The analysis results are used as a reference in the discussion of

changes space patterns that occur.

Keywords: House, Very simple house, Inner space pattern



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah-
Nya penulis dapat menyusun dan menyelesaikan laporan skripsi ini dengan baik. Laporan
skripsi yang disusun oleh penulis berjudul “Perubahan Pola Ruang Dalam pada Rumah Sangat
Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang”.

Skripsi ini merupakan sebuah wujud dokumentasi hasil akhir dari proses kegiatan
perkuliahan yang telah dijalani. Laporan skripsi ini juga merupakan syarat kelulusan untuk

mendapatkan gelar Sarjana Teknik dalam kurikulum program studi Arsitektur Brawijaya.

Dalam proses penelitian dan penyusunan laporan skripsi, penulis menyadari adanya
kekurangan sehingga tidak mungkin untuk menyelesaikan semua ini tanpa bantuan dari banyak
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Ir. Chairil Budiarto Amiuza, MSA selaku Kepala Laboratorium Dokumentasi dan
Tugas Akhir.

2. lbu Wulan Astrini, ST., MDs selaku dosen pembimbing yang selalu memberi pengarahan,
masukan dan saran dalam proses penelitian dan penyusunan laporan skripsi.

3. Seluruh dosen jurusan Arsitektur Brawijaya yang telah memberikan ilmu serta
membimbing selama masa perkuliahan.

4. Kedua Orang tua atas segala doa, restu dan dukunganya.

5. Bapak Agus selaku ketua RW Perumahan Karangploso View yang telah mambantu dalam
perijinan survey.

6. Isnena Fadhilatullatifa Asy’ari sebagai teman dan partner yang selalu membantu selama
perkuliahan dan selama proses penelitian juga pada saat penyusunan laporan skripsi.

7. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang juga telah membantu dalam
menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini.

8. Bu Wasiska lyati, ST., MT selaku dosen dan Bapak Pitono sebagai staff yang selalu

memberikan informasi terkait mata kuliah skripsi.



Penulis menyadari bahwa laporan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan masih
terdapat kekurangan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang dapat
membantu perkembangan pembahasan terkait penelitian pada skripsi ini. Semoga laporan
skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak baik bagi penulis, teman-teman, dosen dan

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Jurusan Arsitektur Brawijaya.

Malang, Juli 2018

Penulis



DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN ...ttt st be e e e nne e s nneenneennne e 1
1.1 Latar BEIAKANG .....coveiviiiieiieiece e 1
1.1.1 Peningkatan Kebutuhan Rumah Tinggal di Kota Malang...........ccccccceevieviiiiiiieiieenen, 1
1.1.2 Rumah Sangat Sederhana (RSS) Sebagai Program Pemerintah...........ccccoovviiiniiennnnn 2
1.1.3 Kecenderungan Perubahan Pola Ruang pada Rumah Tinggal ..........cccceoiiiiiniicicnnn 3

1.2 1dentifikasi IMaSAIAN ......cc.oviiiii i s 4
1.3 RUMUSAN MASAIAN ...t e 5
1.4 Batasan MaSalah............ooiiiiii b 5
1.5 TUJUAN PENEBIITIAN. ....c.veeiiee ittt et te e nas s e e reesbeeneesbeenteenaesnaesreeneenreenes 5
1.6 KONTrIDUST PENEIITIAN ....cviiiiiiieci et 6
1.7 Sistematika PENUIISAN..........oiiiiii it 7
1.8 Kerangka PEMIKITAN .......c.oiiiiiiiieie ittt 9
BAB T TINJAUAN PUSTAKA ..ottt eb e s 11
2.1 RUMBN . TP TP TR PP TP PP TTTTI T e sr s et csetes s seeasssansaseaeesseaseeeeesenanesensn 11
2.1.1 DefiNiSi RUMAN........ooiiiiiiiiiie bbb 11
2.1.2 FUNQGST RUMAN.......oiiiiiic ettt ne e ene e 11
2.1.3 Perubahan Pada RUMAN ... 13

2.2 Kepuasan Penghuni Terhadap Rumah Tinggalnya .........cccccevveiiieiiciece e 14
2.3 RUBNQ ...ttt bbbt R Rt R Rt 15
2.3.1 Ruang Pada RUMEN ........ooiiiiie ettt snna e 15

2.3.2 Besaran Ruang Pada RUMAN ..o 17



2.3.3 HUBUNQGAN RUNG ..ottt et saae b e e e e teeanneen 17

2.3.4 0OrganiSasi RUANQ.........cueiieiiiiieiieie ettt e et ae e s raesreaneesneesneeneennee e 19
2.3.5 Sirkulasi Ruang (Konfigurasi JAIU) .........ccccoeiiiiiiiiccc e 21
2.3.6 PENCAPAIAN RUANG ....viiviiiieccie ettt et e e be e rbe e reeannaens 23
2.3.7 HITArKi RUBNG ....vecveiieiieie ettt 24
2.3.8 Perubahan FiSTK RUANG . ........coiiiiiiiiie e 25

2.4 SEUT TErdaNUIU ...t 29
2.5 KEIANGKA TOOM .vtiteeiieeeeest ettt st rae ekt b bbbt bbbt e et e b e nb e bbb 30
BAB I METODE PENELITIAN ..ottt 31
3L JBNIS PENEITIAN ..ttt re s 31
3.2 ODjek LOKaST PENEIIIAN ... .cveeiiieicie it sk sb s e ste e e nreeneas 31
3.3 Metode Pengambilan Sampel (Sampling) .......ccocoiciiiiiiiiieit e 32
34 WaAKEU PENEIITIAN ...t bbb 37
3.5 Variabel PeNEIITIAN .......c.oiviiii et 37
3.6 Metode PengUMPUIAN DAL ........coviiieiiiiii et 39
3.6.1 Metode Pengumpulan Data PriMer ........c.cccvoiiieiiee ettt sre e 39
3.6.2 Metode Pengumpulan Data SEKUNET ..........cccoviiiiiiiiisii i 40

3.7 MELOUE ANBIISIS. ...ttt bbb 41
3.8 MELOGAE SINLESIS ...ttt ettt b e e 42
3.9 Kerangka Metode Penelitian ..........ccooiiiiiiiiiiieeeee s 43
BAB IV PEMBAHASAN ... .ottt sttt e e nbeeanaeeneas 45

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian (Rumah Sangat Sederhana di Perumahan Karangploso



4.1.1 Gambaran Desain Awal Rumah Tinggal Tipe RSS .......cccoeiiiiiiiiecieece e, 46

4.1.2 Pengelompokan Responden Berdasarkan Tipe RUMah...........ccccccovviveiienncie e 47
4.2 Data KaraKteristik RESPONAEN..........c.oiiiiiiiieeeee s 51
4.3 ANalisis ASPeK PerfOrMaNnCEe........coviiiiiiie ittt 55

4.3.1 ANalisiS FUNGST RUBNG. ..ottt 55

4.3.1.1 Analisis Fungsi Ruang pada RSS TIPE A.....ooiiie e 55
4.3.1.2 Analisis Fungsi Ruang pada RSS Tipe B.....coveieiieie e 59
4.3.1.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek FUNgsi RUANG..........ccceeveiienieieiieeneanns 63
4.3.2 ANAliSiS HIrarki FUNQGSI....cociiiiiiiiiiiic ettt ste e e e enne e 69
4.3.2.1 Analisis Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A......ccccovveniivnennn. 71
4.3.2.2 Analisis Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B.......cccccoovvieiennnns 76
4.3.2.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Hirarki........ccccovoveiiiiiiiiinieeineic e, 81
4.4 ANALISIS ASPEK FRATUIES vttt et e et e e e sraeanna e 84
4.4.1 Analisis Ketersediaan RUANG..........coirriiiiiieeieeiaeieseeieesee e sreasesssaesaaeaesraesseaneens 84
4.4.1.1 Analisis Ketersediaan Ruang pada RSS TIPE A...c..ovieiiiiiiieie e 84
4.4.1.2 Analisis Ketersediaan Ruang pada RSS TIPE B.....ooovveiiiiie i, 89
4.4.1.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Ketersediaan Ruang..........ccccceovvevveinenen. 94
4.4.2 Analisis HUBUNGAN RUBNG .......cooiiiiiiii et 99
4.4.2.1 Analisis Hubungan Ruang pada RSS Tipe A ... 99
4.4.2.2 Analisis Hubungan Ruang pada RSS TIPe B ......cccoviiiiiiiiiinieieeene e 104
4.4.2.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Hubungan Ruang.........c.cccccevvveviivenieenne, 109
4.4.3 Analisis Organisasi RUANG .........ccceieieriirieiiiisiesieieee et 112
4.4.3.1 Analisis Organisasi Ruang pada RSS Tipe A ..o oviieeie e 112
4.4.3.2 Analisis Organisasi Ruang pada RSS Tipe B.......cccevviieviiie i 119
4.4.3.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Organisasi RUang...........ccccceovverencnins 127
4.4.4 ANalisiS BESAran RUANG........cuuiuriiriiriiriiniisiieiieie ettt bbbt 132

4.4.4.1 Analisis Besaran Ruang pada RSS TIPE A ...oovviiie e 132



4.4.4.2 Analisis Besaran Ruang pada RSS TIPE B ......coceviiiiiiiiiiie e 137

4.4.4.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Besaran RUang .........c.cccceeeeeevivenesnnenn. 142

4.4.5 Analisis Hirarki Berdasarkan UKUran RUANG ..........cccveveiieieiiieiecce e 146
4.4.5.1 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada RSS Tipe A ......ccoeevevvieieceseeeeeieinn 146
4.4.5.2 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada RSS Tipe B......ooooeiiiiiiiiiccccc 151
4.4.5.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Hirarki Ukuran Ruang ...........ccccceeueeee. 156

4.5 Analisis ASPEK SErvICEADIITY..........oiiiiiiie e 160
4.5.1 Analisis ASPEK PENCAPAIAN............ecviiiiierriiiieseeieeieseeste st ste e sre e e nae s e sreeeesree s 160
4.5.1.1 Analisis Aspek Pencapaian pada RSS TiPe A ..o 160
4.5.1.2 Analisis Aspek Pencapaian pada RSS TIpe B.........ccccciveniiininiinieicicnc e 165
4.5.1.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Sirkulasi Ruang.........c.ccccoceevvevvcieinnene 171

4.5.2 Analisis ASPek SIrkulasi RUANG ....coceviiriniiirieie e iessie s st e 173
4.5.2.1 Analisis Aspek Sirkulasi Ruang pada RSS Tipe A...cccoveiveieiiciiesie e 174
4.5.2.2 Analisis Pencapaian pada RSS Tipe B.........cocvoiiiiiiiiiiiici e 179
4.5.2.3 Kecenderungan Perubahan Aspek PENCapaian............ccocvoiiiiiiinieeienene e 185

ViNRST ] (17 ORI | WOORORRRPORRRRRRRRORS = -« IS I (Vo OOIIURRURIOIY / SUPTIIRPPRORPROS 188
4.6.1 Kecenderungan Perubahan pada Unit Rumah Sangat Sederhana............................ 188

4.6.2 Analisis Kepuasan Responden Terhadap Desain Awal RSS..........c.ccccooeivvivieneneen. 196

4.6.3 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pola Ruang Dalam RSS............. 201

BAB V PENUTUP ... .ottt sttt sttt sttt e e e stesbestesteesaesaeeenteseesnesnenrens 203
DAFTAR PUSTAKA ettt b bttt bbb bbb e e e besbesbesbenreas 207

LAMPIRAN. ... 209



DAFTAR GAMBAR

No. Judul

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 Hubungan Ruang Dalam Ruang

Gambar 2.2 Hubungan Ruang yang Saling Mengunci

Gambar 2.3 Hubungan Ruang yang Berdekatan

Gambar 2.4 Ruang yang Dihubungkan Oleh Ruang Lain

Gambar 2.5 Organisasi Ruang Terpusat

Gambar 2.6 Organisasi Ruang Linear

Gambar 2.7 Organisasi Ruang Radial

Gambar 2.8 Organisasi Ruang Terklaster

Gambar 2.9 Organisasi Ruang Grid

Gambar 2.10 Redrawing Jalur Linear

Gambar 2.11 Redrawing Jalur Radial

Gambar 2.12 Redrawing Jalur Spiral

Gambar 2.13 Redrawing Jalur Grid

Gambar 2.14 Redrawing Jaringan

Gambar 2.15 Redrawing Pencapaian Frontal

Gambar 2.16 Redrawing Pencapaian Tidak Langsung

Gambar 2.17 Redrawing Pencapaian Spiral

Gambar 2.18 Kerangka Teori

Gambar 3.1 Entrance perumahan (kiri) dan foto kawasan (kanan) Perumahan
Karangploso View

Gambar 3.2 Redrawing Peta Garis Kawasan Perumahan Karangploso View

Gambar 3.3 Redrawing Site Plan Perumahan Karangploso View

Gambar 3.4 Blockplan Pemetaan Lokasi Responden Penelitian

Gambar 3.5 Kerangka Metode Penelitian

Gambar 4.1 Foto Kawasan Perumahan Karangploso View

Gambar 4.2 Denah dan Tampilan Depan RSS Tipe A

Gambar 4.3 Denah dan Tampilan Depan RSS Tipe B

Gambar 4.4 Diagram Persentase Kondisi Awal Rumah

Halaman

18
18
19
19
19
20
20
20
21
21
22
22
22
23
23
24
24
30
31

32
33
34
43
45
46
47
51



No. Judul

Gambar 4.5 Diagram Persentase Jumlah Penghuni Rumah

Gambar 4.6 Diagram Persentase Jenis Pekerjaan

Gambar 4.7 Diagram Persentase Pekerjaan Sampingan Kepala Keluarga

Gambar 4.8 Diagram Persentase Keluarga Lain yang Bekerja

Gambar 4.9 Diagram Persentase Pendapatan Bulanan Kepala Keluarga

Gambar 4.12 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Ketersediaan Fungsi
Ruang

Gambar 4.13 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Penempatan Fungsi
Ruang

Gambar 4.14 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Ketersediaan Ruang

Gambar 4.15 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Besaran Ruang

Gambar 4.16 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Kemudahan Sirkulasi

Gambar 4.17 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Besaran Sirkulasi

Halaman
52

52

53

53

54

197

197

198
199
200
200



Nomor Tabel

Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14

Tabel 4.15
Tabel 4.16

Tabel 4.17

Daftar Tabel

Judul Tabel

Kebutuhan Ruang pada Rumah Sederhana Berdasarkan
Aktivitas Pokok Manusia

Perbandingan Kebutuhan Ruang pada Rumah Tinggal Sangat
Sederhana (RSS)

Perbandingan Kebutuhan Ruang pada Rumah Tinggal
Sederhana

Tabel Studi Terdahulu

Data Sampel Rumah dan Responden

Penentuan Variabel Penelitian

Data Responden Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A
Data Responden Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-01
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-03
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-04
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-07
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-10
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-02
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-05
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-06
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-08
Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-09
Kecenderungan Penambahan Ruang pada RSS Tipe A
Kesesuaian Fungsi Ruang pada RSS Tipe A dengan Standar
Kebutuhan Fungsi

Kecenderungan Penambahan Ruang pada RSS Tipe B
Kesesuaian Fungsi Ruang pada RSS Tipe A dengan Standar
Kebutuhan Fungsi

Kecenderungan Penambahan Fungsi Ruang pada Rumah
Sangat Sederhana (RSS)

Halaman

15

16

17

29
35
37
47
49
56
56
57
58
59
60
60
61
62
63
64
65

66
67

68



Tabel 4.18

Tabel 4.19
Tabel 4.20
Tabel 4.21
Tabel 4.22
Tabel 4.23
Tabel 4.24
Tabel 4.25
Tabel 4.26
Tabel 4.27
Tabel 4.28
Tabel 4.29

Tabel 4.30

Tabel 4.31

Tabel 4.32
Tabel 4.33
Tabel 4.34
Tabel 4.35
Tabel 4.36
Tabel 4.37
Tabel 4.38
Tabel 4.39
Tabel 4.40
Tabel 4.41
Tabel 4.42

Tabel 4.43

Kesesuaian Fungsi Ruang pada RSS dengan Standar
Kebutuhan Fungsi

Analisis Hirarki pada Rumah R-01

Analisis Hirarki pada Rumah R-03

Analisis Hirarki pada Rumah R-04

Analisis Hirarki pada Rumah R-07

Analisis Hirarki pada Rumah R-10

Analisis Hirarki pada Rumah R-02

Analisis Hirarki pada Rumah R-05

Analisis Hirarki pada Rumah R-06

Analisis Hirarki pada Rumah R-08

Analisis Hirarki pada Rumah R-09

Kecenderungan Perubahan Hirarki pada Unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Perubahan Hirarki pada Unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe B

Kecenderungan Pola Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana
(RSS)

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-01

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-03

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-04

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-07

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-10

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-02

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-05

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-06

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-08

Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-09
Kecenderungan Ketersediaan Ruang pada Unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Ketersediaan Ruang pada Unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe B

68

71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83



Tabel 4.44

Tabel 4.45
Tabel 4.46
Tabel 4.47
Tabel 4.48
Tabel 4.49
Tabel 4.50
Tabel 4.51
Tabel 4.52
Tabel 4.53
Tabel 4.54
Tabel 4.55

Tabel 4.56

Tabel 4.57

Tabel 4.58
Tabel 4.59
Tabel 4.60
Tabel 4.61
Tabel 4.62
Tabel 4.63
Tabel 4.64
Tabel 4.65
Tabel 4.66
Tabel 4.67
Tabel 4.68
Tabel 4.69
Tabel 4.70
Tabel 4.71

Perbandingan Kecenderungan Perubahan Ruang pada RSS
Tipe A dan RSS Tipe B

Hubungan Ruang pada Rumah R-01
Hubungan Ruang pada Rumah R-03
Hubungan Ruang pada Rumah R-04
Hubungan Ruang pada Rumah R-07
Hubungan Ruang pada Rumah R-10
Hubungan Ruang pada Rumah R-02
Hubungan Ruang pada Rumah R-05
Hubungan Ruang pada Rumah R-06
Hubungan Ruang pada Rumah R-08
Hubungan Ruang pada Rumah R-09

Kecenderungan Hubungan Ruang pada Unit Rumah Sangat

Sederhana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Hubungan Ruang pada Unit Rumah Sangat

Sederhana (RSS) Tipe B

Perbandingan Kecenderungan Hubungan Ruang pada Unit
RSS Tipe A dan Tipe B

Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-01
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-01
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-03
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-03
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-04
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-04
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-07
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-07
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-10
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-10
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-02
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-02
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-05

Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-05

97

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109

110

111

112
113
114
114
115
116
117
117
118
119
120
120
121
122



Tabel 4.72
Tabel 4.73
Tabel 4.74
Tabel 4.75
Tabel 4.76
Tabel 4.77
Tabel 4.78

Tabel 4.79

Tabel 4.80

Tabel 4.81
Tabel 4.82
Tabel 4.83
Tabel 4.84
Tabel 4.85
Tabel 4.86
Tabel 4.87
Tabel 4.88
Tabel 4.89
Tabel 4.90
Tabel 4.91

Tabel 4.92

Tabel 4.93

Tabel 4.94

Tabel 4.95
Tabel 4.96

Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-06
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-06
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-08
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-08
Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-09
Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-09
Kecenderungan Perubahan Organisasi Ruang pada Unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Perubahan Organisasi Ruang pada Unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Perbandingan Kecenderungan Organisasi Ruang pada Unit
RSS Tipe A dan Tipe B

Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-01
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-03
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-04
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-07
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-10
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-02
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-05
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-06
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-08
Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-09
Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit Rumah Sangat
Sedehana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit Rumah Sangat
Sedehana (RSS) Tipe B

Perbandingan Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit RSS
Tipe A dan Tipe B

Perbandingan Besaran Ruang pada Unit RSS dengan Standar
Besaran Ruang

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-01
Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-03

123
123
124
125
126
126
129

130

131

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
143

144

145

145

146
147



Tabel 4.97
Tabel 4.98
Tabel 4.99
Tabel 4.100
Tabel 4.101
Tabel 4.102
Tabel 4.103
Tabel 4.104
Tabel 4.105

Tabel 4.106

Tabel 4.107

Tabel 4.108
Tabel 4.109
Tabel 4.110
Tabel 4.111
Tabel 4.112
Tabel 4.113
Tabel 4.114
Tabel 4.115
Tabel 4.116
Tabel 4.117
Tabel 4.118

Tabel 4.119

Tabel 4.120

Tabel 4.121
Tabel 4.122

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-04

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-07

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-10

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-02

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-05

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-06

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-08

Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-09
Kecenderungan Perubahan Hirarki Ukuran Ruang pada Unit
RSS Tipe A

Kecenderungan Perubahan Hirarki Ukuran Ruang pada Unit
RSS Tipe B

Perbandingan Kecenderungan Hirarki Ukuran pada Unit RSS
Tipe A dan Tipe B

Analisis Pencapaian pada Rumah R-01

Analisis Pencapaian pada Rumah R-03

Analisis Pencapaian pada Rumah R-04

Analisis Pencapaian pada Rumah R-07

Analisis Pencapaian pada Rumah R-10

Analisis Pencapaian pada Rumah R-02

Analisis Pencapaian pada Rumah R-05

Analisis Pencapaian pada Rumah R-06

Analisis Pencapaian pada Rumah R-08

Analisis Pencapaian pada Rumah R-09

Kecenderungan Pencapaian pada Unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Pencapaian pada Unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe B

Perbandingan Kecenderungan Pencapaian pada RSS Tipe A
dan Tipe B

Pola Sirkulasi pada Rumah R-01

Pola Sirkulasi pada Rumah R-03

148
149
150
151
152
153
154
155
157

158

159

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
171

172

173

174
175



Tabel 4.123

Tabel 4.124

Tabel 4.125

Tabel 4.126

Tabel 4.127

Tabel 4.128

Tabel 4.129

Tabel 4.130

Tabel 4.131

Tabel 4.132

Tabel 4.133

Tabel 4.134

Tabel 4.135

Tabel 4.136

Tabel 4.137

Tabel 4.138

Tabel 4.139

Tabel 4.140

Tabel 4.141

Tabel 4.142

Tabel 4.143

Pola Sirkulasi pada Rumah R-04

Pola Sirkulasi pada Rumah R-07

Pola Sirkulasi pada Rumah R-10

Pola Sirkulasi pada Rumah R-02

Pola Sirkulasi pada Rumah R-05

Pola Sirkulasi pada Rumah R-06

Pola Sirkulasi pada Rumah R-08

Pola Sirkulasi pada Rumah R-09

Kecenderungan Aspek Sirkulasi Ruang pada Unit Rumah
Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Aspek Sirkulasi Ruang pada Unit Rumah
Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Perbandingan Kecenderungan Konfigurasi Sirkulasi pada RSS
Tipe A dan Tipe B

Kesesuaian Fungsi Ruang pada Unit RSS dengan Standar
Kebutuhan Fungsi

Pola Hirarki pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan unit
RSS

Ketersediaan Ruang pada Desain Awal RSS dan
Kecenderungan Unit RSS

Hubungan Ruang pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan
Unit RSS

Organisasi Ruang pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan
Unit RSS

Perbandingan Besaran Ruang pada Desain Awal RSS dan
Kecenderungan Unit RSS

Perbandingan Hirarki Ukuran pada Desain Awal RSS dan
Kecenderungan Unit RSS

Perbandingan Pencapaian pada Desain Awal RSS dan
Kecenderungan Unit RSS

Perbandingan Sirkulasi Ruang pada Desain Awal RSS dan
Kecenderungan Unit RSS

Faktor Penyebab Perubahan pada Unit RSS

176

177

178

179

180

181

182

183

185

186

187

188

189

190

191

192

193

194

195

195

201



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Peningkatan Kebutuhan Rumah Tinggal di Kota Malang

Pertumbuhan penduduk di negara Indonesia setiap tahunnya terus mengalami
peningkatan. Berdasarkan data Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2014
dan 2015 milik Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk Indonesia telah
mencapai 254,9 juta jiwa, dengan persebaran penduduk sebanyak 60% berada di Pulau
Jawa. Di Pulau Jawa itu sendiri angka pertumbuhan penduduk terbanyak berada di
kota-kota besar seperti pada wilayah JABODETABEK (Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang, Bekasi), Bandung, Semarang, Surabaya, Sidoarjo dan juga di Kota Malang
(www.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2015/11/20/83632/jumlah-pendududari-
perempuan.html).

Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Provinsi Jawa Timur yang
terkenal sebagai kota pendidikan dan wisata. Keberadaannya sebagai kota pendidikan
dan wisata tentu banyak menarik minat penduduk dari luar kota untuk datang dan
menimba ilmu atau mencari pekerjaan di Kota Malang. Hal ini tentunya berpengaruh
pada pertumbuhan jumlah penduduk di Kota Malang. Menurut data yang didapat dari
Badan Pusat Statistik (BPS) pertambahan jumlah penduduk di Kota Malang dari tahun
2011 hingga 2015 mencapai 82.325 jiwa. Semakin bertambahnya jumlah penduduk
yang ada di Kota Malang membuat kebutuhan akan rumah tinggal di Kota Malang
juga semakin meningkat.

Kota Malang semakin diminati oleh masyarakat luar kota. Hal ini menimbulkan
pesatnya perkembangan property berupa hunian seperti perumahan maupun apartmen
untuk memenuhi kebutuhan akan rumah tinggal di kota Malang. Sekiranya terdapat 8
hingga 10 properti termasuk perumahan yang di bangun pada tahun 2017 lalu.
(https://www.jawapos.com/).

Fenomena tersebut membuat Pemerintah Kota Malang mengadakan program
berupa pembangunan perumahan bersubsidi yang ditujukan bagi masyarakat yang
belum memiliki rumah tinggal dan dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Pada

perumahan bersubsidi tersebut telah disediakan unit hunian dengan tipe Rumah Sangat
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Sederhana (RSS), dimana unit hunian tersebut telah dibebaskan dari pajak dan
memiliki bunga cicilan yang ringan agar masyarakat mampu untuk membeli dan dapat
memiliki  rumah  tinggalnya sendiri  (https:/jatim.bps.go.id/linkTabelStatis/
view/id/323).

1.1.2 Rumah Sangat Sederhana (RSS) Sebagai Program Pemerintah

Dewasa ini pemerintah sedang berusaha menjalankan program untuk membantu
masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah untuk dapat memiliki rumah
tinggal sendiri, salah satunya dengan menyediakan unit hunian Rumah Sangat
Sederhana (RSS) sebagai rumah tinggal bersubsidi yang terdapat pada program
perumahan subsidi pemerintah. Upaya ini dilakukan karena kebutuhan akan rumah
tinggal merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Berdasarkan hirarki piramida
kebutuhan manusia yang dikemukakan oleh Abraham Maslow (1971), kebutuhan akan
rumah tinggal yang merupakan wujud dari kebutuhan perlindungan dan rasa aman
merupakan kebutuhan dasar kedua setelah kebutuhan fisiologis manusia sehingga
kebutuhan tersebut sebisa mungkin terpenuhi agar kehidupan manusia tersebut dapat
berjalan dengan baik.

Perumahan subsidi pemerintah merupakan sebuah bentuk kerjasama antara
pemerintah dengan pihak pengembang properti, dimana tiap unit rumah tinggal subsidi
di dalamnya tidak dikenakan pajak dan memiliki bunga cicilan lebih ringan
dibandingkan dengan bunga cicilan normal. Dalam rumah tinggal subsidi terdapat
beberapa persyaratan yang telah ditentukan, diantaranya adalah tipe rumah yang
disediakan umumnya adalah tipe 36 (tipe Rumah Sangat Sederhana (RSS)) dengan
luas tanah kurang lebih 60m2 dan merupakan rumah yang pertama kali dimiliki serta
tidak diperbolehkan pindah tangan untuk jangka waktu lima tahun kedepan. Harga jual
rumah subsidi pemerintah juga telah ditentukan dalam Kepmen PUPR
N0.348/KPTS/M/2015 mengenai harga jual rumah sejahtera tapak, dimana pada
daerah pulau jawa (kecuali Jabodetabek) harga rumah subsidi tidak boleh melebihi Rp
116.500.000.

Salah satu perumahan subsidi pemerintah adalah Perumahan Karangploso View
yang berada di daerah Kabupaten Malang dimana terdapat perumahan subsidi
pemerintah dengan jumlah yang cukup banyak mengingat pada daerah Kabupaten
Malang masih terdapat lahan kosong yang cukup luas. Menurut hasil survey awal,

Perumahan Karangploso View merupakan perumahan subsidi pemerintah yang unit


https://jatim.bps.go.id/linkTabelStatis/%20view/id/323
https://jatim.bps.go.id/linkTabelStatis/%20view/id/323

huniannya didominasi oleh rumah tinggal tipe 36 (Rumah Sangat Sederhana (RSS)).
Pada perumahan Karangploso View terdapat kurang lebih 400 unit rumah tinggal yang
sudah dihuni dan beberapa unit rumah tinggal sudah terlihat mengalami perubahan.
Perumahan Karangploso View juga berada di lokasi yang strategis karena akses
menuju perumahan tersebut merupakan jalur utama penghubung antara Kota Surabaya
dengan Kota Batu. Unit rumah tinggal pada Perumahan Karangploso View merupakan
rumah subsidi pemerintah, dimana rumah-rumah tersebut diperuntukkan bagi
masyarakat dengan tingkat penghasilan menengah ke bawah yang sama sekali belum
memiliki rumah tinggal. Rumah-rumah subsidi tersebut tentunya dibebaskan dari
pajak dan juga memiliki bunga cicilan yang rendah sehingga masyarakat dengan
tingkat penghasilan menengah ke bawah khususnya yang ada di Kota Malang

diharapkan mampu untuk memiliki rumah tinggal sendiri yang layak huni.

1.1.3 Kecenderungan Perubahan Pola Ruang pada Rumah Tinggal

Perumahan subsidi pemerintah yang terbangun, tipe rumah yang disediakan
umumnya sudah ditentukan oleh pihak pengembang perumahan tersebut. Ketersediaan
ruang serta luasan yang terdapat pada rumah tersebut belum tentu dapat memenuhi
kebutuhan setiap pembeli. Untuk itu tidak sedikit pula penghuni yang merenovasi
rumahnya setelah dihuni. Dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Gabriella pada
tahun 2013 mengenai “Trasformasi Desain Rumah Tinggal di Perumahan Padma
Residence Bantul Saat Ditempati” menunjukkan bahwa seluruh responden dalam
penelitian tersebut melakukan perubahan pada rumah tinggalnya setelah ditempati.
Perubahan tersebut terjadi pada ruang dalam dan ruang luar rumah tinggal karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah faktor
kebutuhan penghuni rumah (Gabriella,2013).

Pada Perumahan Karangploso View juga ditemukan adanya kecenderungan
perubahan pada unit rumah tinggalnya, terutama pada unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS). Kecenderungan untuk merubah rumah tinggalnya tidak hanya dilakukan oleh
satu orang saja, tetapi juga dilakukan oleh kebanyakan pemilik Rumah Sangat
Sederhana (RSS) di perumahan tersebut. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi awal
peneliti yang mengungkapkan bahwa banyak pemilik Rumah Sangat Sederhana (RSS)
di Perumahan Karangploso View yang telah melakukan perubahan pada unit rumah
tinggalnya setelah ditempati. Perubahan yang umumnya terjadi adalah adanya

penambahan fungsi, penambahan ruang dan pergeseran ruang pada bagian dalam



rumah tinggal. Adanya perubahan tersebut tentu terjadi karena adanya dorongan atau
pengaruh dari beberapa faktor seperti faktor ekonomi, faktor anggota keluarga dan
lain-lain. Perubahan pada rumah tinggal terjadi karena penghuni ingin menyesuaikan
kondisi rumah tinggalnya dengan kebutuhan sehari-hari sehingga aktivitas yang
berlangsung dapat berjalan dengan baik. Selain perubahan yang terjadi pada ruang
dalam Rumah Sangat Sederhana (RSS), perubahan yang terjadi tentu juga
mempengaruhi pola ruang dalam yang ada pada rumah tersebut. Adanya perubahan
yang terjadi membuat tatanan pola ruang pada unit rumah tinggal tersebut menjadi
berubah dan berbeda-beda antara Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang satu dengan
yang lainnya.

Ditinjau dari adanya fenomena perubahan ruang yang dilakukan penghuni rumah
tersebut maka peneliti ingin mengetahui bagaiaman kecenderungan perubahan pola
ruang dalam yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan
Karangploso View Kabupaten Malang, juga faktor apa saja yang umumnya dapat

mempengaruhi terjadinya perubahan pada rumah tinggal tersebut.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka didapatkan

beberapa permasalahan yang muncul sebagai berikut :

1. Banyaknya pendatang yang masuk di Kota Malang membuat kebutuhan akan
hunian di Kota Malang menjadi semakin meningkat sehingga membuat
permintaan akan hunian seperti perumahan semakin bertambah. Namun, harga
tanah yang semakin meningkat berdampak pada tingginya harga rumah pada
perumahan-perumahan baru sehingga tidak semua lapisan masyarakat dapat
memiliki rumah sendiri.

2. Fenomena tersebut membuat pemerintah mengadakan program perumahan
subsidi untuk membantu mengatasi permasalahan akan permintaan fasilitas
hunian dengan harga yang relatif lebih murah dan cocok untuk masyarakat
menengah kebawah.

3. Unit rumah tinggal pada perumahan subsidi pemerintah umumnya adalah unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS), dimana unit rumah tinggal tersebut memiliki
batasan-batasan yang telah ditentukan oleh pihak pengembang perumahan.

4. Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) dirasa kurang mampu mewadahi kegiatan

dan kebutuhan pemilik rumah karena luasannya yang sempit atau terbatas.



1.3

Banyak dijumpai adanya perubahan ruang pada unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) di Perumahan Karangploso View setelah ditempati oleh pemilik rumah.
Perubahan ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)
menyebabkan adanya perubahan pada pola dalam ruamh tinggal tersebut.
Perubahan yang terjadi pada rumah tinggal tentu dipengaruhi oleh adanya
beberapa faktor dari penghuni rumah baik berupa faktor internal maupun faktor

eksternal.

Rumusan Masalah

Berdsarkan permasalahan yang melatarbelakangi penelitian dan identifikasi

masalah maka rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah:

1.

1.4
1.

1.5

Bagaimana perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang?

Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada
unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten

Malang?

Batasan Masalah

Penelitian dilakukan hanya pada unit hunian Rumah Sangat Sederhana (RSS) di
Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.

Pengamatan dilakukan pada bagian pola ruang dalam yang ada pada unit Rumah
Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.
Pengamatan pola ruang dalam hanya sebatas pada hirarki ruang, hubungan ruang
dan konfigurasi ruang.

Penelitian dilakukan pada unit hunian Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang
termasuk dalam rumah berderet di Perumahan Karangploso View Kabupaten
Malang yang posisinya berada di deret tengah (bukan rumah pojok).

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang ada dalam penelitian

maka tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berkut:

1.

Mengetahui perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat

Sederhana (RSS) di Perumahan Karangloso View Kabupaten Malang.



2. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pada pola ruang dalam
yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangloso

View Kabupaten Malang.

1.6 Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada beberapa pihak terkait, yaitu :

1. Bagi Keilmuan Arsitektur
Manfaat bagi keilmuan arsitektur yaitu sebagai wawasan tentang kriteria-kriteria
pola tata ruang rumah tinggal yang dibutuhkan oleh masyarakat umum, sehingga dapat

dijadikan sebagai acuan dalam mendesain Rumah Sangat Sederhana (RSS).

2. Bagi Praktisi di Bidang Arsitektur

Manfaat yang didapat berupa pengetahuan mengenai kriteria pola tata ruang
dalam pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang dibutuhkan oleh masyarakat umum
dengan melihat pola aktivitas dan kebutuhan dari penghuni rumah.

3. Bagi Masyarakat

Manfaat yang didapatkan oleh masyarakat umum selaku penghuni rumah adalah
jika masyarakat ingin merubah desain rumah tinggalnya, sudah terdapat kriteria desain
pola ruang dalam Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan dan aktivitas masyarakat umum sehingga desain pola ruang dalam pada

rumah tinggalnya dapat lebih sesuai dengan kebutuhan sehari-hari dari pemilik rumah.

4. Bagi Pengelola/Pengembang Perumahan Tipe Rumah Sangat Sederhana (RSS)
Manfaat yang didapatkan oleh pengembang Rumah Sangat Sederhana (RSS)
khususnya pengembang Perumahan Karangploso View selaku objek studi adalah
dapat mengetahui bagaimana kriteria pola ruang dalam yang umumnya dibutuhkan
oleh pemilik rumah pada perumahan tersebut sehingga dapat menjadi bahan evaluasi
atau acuan desain untuk kedepannya. Sedangkan bagi pengembang tipe Rumah Sangat
Sederhana (RSS) yang lain dapat mengetahui bagaimana kriteria atau susunan pola
ruang dalam pada Rumah Sangat Sederhana yang telah disesuaikan dengan kebutuhan

dan pola aktivitas masyarakat umum, sehingga kedepannya dapat diterapkan ke dalam



desain pada proses perancangan unit rumah tinggal dengan tipe Rumah Sangat
Sederhana (RSS).

5. Bagi Pemerintah

Manfaat yang didapatkan berupa adanya kriteria desain pola ruang dalam pada
Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan pola
aktivitas masyarakat umum. Kriteria desain tersebut dapat digunakan oleh pemerintah
sebagai acuan desain dalam proyek pembangunan perumahan subsidi pemerintah,
dimana pada perumahan tersebut memiliki unit hunian Rumah Sangat Sederhana
(RSS) yang diperuntukkan bagi masyarakat dengan tingkat perekonomian menengah

ke bawah.

1.7 Sistematika Penulisan
Pada penelitian yang dilakukan kali ini penulis membagi sistematika penulisan

kedalam beberapa bagian dengan urutan sistematika penulisan sebagai berikut :

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang yang terkait dengan judul penelitian
dan permasalahan mengenai perubahan pola ruang dalam pada rumah tinggal yang
dikhususkan pada Rumah Sangat Sederhana (RSS), kemdian dilakukan identifikasi
permasalahan utama yang akan diteliti hingga menghasilkan sebuah rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, sistematika penulisan dan

kerangka pemikiran.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan mengenai beberapa landasan teori yang dapat mendukung
proses penelitian. Pertama adalah tinjauan tentang rumah yang membahas mengenai
definisi rumah, fungsi rumah dan beberapa proses untuk melakukan perubahan pada
rumah. Kedua terdapat tinjauan mengenai kepuasan penghuni terhadap rumah
tinggalnya. Ketiga atau yang terakhir terdapat tinjauan mengenai ruang yang
membahas tentang kebutuhan ruang pada rumah, besaran ruang pada rumah, hubungan
ruang, organisasi ruang, sirkulasi ruang, pencapaian ruang, hirarki dan perubahan fisik

ruang.



3. BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai metode yang dipakai di dalam proses penelitian,
yaitu metode deskriptif kualitatif dimana data primer didapatkan melalui hasil
observasi lapangan secara langsung pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di
Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang. Data primer didapatkan dengan
mengamati objek penelitian dan membuat dokumentasi, melakukan wawancara dan
menyebar kuisioner. Sedangkan data sekunder didapatkan dari mempelajari buku atau
jurnal ilmiah. Pada bab ini juga dijelaskan bagaimana metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel responden dan variabel apa saja yang digunakan dalam

penelitian.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai pengolahan data yang didapat dari hasil observasi
lapangan. Langkah pertama adalah menganalisa data awal responden yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran karakteristik awal responden yang ada di Perumahan
Karangploso View Kabupaten Malang. Setelah menganalisa data awal responden
kemudian dilakukan analisa tiga aspek utama yaitu aspek performance (meliputi
fungsi ruang dan hirarki fungsi), aspek features (meliputi ketersediaan ruang, besaran
ruang, hirarki ukuran, hubungan ruang dan organisasi ruang) dan aspek serviceability
(meliputi sirkulasi ruang dan pencapaian). Dari hasil analisis data tersebut kemudian
didapatkan gambaran bagaimana kecenderungan perubahan pada tiga aspek tersebut
yang kemudian dikorelasikan dengan data kepuasan penghuni terhadap rumah
tinggalnya sehingga dapat memunculkan kesimpulan faktor-faktor yang berpengaruh

pada perubahan pola ruang yang terjadi pada eksisting rumah tinggal responden.

5. BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, juga terdapat
beberapa saran yang berguna untuk penelitian ini maupun penelitian selanjutnya

sehingga diharapkan dapat mencapai hasil yang diinginkan.



1.8 Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan Penduduk

Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan jumlah pertumbuhan penduduk di Kota Malang dari tahun
2011 — 2015 mencapai 82.325 jiwa.

!

Permintaan Akan Tempat Tinggal

Pertambahan jumlah penduduk di Kota Malang membuat angka permintaan akan rumah tinggal menjadi
meningkat. Tingginya angka permintaan akan rumah tinggal membuat harga rumah tinggal menjadi
semakin mahal.

Kebutuhan Dasar Tingkat Ekonomi
---------- > - e —————————— Masyarakat
Kebutuhan dasar merupakan
kebutuhan utama yang harus Masyarakat dengan
terpenuhi agar kehidupan Program Pemerintah tingkat
seseorang tidak terganggu. perekonomian
Menurut teori Abraham Program pembangunan perumahan menengah kebawah
Maslow (1971) bahwa bersubsidi yang memberikan wadah atau tidak mampu untuk
kebutuhan manusia akan hunian sebagai perwujudan kebutuhan membeli rumah
perlindungan dan rasa aman akan perlindungan dan rasa aman- untuk tinggal karena
merupakan kebutuhan dasar masyarakat dengan tingkat perekonomian harganya yang
terpenting kedua setelah menengah kebawah semakin tidak
kebutuhan fisiologis manusia. terjangkau.
RSS sebagai solusi rumah Sering dijumpai adanya
murah bagi masyarakat dengan perubahan pola ruang
tingkat perekonomian A 4 dalam pada rumah
menengah kebawah seringkali Rumah Sangat tinggal setelah ditempati
kurang mampu me\_/vadahl < Sederhana (RSS) > karena_ketldak sesuaian
kebutuhan penghuni rumah desain awal dengan
karena luasan dan ketersediaan kebutuhan penghuni
ruang yang terbatas. rumah.

\ 4

4 )

Rumusan Masalah :

- Bagaimana perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di
Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang?
- Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah
Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang?

- J
v

Tujuan Penelitian :

- Mengetahui perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di
Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.
- Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pada pola ruang dalam yang terjadi
pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.

Gambar 1.1. Diagram Kerangka Pemikiran
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumah
2.1.1 Definisi Rumah

Rumah merupakan wadah berupa bangunan yang berfungsi sebagai tempat
tinggal bagi seseorang maupun keluarga. Rumah merupakan salah satu kebutuhan
yang cukup penting bagi seseorang selain kebutuhan akan pakaian (sandang) dan
makanan (pangan). Di dalam rumah tidak hanya sebagai tempat bernaung saja, tetapi
juga berfungsi sebagai wadah untuk melakukan kegiatan dan aktivitas sehari-hari dan
juga sarana pembelajaran bagi keluarga. Ada beberapa pengertian rumah tinggal dari

beberapa sumber, antara lain :

1. UU No.1 Tahun 2011 Tentang Perumahan Dan Kawasan Pemukiman :

Rumah merupakan bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan bernaung
yang layak huni bagi keluarga, tempat pembinaan bagi seluruh anggota keluarga,
cerminan harkat dan martabat keluarga, serta aset untuk kedepannya bagi pemilik

rumah tersebut.

2. Sarwono dalam Budihardjo (1998 : 148) :

Rumah adalah bangunan sebagai tempat tinggal manusia untuk melangsungkan
kehidupannya. Rumah juga merupakan tempat untuk bersosialisasi yang berlangsung pada
saat seorang individu diperkenalkan dengan norma dan adat kebiasaan yang berlaku pada
suatu kelompok masyarakat, sehingga setiap perumahan memiliki nilai-nilai tersendiri
yang berlaku bagi warga sekitarnya. Nilai-nilai tersebut berbeda antara perumahan satu

dengan perumahan lainnya sesuai dengan keadaan masyarakat pada daerah tersebut.

2.1.2 Fungsi Rumah

Selain sebagai tempat untuk tinggal dan bernaung, rumah juga memiliki fungsi
lain seperti tempat berkumpulnya keluarga, tempat bersosialisasi dan juga sarana
edukasi bagi semua anggota keluarga. Fungsi dari rumah juga dikemukakan oleh
beberapa ahli, diantaranya adalah :
1. Menurut Doxiadis dalam Dian (2009), rumah memiliki beberapa fungsi, yaitu :

a. Rumah untuk memenuhi kebutuhan jasmani penghuninya.

11
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=

Rumah untuk memenuhi kebutuhan rohani penghuninya.

Rumah untuk melindungi penghuninya dari penularan penyakit.

a o

Rumah untuk melindungi penghuninya dari gangguan luar.

@®

Rumah menunjkkan tempat tinggal.

f. Rumah merupakan tempat manusia mendapatkan kekuatan kembali.

2. Menurut Hayward dalam Budiharjo (1998 : 55), rumah tinggal memiliki konsep
sebagai berikut :

a. Rumah sebagai pengejawantahan diri : fungsi rumah sebagai simbol yang dapat
mencerminkan tata nilai dan selera pribadi dari penghuninya.

b. Rumah sebagai wadah keakraban : rumah dapat memberikan rasa kebersamaan
pada setiap penghuninya, rasa aman, rasa kasih dan saling memiliki antar sesama
penghuni rumah tersebut.

c. Rumah sebagai tempat menyendiri : rumah sebagai tempat penghuni rumah
untuk melepaskan diri dari dunia luar dan juga dari tekanan kegiatan rutin
sehari-hari.

d. Rumah sebagai akar kesinambungan : rumah dipandang sebagai tempat untuk
kembali, dan juga tempat yang dapat menumbuhkan rasa kesinambungan dalam
proses menuju ke masa depan.

e. Rumah sebagai wadah kegiatan sehari-hari : rumah harus bisa menampung dan
menunjang kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh penghuninya.

f. Rumah sebagai wadah kegiatan sosial : rumah juga berfungsi sebagai tempat
untuk saling berinteraksi antara sesama penghuni rumah.

g. Rumah sebagai struktur fisik : rumah merupakan bangunan fisik sebagai tempat

bernaung bagi pemilik rumah.

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli tentang fungsi
rumah, diketahui bahwa fungsi rumah secara umum adalah sebagai tempat tinggal dan
bernaung, tempat berlindung dari gangguan luar dan penyakit, tempat beristirahat,
tempat bersosialisasi dan sebagai wadah untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Oleh
karena itu sebuah rumah haruslah memiliki ruang yang cukup untuk dapat
menampung kebutuhan penghuninya sehingga sesuai dengan fungsi rumah yang telah

dijelaskan.
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2.1.3 Perubahan Pada Rumah

Kondisi eksisting pada rumah tinggal yang kurang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan penghuni rumah tentunya membuat kegiatan atau aktivitas sehari-hari dari
penghuni rumah tidak dapat berjalan dengan optimal. Ketidaksesuaian yang dirasakan
oleh penghuni rumah memicu dilakukannya renovasi atau perubahan pada rumah
tinggalnya agar kedepannya kondisi rumah tersebut dapat menunjang kegiatan dari

penghuni rumah.

Menurut Sinai (2001) setiap penghuni rumah dapat melakukan proses adaptasi

dengan rumah tinggalnya melalui beberapa cara, diantaranya adalah :

1. Adaptasi Norma Keluarga :
Keluarga melakukan adaptasi dengan tempat tinggalnya dengan mengubah norma-
norma yang berlaku di dalam keluarga tersebut.

2. Adaptasi Struktur Keluarga :
Keluarga melakukan adaptasi pada aspek-aspek tertentu yang sekiranya masih
dapat ditoleransi keadaannya. Jika keadaan tidak memungkinkan untuk dilakukan
toleransi, maka keluarga tersebut akan mencari cara lain agar tetap dapat
beradaptasi dengan rumah tinggalnya.

3. Adaptasi Mobilitas :
Sebuah keluarga akan melakukan perpindahan dari rumah yang sedang dihuni ke
rumah yang baru jika kondisi rumah yang sedang dihuni dirasa tidak dapat
memenuhi dan menopang kebutuhan dari keluarga tersebut.

4. Mengubah Tempat Tinggalnya :
Cara ini dilakukan oleh sebuah keluarga untuk merubah kondisi rumah tinggalnya
yang kurang sesuai dengan kebutuhan agar rumah tinggal tersebut dapat lebih

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan keluarga penghuni rumah.

Perubahan pada rumah tinggal yang paling sering dilakukan oleh masyarakat
adalah perubahan dengan cara mengubah tempat tinggalnya. Cara tersebut dilakukan
dengan merenovasi rumah tinggal baik berupa penambahan ruang ataupun
pengurangan ruang. Tujuan dari dilakukannya renovasi pada rumah tinggal adalah

agar rumah tinggal tersebut dapat lebih mewadahi kebutuhan dari penghuni rumah.
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2.2 Kepuasan Penghuni Terhadap Rumah Tinggalnya

Kesesuaian desain dan tatanan ruang pada rumah tinggal tentunya dapat
memberikan rasa kepuasan yang dirasakan oleh penghuninya. Sebaliknya, jika desain
dan tatanan rumah tinggal tidak sesuai dengan keinginan dan kebutuhan maka akan
menimbulkan rasa tidak puas pada penghuni rumah. Menurut Gasperz (1997) untuk
tercapai kepuasan yang dirasakan oleh konsumen terhadap suatu produk (dalam
penelitian ini penghuni rumah sebagai konsumen dan rumah tinggal sebagai produk)

dipengaruhi oleh beberapa faktor kualitas, yaitu :

1. Performance . faktor yang mencakup aspek fungsional pada suatu
produk.

2. Features . faktor vyang terkait dengan pilihan-pilihan  dan
pengembang dari suatu produk.

3. Reliability . faktor yang berkaitan dengan tingkat kegagalan yang
terjadi pada penggunaan suatu produk.

4. Aesthetics . faktor yang berkaitan dengan estetika dan desain produk.

5. Durability ;- faktor yang berkaitan dengan daya tahan suatu produk atau
masa pakai dari produk tersebut.

6. Serviceability . faktor yang mencakup kualitas dan kemudahan dalam
mengakses suatu produk.

7. Conformance . faktor yang berkaitan dengan kesesuaian produk terhadap
spesifikasi yang ditawarkan kepada konsumen.

8. Perceived Quality : faktor yang berkaitan dengan kualitas yang dirasakan oleh
konsumen.

Dari faktor-faktor yang telah dikemukakan oleh Gasperz (1997) kemudian
disesuaikan dengan permasalahan penelitian dan juga batasan dalam penelitian
sehingga dipilih beberapa faktor yang berhubungan dengan adanya perubahan pola
ruang dalam pada sebuah rumah tinggal dan didapati beberapa faktor sebagai berikut:

1. Performance : faktor yang mencakup fungsional pada ruang dalam rumah
tinggal. Aspek ini meliputi ketersediaan fungsi ruang dan
hirarki fungsi yang ada pada rumah tinggal.

2. Features . faktor yang mencakup ruang fisik pada rumah tinggal. Aspek
ini meliputi ketersediaan ruang, besaran ruang, hirarki ukuran,
hubungan ruang dan organisasi ruang yang ada pada rumah
tinggal.
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3. Serviceability : faktor yang mencakup kemudahan sirkulasi pada rumah
tinggal. Aspek ini meliputi sirkulasi ruang (konfigurasi jalur)
dan pencapaian yang ada pada rumah tinggal.

Ketiga faktor diatas yang kemudian digunakan peneliti untuk menganalisis
bagaimana perubahan ruang dalam yang terjadi pada Rumah Sangat Sederhana (RSS)

yang ada di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.

2.3 Ruang
2.3.1 Ruang Pada Rumah

Kebutuhan ruang yang ada pada rumah tinggal mengacu pada kegiatan atau
aktivitas penghuninya. Hal ini dikarenakan fungsi rumah tinggal sebagai tempat yang
mewadahi segala aktivitas sehari-hari dari penghuni rumah tersebut. Menurut data
yang di dapat dari Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor:
403/kpts/m/2002 tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Sederhana Sehat (RS
Sehat) Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah, aktivitas pokok manusia di dalam
hunian sederhana adalah tidur, makan, kerja, duduk, mandi, kakus, mencuci dan
memasak. dari aktivitas tersebut dapat diketahui kebutuhan ruang pada rumah

sederhana sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kebutuhan Ruang pada Rumah Sederhana Berdasarkan Aktivitas Pokok Manusia

No. Aktivitas Kebutuhan ruang
1 Tidur Kamar tidur
2 Makan Ruang makan
3 Kerja
Ruang serbaguna
4 Duduk
5 Mandi
6 Kakus Kamar mandi
7 Cuci Ruang cuci dan jemur
8 Masak Dapur

(sumber : Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor:
403/kpts/m/2002 tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Sederhana Sehat
(RS Sehat) Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah)



Dari tabel diatas didapatkan beberapa ruang yang dibutuhkan dalam rumah tinggal
sederhana adalah kamar tidur, ruang makan, ruang serbaguna, kamar mandi, ruang
cuci, ruang jemur dan dapur. Jika dilihat berdasarkan Jurnal Standardisasi milik Badan
Standar Nasional (BSN), diketahui bahwa ruang yang tersedia dalam rumah tinggal
dilihat dari aktivitas pokok penghuninya adalah teras, ruang tamu, ruang keluarga,
ruang makan, kamar tidur utama, kamar tidur anak, dapur, kamar mandi, ruang cuci

dan ruang jemur.

Berdasarkan data kebutuhan ruang dari kedua sumber tersebut, maka dapat
disimpulkan ruang apa saja yang dibutuhkan pada rumah tinggal sederhana dengan

cara membandingkan kedua data yang ada sebagai berikut :

Tabel 2.2 Perbandingan Kebutuhan Ruang pada Rumah Tinggal Sangat Sederhana (RSS)

Kebutuhan Ruang
No. | Keputusan Menteri Permukiman . | 5\ stz dardisasi milik Badan Standar
dan Prasarana Wilayah Nomor: Nasional (BSN)
403/kpts/m/2002
1 Kamar Tidur Kamar Tidur
2 Ruang Makan Ruang Makan
3 Ruang Serbaguna Ruang Keluarga
4 Kamar Mandi Kamar Mandi
5 Ruang Cuci dan Jemur Ruang Cuci dan Jemur
6 Dapur Dapur
7 - Teras
8 - Ruang tamu

Keterangan :

: kesamaan kebutuhan ruang antara sumber 1 dengan sumber 2

Dari perbandingan data diatas dapat disimpulkan bahwa pada rumah tinggal
sederhana butuh adanya ruang kamar tidur, ruang makan, kamar mandi, ruang cuci,

ruang jemur dan dapur. Namun jika dilihat dari fungsi rumah menurut Hayward dalam
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Budiharjo (1998 : 55) dimana rumah sebagai tempat berkumpul dan bersosialisasi
setiap anggota keluarganya, maka juga perlu adanya ruang keluarga sebagai tempat

berkumpul bagi anggota keluarga.

2.3.2 Besaran Ruang Pada Rumah

Rumah tinggal sebagai wadah aktivitas penghuninya tentu memiliki standar
besaran yang digunakan agar segala aktivitas yang berlangsung di dalamnya dapat
berjalan dengan lancar. Berikut ini data perbandingan besaran ruang yang berasal dari
Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor: 403/kpts/m/2002 dan
Jurnal Standarisasi milik Badan Standar Nasional (BSN), juga standar besaran yang

akan digunakan dalam penelitian kali ini :

Tabel 2.3 Perbandingan Kebutuhan Ruang pada Rumah Tinggal Sederhana

Besaran Ruang
No. Ruang Jurnal Standardisasi Keputusan
milik Badan Standar | Menteri Pekerjaan Kesimpulan
; Umum Nomor
NasionaH{BSN) ™| 506/KPTSf1989
1 Kamar Tidur 8,8 M2 9 M2 9 M2
2 Ruang Makan 6,25 M2 6 M2 6 M2
3 Ruang Keluarga 5,55 M2 - 5,55 M2
4 Kamar Mandi 2,4 M2 1,92 M2 2,4 M2
5 Ruang Cuci dan Jemur 3,1 M2 3 M2 3 M2
6 Dapur 6,6 M2 4,4 M2 5,5 M2

Dari hasil perbandingan besaran ruang diatas didapatkan data berupa standar
besaran ruang pada rumah tinggal sederhana yang kemudian akan digunkan sebagai

acuan dalam menganalisi rumah tinggal responden pada penelitian kali ini.

2.3.3 Hubungan Ruang
Terdapat beberapa macam hubungan antara ruang satu dengan ruang lainnya
yang dijelaskan oleh Ching (2007), antara lain :

1. Ruang Dalam Ruang
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Terdapat sebuah ruang besar yang berfungsi sebagai wadah atau pelingkup untuk
ruang kecil yang ditampung di dalamnya. Agar ruang kecil di dalamnya terlihat
sebagai volume yang mandiri biasanya ruang kecil tersebut akan memanfaatkan
bentuk dari ruang yang lebih besar namun dengan arah orientasi yang berbeda, atau
dapat juga dengan cara berbeda bentuk dengan ruang pelingkupnya.

e

Gambar 2.1. Hubungan Ruang Dalam Ruang
Sumber : Ching (2007:185)

2. Ruang yang Saling Mengunci

Area pada suatu ruang yang saling menumpuk dengan area ruang lainnya
sehingga membentuk suatu area ruang bersama. Bagian area ruang baru yang
terbentuk dari overlapping dua buah volume dapat digunakan bersama secara
seimbang dan merata oleh masing-masing ruang. Area ini juga dapat melebur dengan

salah satu ruang sehingga menyatu dengan ruang tersebut.

!E
|
|
E

b o ]

Gambar 2.2. Hubungan Ruang yang Saling Mengunci
Sumber : Ching (2007:185)

3. Ruang yang Bersebelahan

Dua buah ruang yang saling bersentuhan dan dipisahkan oleh sebuah bidang
pemisah. Bidang pemisah tersebut merupakan sebuah perwujudan dari batas ruang
bersama. Batas ruang bersama tersebut dapat berfungsi untuk membatasi visual dan

pencapaian fisik antara kedua ruang yang bersebelahan.
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Gambar 2.3. Hubungan Ruang yang Berdekatan
Sumber : Ching (2007:185)

4. Ruang yang Dihubungkan oleh Ruang Bersama

Terdapat dua buah ruang yang areanya dihubungkan oleh sebuah ruang bersama
sebagai ruang perantara. Ruang perantara dapat memiliki bentuk ataupun arah
orientasi yang berbeda dengan kedua ruangan yang dihubungkan untuk memperkuat

fungsinya sebagai penghubung ruang.

Gambar 2.4. Ruang yang Dihubungkan Oleh Ruang Lain
Sumber : Ching (2007:185)

2.3.4 Organisasi Ruang
Terdapat lima macam organisasi ruang menurut Ching (2007), antara lain :
1. Organisasi Terpusat (Central)
Terdapat sebuah ruang yang dominan sebagai pusat, yang posisinya dielilingi oleh

sejumlah ruang sekunder yang dikelompokkan.

Gambar 2.5. Organisasi Ruang Terpusat
Sumber : Ching (2007:195)
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2. Organisasi Linear
Penataan ruang-ruang yang berulang membentuk sebuah garis lurus. Organisasi

linier umumnya terdiri dari ruang-ruang yang saling berulang yang memiliki kesamaan

dalam ukuran, bentuk dan juga fungsi.

) 0| | ) |

Gambar 2.6. Organisasi Ruang Linear
Sumber : Ching (2007:195)
3. Organisasi Radial
Terdapat sebuah ruang terpusat yang menjadi sentral dari beberapa organisasi
ruang-ruang linear. Ruang linear tersebut bersumbu pada ruang pusat yang kemudian

berkembang dengan arah keluar dari pusat.

Gambar 2.7. Organisasi Ruang Radial
Sumber : Ching (2007:195)

4. Organisasi Terklaster
Ruang-ruang yang dikelompokkan menurut kedekatan satu sama lain atau

pembagian suatu tanda pengenal yang memiliki hubungan visual bersama.

s

Gambar 2.8. Organisasi Ruang Terklaster
Sumber : Ching (2007:195)
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5. Organisasi Grid
Pola yang terbentuk dari adanya perpotongan dua garis sejajar atau lebih yang
memiliki jarak teratur. Organisasi grid umumnya memiliki pola berbentuk bujur

sangkar yang memiliki besaran yang teratur.
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Gambar 2.9. Organisasi Ruang Grid
Sumber : Ching (2007:195)

2.3.5 Sirkulasi Ruang (Konfigurasi Jalur)
1. Jalur Linear

Jalur utama lurus atau memanjang yang dapat berperan sebagai pengatur utama
bagi serangkaian ruang. Jalur ini dapat berbentuk kurva linear atau garis terpotong-

potong, bersimpangan, bercabang atau membentuk sebuah jalur putaran balik (kembali

ke awal).
T 1
¢ IV
Gambar 2.10. Redrawing Jalur Linear
Sumber : Ching (2007:265)
2. Jalur Radial

Sebuah jalur dengan konfigurasi radial memiliki jalur-jalur berbentuk linear

memanjang yang berawal atau berakhir pada sebuah titik pusat yang sama.
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Gambar 2.11. Redrawing Jalur Radial
Sumber : Ching (2007:265)

3. Jalur Spiral
Sebuah jalur linear yang berawal pada satu titik pusat, yang kemudian bergerak

melingkar dan semakin lama semakin menjauh dari titik pusat tersebut.
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Gambar 2.12. Redrawing Jalur Spiral
Sumber : Ching (2007:265)

4. Jalur Grid
Terdiri dari dua buah jalur yang posisinya sejajar yang berpotongan pada interval

reguler dan membentuk sebuah area atau ruang bujursangkar atau persegi panjang.

Gambar 2.13. Redrawing Jalur Grid
Sumber : Ching (2007:265)
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5. Jaringan

Beberapa jalur yang menghubungkan titik-titik yang terbentuk di dalam ruang.

Gambar 2.14. Redrawing Jaringan
Sumber : Ching (2007:265)

2.3.6 Pencapaian Ruang

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk mencapai sebuah ruangan.
Berikut ini adalah beberapa cara pencapaian menurut Ching (2007), antara lain :
1. Frontal
Pencapaian dengan cara langsung mengarah ke pintu masuk melalui sebuah jalur
lurus dan ujung akhir visual dari pencapaian ini terlihat jelas, dapat berupa pintu
masuk atau fasad depan bangunan.

i

Gambar 2.15. Redrawing Pencapaian Frontal
Sumber : Ching (2007:243)

2. Tidak Langsung
Pencapaian ini menekankan efek perspektif pada fasad depan atau bentuk sebuah

bangunan. Jalur pencapaiannya dapat diarahkan kembali untuk menunda atau

melamakan sekuen pencapaiannya.
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Gambar 2.16. Redrawing Pencapaian Tidak Langsung
Sumber : Ching (2007:243)

3. Spiral

Pencapaian cara ini bertujuan untuk melamakan sekuen pencapaian kita dengan
menekankan bentuk tiga dimensional sebuah bangunan karena kita bergerak di
sepanjang keliling bangunan tersebut. Pintu masuk dapat terlihat beberapa kali pada
saat proses pencapaiannya untuk memperjelas posisinya, atau bisa juga hanya terlihat

pada saat tiba di titik kedatangan.

Gambar 2.17. Redrawing Pencapaian Spiral
Sumber : Ching (2007:243)

2.3.7 Hirarki Ruang

Menurut Laurens (2004) pembentukan suatu hirarki ruang seharusnya
memberikan kesan privasi yang besar kepada penghuninya. Tujuan dari penataan
hirarki ruang adalah memberikan privasi sebanyak mungkin oleh setiap orang.
Penataan hirarki pada sebuah ruang dimulai dari ruang yang bersifat publik hingga ke
ruang yang bersifat paling privat. Berikut ini merupakan pembagian sifat ruang

berdasarkan tingkat privasi pada ruang tersebut :

1. Ruang Publik
Ruang terbuka sebagai tempat pertemuan dan interaksi orang-orang asing yang

tidak saling mengenal.
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2. Ruang Semi-publik

Ruang yang bersifat sedikit lebih privat dibandingkan ruang publik. Merupakan
ruang tempat bertemu dan berkomunikasi bagi orang yang tidak saling mengenal.
3. Ruang Semi-privat

Ruang tempat bertemu dan berkomunikasi sekelompok orang yang heterogen,
tetapi tidak terbuka untuk kelompok orang yang lainnya.
4. Ruang Privat

Ruang yang terbuka hanya untuk seseorang atau sekelompok kecil orang.

Jika sifat-sifat ruang tersebut disesuaikan dengan sifat ruang yang ada pada rumah
tinggal maka hanya digunakan tiga sifat ruang yang digunakan dalam penelitian yaitu

ruang semi-publik, ruang semi-privat dan ruang privat.

2.3.8 Perubahan Fisik Ruang

Perubahan fisik ruang adalah perubahan bentuk ruang baik berupa pengurangan
luasan atau penambahan luasan, juga perubahan bentuk dasar ruang. Perubahan fisik
ruang umumnya dapat terjadi karena bertambahnya kebutuhan akan suatu ruang atau
adanya ketidaksesuaian antara ruang tersebut dengan aktivitas yang diwadahi,

sehingga aktivitas tersebut tidak dapat berlangsung dengan baik.

Menurut Habraken (1982) terdapat tiga cara yang dapat dikatakan sebagai indikasi
perubahan fisik yang berkaitan dengan elemen pembentuk ruang, hal tersebut
meliputi:

1. Penambahan (Addition) :

Dengan cara melakukan penambahan elemen sehingga terjadi perubahan,

misalnya dengan cara penambahan sekat pada ruangan sehingga jumlah ruang

bertambah.

2. Pengurangan (Elimination) :
Dengan cara melakukan pengurangan elemen sehingga terjadi perubahan,
misalnya dengan membongkar salah satu sisi dinding ruangan untuk memperlebar

ukuran ruangan.
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3. Perpindahan/Pergerakan (Movement) :

Disebabkan karena adanya pergerakan atau pergeseran elemen pembentuk ruang
sehingga terjadi sebuah perubahan, misalnya dengan cara menggeser dinding partisi
pada sebuah ruang ke ruang lainnya.

Habraken (1978) juga mengungkapkan bahwa terdapat tiga aspek yang dapat
dijadikan tolak ukur untuk melihat perubahan pada suatu lingkungan fisik permukiman

yang membentuk suatu sistem, yaitu :

1. Sistem spasial (spasial system) yaitu berbagai aspek tolak ukur yang berkaitan
dengan organisasi ruang atau keruangan. Sistem ini mencakup ruang, hirarki ruang,

orientasi ruang dan pola hubungan ruang (pola spasial ruang).

2. Sistem fisik (physical system) vyaitu berbagai aspek tolak ukur yang berkaitan
dengan konstruksi dan penggunaan material-material yang digunakan dalam
mewujudkan suatu fisik bangunan. Sistem ini mencakup hal-hal yang berkaitan

dengan struktur, konstruksi atap, dinding dan lantai.

3. Sistem model (stylistic system) yaitu berbagai aspek tolak ukur yang berkaitan
dengan model atau langam yang mewujudkan bentuk. Sistem ini meliputi fasade,
bentuk pintu dan jendela, serta unsur-unsur lain baik didalam maupun di luar

bangunan.

Najoan. J. S dan Mandey. J (2011) mengutip Antoniades (1990) menyatakan
bahwa transformasi didefinisikan sebagai perubahan bentuk dan sebuah bentuk dapat
mencapai tingkat tertinggi dengan cara menanggapi pengaruh-pengaruh eksternal dan
internal, dengan kata lain transformasi merupakan perubahan sebuah bentuk kepada
bentuk lain. Antoniades (1990) dalam Najoan.J. S dan Mandey. J (2011) juga

menyebutkan bahwa ada tiga strategi transformasi, yaitu :

1. Strategi Tradisional :

Evolusi progresif suatu bentuk melalui penyesuaian yang dibatasi oleh faktor
eksternal (meliputi: site, view, orientasi, arah angin dan lingkungan), faktor internal
(meliputi: fungsi, program ruang dan kriteria struktur) dan faktor artistik (meliputi:

kemampuan, keinginan, cara berpikir arsitek, biaya, dan kepraktisan).
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2. Strategi Adopsi :
Merupakan strategi transformasi yang didasari oleh substansi di luar bidang
arsitektur seperti seni lukis, patung, artefak dan juga mempelajari dua atau tiga

dimensi yang tetap berpegang pada interpretasi mengenai fungsi.

3. De-Construction atau De-Compotition :
Transformasi dengan cara membongkar seluruh struktur menjadi bagian kecil
untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan dalam mendesain sehingga dapat

menciptakan sistem struktur dan komposisi yang berbeda.
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2.5 Studi Terdahulu
Studi terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya, dan hasil penelitian tersebut dapat kita gunakan sebagai pendukung dalam melakukan penelitian dengan bahasan
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yang serupa. Pada hasil studi terdahulu kita bisa melihat langkah-langkah dan teori apa saja yang digunakan oleh peneliti sebelumnya, sehingga dapat membantu kita dalam melakukan dan mengerjakan penelitian

dengan bahasan yang hampir sama.

Tabel 2.4 Tabel Studi Terdahulu

Kontribusi pada Penelitian Perubahan Pola
Jenis . . - . Metode Variabel - - Ruang Dalam pada Rumah Sangat Sederhana
gk el Publikasi D FERE i Veen i, [PImEE Penelitian Penelitian A 2511 [PEme B (RSS) di Perumahan Karangploso View
Kabupaten Malang
1 | Perubahan Pola Organisasi, Jurnal Mengetahui bagaimana proses Teori Harbraken (1978) Kualitatif - Hierarki Ruang Proses perubahan pola ruang yang terjadi berlangsung | Teori Harbraken (1978) dapat digunakan untuk
Hirarki dan Orientasi Ruang Vokasi, pergantian pola ruang rumah mengenai sistem spasial yang - Orientasi Ruang | secara tetap, berulang, dan teratur dalam jangka waktu | proses analisis pada penelitian.
Rumah Tinggal Tradisional desember tinggal tradisional Melayu mempunyai keterkaitan dengan - Hubungan Ruang | yang relatif lama.
Melayu Pontianak Tipe 2014, Th.X, Pontianak dari denah awal ke masalah ruang yang terdiri dari - Organisasi Variabel yang ada dapat digunakan dalam
Potong Limas di Sekitar No.2 denah saat ini yang berlangsung | organisasi ruang, hirarki ruang Ruang Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan pola | penelitian.
Komplek Kraton Kadriyah secara terus menerus karena dan orientasi ruang. ruang rumah tinggal meliputi faktor internal
Pontianak adanya faktor internal dan (penambahan jumlah anggota keluarga, perubahan,
eksternal. dan perkembangan kebutuhan, perubahan serta
(Ciptadi, Wahyudin. 2014) perkembangan gaya hidup dan sistem nilai) dan faktor
eksternal (sosial, budaya, ekonomi, religi, teknologi
dan geografis).

2 Perubahan Sistem Spasial Jurnal Lintas Mendapatkan konsep tentang Teori Sistem Spasial dari Marti, Deskriptif - Organisasi ruang | Berdasarkan kategorisasi unit-unit kasus, kadar | Teori sistem spasial dan juga variabel yang
Rumah Tinggal Berfungsi Ruang ISSN bentuk, pola dan proses Jr. (1997) yang menyatakan Kualitatif - Hubunganruang | pengaruh perubahan terhadap rumah lama, arah | digunakan sesuai dengan bahasan penelitian,
Ganda di Daerah Umbulharjo | Vol.2, Edisi 2, | perubahan sistem spasial rumah | bahwa struktur spasial yang - Hirarki ruang kecenderungan perubahan dan komparasi kasus-kasus | sehingga dapat digunakan untuk membantu proses
Yogyakarta 2008 berfungsi ganda baik dari segi berkaitan dengan fisik ruang - Orientasi ruang rumah tinggal berfungsi ganda diperolen temuan- | penelitian.

arsitektur maupun interiornya. adalah organisasi ruang, hirarki - Sirkulasi temuan sebagai berikut:
(Hartiningsih. 2008) Serta dalam kaitannya dengan ruang, orientasi ruang, 1. Struktur Spasial : organisasi ruang, hirarki ruang,
latar belakang mengusahakan akses/sirkulasi dan elemen orientasi ruang, sirkulasi, teritori.
jasa layanan mahasiswa di pembentuk ruang. 2. Nilai Spasial : Perubahan nilai spasial sebagian
daerah Umbulharjo Yogyakarta. besar karena faktor ekonomi yang diikuti dengan
faktor sosial.

3. Proses perubahan : laju perubahan cenderung
meningkat secara bertahap (gradual) dengan
motivasi ketersedianya dana dan pengembangan
usaha. Dan diikuti dengan laju perubahan secara
cepat (berpola serentak), dengan motivasi
kebutuhan yang mendesak dan tersedianya dana.

3 | Transformasi Desain Rumah Jurnal Untuk mengetahui perubahan Definisi transformasi menurut Deskriptif Variabel Bebas : Sebanyak 100% penghuni rumah melakukan | Teori transformasi oleh Antoniades (1990) dapat
Tinggal di Perumahan Padma | Arsitektur fisik yang terjadi pada unit Najoan J. S dan Mandey J Kualitatif 1. Jumlah anggota perubahan desain pada rumah tinggalnya setelah | digunakan dalam penelitian.

Residance (Bantul, KOMPOSISI, | rumah tinggal di Perumahan (2011) mengutip Antoniades keluarga. ditempati. Sebagian besar melakukan perubahan
Yogyakarta) Saat Ditempati Volume 10, Padma Residance Bantul, (1990) menyatakan bahwa 2. Fungsi ruang. berupa penambahan kanopi dan pada bagian dalam | Variabel yang ada dapat digunakan dalam
Nomor 4, Yogyakarta setelah rumah transformasi merupakan suatu 3. Kecenderungan bangunan berupa penambahan ruang dan perubahan | penelitian.

(Agnes, Gabriella Calista. Oktober 2013 | dihuni oleh pemiliknya. perubahan bentuk dan sebuah trend masa Kini. peletakan ruang. Penambahan ruang sering terjadi
2013). bentuk dapat berubah menjadi pada penambahan area dapur yang dipisahkan dengan

tingkatan yang lebih tinggi Variabel Terikat : | ruang makan.

dengan cara menghadapi 1. Fasade

pengaruh eksternal maupun bangunan.

internal. 2. Organisasi ruang.

Disebutkan juga terdapat tiga 3. Pembatas ruang.

strategi transformasi, yaitu : 4. Ornamen dan

a. Strategi Tradisional detail.

b. Strategi Adopsi

Strategi De-Construction
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2.6 Kerangka Teori Gambar

Perubahan Pola Ruang Dalam pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang

\4

Identifikasi Masalah :

Faktor ketersediaan fungsi ruang dan keterbatasan ruang pada Rumah Sangat Sedehana membuat pemilik rumah melakukan perubahan

pada rumah tinggalnya yang disesuaikan dengan kebutuhan sehari-hari.

Banyak dijumpai adanya perubahan pada rumah
tinggal yang dilakukan oleh penghuni rumah
karena penghuni merasa kurang puas dengan
kondisi yang ada pada rumah tinggalnya. Hal
tersebut terjadi karena kondisi rumah tidak sesuai
dengan fungsi rumah tinggal itu sendiri yaitu
mewadahi aktivitas dan kebutuhan penghuninya.

Tinjauan Rumah

v" Definisi Rumabh :
- UU No.1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman
- Sarwono dalam Budihardjo (1998:148)

A

v" Fungsi Rumah :
- Doxiadis dalam Dian (2009)
- Hayward dalam Budihardjo (1998:55)

v’ Teori Perubahan pada Rumah (Sinai, 2001)

Kepuasan Penghuni Rumah Terhadap Perubahan Ruang (Gasperz, 1997)

A

y

Aspek Performance

\4

Aspek Features

A 4 A 4

Aspek Serviceability

Hirarki Ruang
(Laurens, 2004)

Ruang Pada Rumah
(Keputusan Menteri
Permukiman dan Prasarana
Wilayah Nomor
403/kpts/m/2002 dan Jurnal
Standarisasi milik Badan
Standar Nasional (BSN))

Hubungan Ruang
(Ching, 2007)

Besaran Ruang Pada Rumah
(Keputusan Menteri Pekerjaan Oraanisasi Ruan Teori Perubahan
Umum Nomor 306/KPTS/1989 9Ch. 5007 g Fisik Ruang
dan Jurnal Standarisasi milik (Ching, ) (Habraken, 1982)
Badan Standar Nasional)

Sirkulasi Ruang
(Ching, 2007)

Pencapaian Ruang
(Ching, 2007)

Gambar 2.18 Diagram Kerangka Teori
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada studi mengenai “Perubahan Pola Ruang Dalam pada Rumah Sangat
Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang” peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut
Sukmadinata (2009) pendekatan kualitatif merupakan suatu fenomena yang dapat
berupa aktivitas, karakteristik, bentuk, hubungan, perubahan, atau perbedaan antar
fenomena yang diungkapkan secara apa adanya. Sebuah penelitian yang menggunakan
metode deskriptif kualitatif melakukan pemecahan masalah dari suatu fenomena yang
terdapat di lapangan yang kemudian dijabarkan dan dikelompokkan untuk setelah itu
menganalisa dan mengungkapkan cara-cara pemecahan masalah secara bertahap
(Uthama,2013). Pada penelitian kali ini dilakukan dengan cara mengamati dan
mengungkap fenomena yang ada pada pola ruang dalam Rumah Sangat Sederhana
(RSS) untuk menggambarkan kondisi yang ada pada eksistingnya. Langkah-langkah
yang terdapat pada metode penelitian ini terdiri dari pengumpulan data,

pengorganisasian data, analisis data dan penarikan kesimpulan.

3.2 Objek Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Perumahan Karangploso View, Ngenep, Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Perumahan Karangploso View

merupakan salah satu perumahan subsidi pemerintah yang ada di Kabupaten Malang.

Gambar 3.1. Entrance perumahan (kiri) dan foto kawasan (kanan) Perumahan
Karangploso View
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I Jalan Raya Ngijo Karangploso
Bl Akses Menuju Lokasi Penelitian

Perumahan Karangploso View

e

Gambar 3.2 Redrawing Peta Garis Kawasan Perumahan Karangploso View

3.3 Metode Pengambilan Sampel (Sampling)

Perumahan Karangploso View terdiri dari kurang lebih 400 unit rumah tinggal
yang tergabung dalam satu Rukun Warga (RW) yaitu RW 18 dan terbagi dalam 5
Rukun Tetangga (RT). Dari 5 RT yang ada di Perumahan Karangploso View, RT 01
dan RT 02 merupakan wilayah yang memiliki kondisi paling sesuai dengan Kriteria
peneliti yaitu lingkungan tempat tinggal dengan tipe hunian Rumah Sangat Sederhana
(RSS) yang beberapa unit rumah tinggalnya telah mengalami perubahan. Pada RT 03
dan RT 04 hampir keseluruhan unit rumah tinggalnya masih sama dengan desain
awalnya, jarang ditemukan adanya perubahan. Pada RT 05 merupakan daerah
pengembangan sehingga seluruh unit rumah tinggalnya masih dalam kondisi sama
dengan desain awalnya.

Berdasarkan keadaan lingkungan dari RT 01 hingga RT 05, peneliti menggunakan
metode Purposive sampling untuk menetapkan sampel yang akan diambil dalam

penelitian. Menurut Sugiyono (2001:61) purposive sampling merupakan teknik
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pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Margono
(2004:128) mengatakan bahwa pemilihan objek penelitian dalam purposive sampling
disesuaikan dengan kriteria tertentu yang berdasarkan pada tujuan penelitian. Pada
penelitian kali ini kriteria yang ditentukan oleh peneliti untuk pengambilan sampel
adalah tipe rumah tinggal dalam penelitian merupakan Rumah Sangat Sederhana
(RSS) dan pada lingkungan sekitar telah mengalami perubahan pada desain rumah
tinggalnya. Sampel Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang di ambil merupakan rumah
tinggal dengan posisi rumah berderet, yaitu rumah yang posisinya tidak berada di
pojok karena rumah yang berada di pojok cenderung memiliki luas tanah yang lebih
luas sehingga akan berbeda dengan objek sampel Rumah Sangat Sederhana yang
lainnya. Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel yang akan di pilih dalam penelitian
ini adalah Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang berada pada wilayah RT 01 dan RT
02. Pada wilayah RT 01 dan RT 02 terdapat 147 unit rumah tinggal dimana 21 unit
merupakan tipe 45, 102 unit tipe 36 dan 24 unit merupakan tipe 30.

| U
- RT 01

RT 0?2

RT 03
RT N4

RT 05

]
O
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Gambar 3.3 Redrawing Site Plan Perumahan Karangploso View
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Selanjutnya untuk pengambilan sampel rumah tinggal responden dilakukan
dengan metode simple random sampling. Menurut sugiyono (2001:57) metode simple
random sampling merupakan cara penentuan sampel yang dilakukan dengan cara acak
tanpa memandang tingkatan yang ada pada populasi tersebut. Margono (2004:126)
mengatakan bahwa metode simple random sampling merupakan teknik untuk
mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling. Cara ini digunakan
bila anggota populasi dianggap sama sehingga semua anggota memiliki peluang yang
sama. Dari 102 rumabh tinggal tipe RSS yang ada di wilayah RT 01 dan RT 02 diambil
sebanyak 10% - 20% dari jumlah populasi (Arikunto, 2008). Didapatkan sampel
sebanyak 102 x 10% = 10,2 yang dibulatkan menjadi 10 unit rumah tinggal. Kemudian
peneliti mengambil 10 sampel secara acak dari 102 sampel rumah tinggal
menggunakan metode simple random sampling dan didapati hasil 10 rumah tinggal
dengan kode blok M9, H7, M2, G16, M3, M6, H14, N8, H7 dan H5.

Gambar 3.4 Blockplan Pemetaan Lokasi Responden Penelitian



Tabel 3.1 Data Sampel Rumah dan Responden
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No. | Nomor Kode Nama Pemilik Foto Eksisting Rumah Tinggal
Rumah Rumah Rumah (Responden)
1 M-9 R-01 Bapak Ridwan
Bapak Rizk
2 M-2 R-02 P ) Y
Setiyanto
3 G-16 R-03 Bu Widiyanti
4 M-3 R-04 Bapak Hadiyanto
Bapak Airindi
5 M-6 R-05

Kenzinda R
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Lanjutan Tabel Data Responden Penelitian

No. | Nomor Kode Nama Pemilik Foto Eksisting Rumah Tinggal
Rumah Rumah Rumah (Responden)
6 H-14 R-06 Bapak Supri
7 N-8 R-07 Bu Endrita
Bapak Agus
8 H-7 R-08 P .
Sutomo
Bapak Aditya
9 H-5 R-09 P y
Wahyu
10 H-6 R-10 Bu Dewi




3.4 Waktu Penelitian
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Penelitian berupa pengumpulan data berupa berita dari artikel dan teori dari literatur untuk penyusunan pendahuluan dilakukan pada bulan April - Mei 2017, sedangkan penelitian yang berupa survey lapangan

dan pengisian kuisioner kepada warga di Perumahan Karangploso View dilaksanakan pada tanggal 28 Mei - 30 Mei 2017.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja yang keberadaannya ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari sehingga diperoleh data mengenai hal tersebut dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2009:60). Variabel dalam penelitian bisa didapatkan dari teori ataupun perbandingan studi terdahulu. Berikut ini merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian :

Tabel 3.2 Penentuan Variabel Penelitian

No.

Teori dan Studi Terdahulu

Variabel dan Sub-Variabel yang Digunakan Dalam
Penelitian

Sumber Data

Variabel

Persamaan

Perbedaan

Variabel Sub-Variabel

1 | Teori kepuasan konsumen terhadap suatu produk
(Gasperz, 1997)

- Performance : fungsi ruang, hirarki fungsi.
- Features : ketersediaan ruang, besaran ruang,

hirarki ukuran, hubungan ruang, organisasi ruang.

- Serviceability : sirkulasi (konfigurasi jalur,

pencapaian).

2 | Perubahan Pola Organisasi, Hirarki dan Orientasi
Ruang Rumah Tinggal Tradisional Melayu
Pontianak Tipe Potong Limas di Sekitar Komplek
Kraton Kadriyah Pontianak.

(Ciptadi, Wahyudin. 2014).

- Hirarki

- Orientasi ruang
- Hubungan ruang
- Organisasi ruang

3 | Perubahan Sistem Spasial Rumah Tinggal
Berfungsi Ganda di Daerah Umbulharjo
Yogyakarta.

(Hartiningsih. 2008).

Organisasi ruang
Hubungan ruang
Hirarki

Sirkulasi

4 | Transformasi Desain Rumah Tinggal di Perumahan
Padma Residance (Bantul, Yogyakarta) Saat
Ditempati

(Agnes, Gabriella Calista. 2013).

Jumlah anggota keluarga.
Fungsi ruang.

Kecenderungan trend masa kini.
Fasade bangunan.

Organisasi ruang.

Pembatas ruang.

Ornamen dan detail.

Fungsi ruang
Hirarki
Hubungan ruang
Organisasi ruang
Sirkulasi

Ketersediaan ruang
Besaran ruang

1. Aspek Performance 1. Fungsi Ruang

2. Hirarki Fungsi

Orientasi Ruang

Sirkulasi

2. Aspek Features 1. Ketersediaan Ruang

2. Besaran Ruang
3. Hirarki Ukuran

4. Hubungan Ruang

5. Konfigurasi Ruang

Jumlah anggota keluarga
Fungsi ruang

Kecenderungan trend masa kini
Fasade bangunan

Pembatas ruang

Ornamen dan detail

3. Aspek Serviceability 1. Pencapaian

2. Konfigurasi Jalur
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Dari tabel penentuan variabel diketahui bahwa dari keempat sumber tersebut
memiliki kesamaan variabel yaitu fungsi ruang, hirarki, hubungan ruang, organisasi
ruang dan sirkulasi. Variabel tersebut digunakan dalam penelitian dan dikelompokkan
kedalam tiga aspek vyaitu aspek performance (fungsi), features (ruang) dan
serviceability (sirkulasi). Untuk variabl ketersediaan ruang dan besaran ruang juga

digunakan dalam penelitian karena masih berhubungan dengan aspek features.

3.6 Metode Pengumpulan Data
3.6.1 Metode Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian atau
responden (Mukhtar, 2007). Untuk memperoleh data primer yang digunakan dalam
penelitian kali ini dilakukan melalui tiga cara, yaitu :

1. Obseravsi Lapangan :

Pengamatan atau observasi dilakukan dengan tujuan mendapatkan data atau
informasi secara langsung yang terdapat di lapangan (Nasution, 1987:106).
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati kondisi tata ruang dalam dari objek
studi secara langsung pada saat melakukan observasi lapangan untuk mendapatkan
data kondisi tata ruang dalam rumah tinggal pada saat sudah ditempati oleh penghuni
rumah. Dokumentasi pada saat survey lapangan dilakukan dengan cara menggambar

sketsa atau mengambil foto objek studi.

2. Wawancara :

Wawancara merupakan komunikasi verbal antara peneliti dengan responden yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari responden
(Nasution, 1987:113). Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur
dimana peneliti sudah menyiapkan beberapa daftar pertanyaan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan data secara langsung dari responden. Wawancara dilakukan kepada
pemilik rumah tinggal sebagai narasumber untuk mendapatkan data mengenai
perubahan ruang apa saja yang umumnya terjadi pada tata ruang dalam di rumah

tinggalnya.
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3. Kuisioner :

Teknik kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
daftar pertanyaan terstruktur untuk mendapatkan informasi dari responden (Narbuko
dan Achmadi, 2013). Responden merupakan pemilik rumah tinggal pada setiap
sampel. Penyebaran kuisioner dilakukan untuk mendapatkan data berupa karakteristik
penghuni rumah dan gambaran umum pola tata ruang dalam yang diinginkan oleh
sebagian besar pemilik Rumah Sangat Sederhana (RSS). Kuisioner juga digunakan
untuk mendapatkan data kepuasan penghuni rumah terhadap aspek fungsi ruang
(performance), ketersediaan ruang (feature) dan kemudahan akses sirkulasi
(serviceability) pada rumah tinggalnya.

Untuk pengolahan data kuisioner digunakan skala Likert yang merupakan metode
untuk mengukur pendapat sekelompok orang mengenai suatu fenomena (Sugiyono,
2006). Interval jawaban yang digunakan dalam kuisioner adalah skala 1-5 dengan
interval Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS).

4. Instrumen Penelitian :

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian kali ini
adalah sebagai berikut :

a. Pedoman Wawancara
Merupakan daftar pertanyaan yang dibuat peneliti untuk membantu dalam proses
wawancara terstruktur terhadap responden.

b. Peta Lokasi Penelitian
Digunakan untuk membantu pada saat observasi lapangan, penentuan pengambilan
sampel penelitian dan persebaran kuisioner.

c. Alat Dokumentasi
Dokumentasi menggunakan kamera dan alat tulis untuk mencatat hasil wawancara

dan menggambarkan bagaimana kondisi pada eksisting rumah tinggal responden.

3.6.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak secara langsung diperoleh oleh
peneliti, melainkan didapat melalui studi literatur atau data yang telah diteliti dan
dikumpulkan oleh pihak lain, tetapi masih memiliki keterkaitan pada permasalahan

penelitian (Sugiyono, 2005 : 62). Studi literatur dilakukan dengan mencari atau
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menelaah teori yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diteliti, dalam hal ini

adalah teori tentang perubahan pola ruang pada rumah tinggal dan faktor-faktor yang

mendukung terjadinya perubahan pada pola ruang rumah tinggal tersebut. Berikut

studi literatur yang digunakan dalam penelitian :

1. Data mengenai rumah tinggal meliputi definisi rumah, fungsi rumah, kebutuhan
ruang, besaran ruang, perubahan pada rumah tinggal.

2. Data mengenai pola ruang yang meliputi hubungan ruang, organisasi ruang,
sirkulasi ruang, pencapaian ruang, hirarki ruang, perubahan fisik ruang.

3. Kepuasan penghuni terhadap perubahan ruang.

3.7 Metode Analisis

Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengolah data
sehingga data tersebut dapat digunakan untuk menemukan solusi dari permasalahan
yang ada pada penelitian. Menurut Ardhana (dalam Lexy J. Moleong 2002:13) analisis
data merupakan suatu proses pengaturan urutan data yang dilakukan dengan
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola atau kategori tertentu. Pada tahapan

analisis ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Analisis Data Responden

Tahap analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana gambaran latar belakang
dari responden yang ada pada Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang
sehingga dapat diketahui beberapa faktor yang menjadi pertimbangan responden untuk
melakukan perubahan pada rumah tinggalnya, seperti faktor ekonomi, faktor jumlah

anggota keluarga, dan lain-lain.

2. Analisis Aspek Performance

Pada tahap ini objek studi dianalisis dari segi fungsi ruangnya sehingga didapatkan
data apakah fungsi ruang yang tersedia sudah sesuai dengan standar atau tidak, juga
didapatkan data perubahan fungsi ruang apa saja yang terjadi pada eksisting rumah
tinggal responden dan didapatkan alasan responden melakukan perubahan pada rumah
tinggalnya. Tahap analisis aspek performance ini juga menganalisis pola hirarki

berdasarkan fungsi ruangnya untuk melihat bagaimana tatanan pola hirarki yang ada
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pada desain awal dan denah eksisting rumah tinggal tipe RSS di perumahan

Karangploso View Kabupaten Malang.

3. Analisis Aspek Features

Pada tahap ini objek studi dianalisis dari segi ketersediaan ruang dan besaran
ruangnya. Dari proses analisis kemudian diketahui apakah ada perubahan fisik ruang
yang terjadi pada eksisting rumah tinggal responden. Pada tahap ini juga menganalisis
pola hirarki berdasarkan ukuran ruang, hubungan ruang dan konfigurasi ruang, dimana

pembahasan tersebut masih berkaitan dengan ruang fisik bangunan.

4. Analisis Aspek Serviceability

Pada tahap ini objek studi dianalisis dari segi kemudahan sirkulasi, yaitu melihat
dari aspek sirkulasi ruang dan pencapaian. Dari proses analisis dapat diketahui
bagaimana konfigurasi sirkulasi yang ada pada denah awal dan eksisting rumah
tiunggal, juga apakah ada perubahan sirkulasi ruang yang terjadi pada eksisting rumah
tinggal responden. Analisis juga memunculkan bagaimana pencapaian yang terdapat
pada rumah tinggal tersebut.

3.8 Metode Sintesis

Dari hasil tahapan analisis yang telah dilakukan kemudian memunculkan data
bagaimana aspek performance, aspek features dan aspek serviceability yang ada pada
denah awal dan denah eksisting unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) tipe A dan tipe B
di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang. Data yang didapatkan berupa
bagaimana kecenderungan perubahan yang terjadi pada setiap aspek yang ada pada
eksisting rumah tinggal tipe A maupun tipe B sehingga dapat disimpulkan bagaimana
kecenderungan perubahan yang umumnya terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS). Hasil analisis tersebut kemudian dikorelasikan dengan data kepuasan penghuni
terhadap rumah tinggalnya yang didapatkan dari instrumen kuisioner sehingga dapat
memunculkan kesimpulan faktor-faktor yang berpengaruh pada perubahan pola ruang

yang terjadi pada eksisting rumah tinggal responden.



3.9 Kerangka Metode Penelitian

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Analisis Data

Sintesis Data

Kesimpulan

1. Bagaimana perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang?

1. Mengetahui perubahan pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangloso View Kabupaten Malang.
2. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pada pola ruang dalam yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangloso View Kabupaten Malang.

Penelitian dilakukan dengan mengamati bagaimana ruang dalam dan pola ruang dalam yang ada pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) untuk menggambarkan kondisi yang ada pada eksistingnya.

A

\ 4

Data Primer Data Sekunder

Metode Pengumpulan Data

¥ ¥ ! ! v

Observasi Wawancara Kuisioner Studi Literatur Studi Terdahulu
- Data berupa - Data ruang yang - Data awal 1.Teori tentang tinjauan rumah 1. Perubahan Pola Organisasi Hirarki dan Orientasi Ruang
gambaran denah umumnya mengalami karakteristik - Keputusan Me_nter_i Pglferjaan Umum Nomor_ 306/KPTS/1989 . Rumah Tinggal Tradisional Melayu Pontianak Tipe
eksisting rumah perubahan. responden. - Jurnal Standarisasi milik Badan Standar Nasional. Potong Limas di Sekitar Komplek Keraton Kadriyah

tinggal responden

- Data gambaran umum
pola ruang dalam
yang diinginkan.

- Data kepuasan
responden terhadap
rumah tinggal.

- Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor
403/kpts/m/2002.

2.Teori tentang tinjauan ruang

- Teori ruang dari Ching (2007)

Pontianak.

Perubahan Sistem Spasial Rumah Tinggal Berfungsi

Ganda di Daerah Umbulharjo Yogyakarta.

- Teori hirarki dari Laurens (2004) 3.
- Teori perubahan ruang dari Habraken (1982)

Transformasi Desain Rumah Tinggal di Perumahan
Padma Residance (Bantul, Yogyakarta) Saat Ditempati.

Analisis
|

Analisis Karakteristik Responden Performance Features Serviceability

- Sirkulasi ruang : menganalisis
konfigurasi sirkulasi yang ada pada
desain awal dan denah eksising rumah
tinggal.

- Pencapaian : menganalisis apa jenis
pencapaian yang ada pada desain
awal dan denah eksisting rumah
tinggal.

- Ketersediaan ruang : menganalisis ketersediaan ruang fisik pada desain
awal dan eksisting rumah tinggal.

- Besaran ruang : menganalisis besaran ruang yang ada dan dibandingkan
dengan standar besaran ruang.

- Hirarki ukuran : menganalisis tatanan hirarki pada desain awal dan denah
eksisting berdasarkan ukuran ruangnya.

- Hubungan ruang : menganalisis bagaimana hubungan antar ruang yang ada
pada rumah tinggal.

- Organisasi ruang : menganalisis bagaimana tatanan antar ruang yang ada
pada rumah tinggal.

- Ketersediaan fungsi ruang :
menganalisis fungsi ruang apa saja yang
tersedia pada denah awal dan denah
eksisting yang kemudian dibandingkan
dengan standar kebutuhan fungsi ruang.

- Hirarki fungsi : menganalisis tatanan
hirarki pada desain awal dan denah
eksisting berdasarkan fungsi ruangnya.

Data yang didapat dari kuisioner
kemudian dianalisis guna
mengetahui bagaimana kondisi
atau karakteristik responden
yang ada di Perumahan
Karangploso View Kabupaten
Malang.

Hasil dari tahapan analisis data yang telah dilakukan akan memunculkan bagaimana perubahan pola ruang dalam yang umumnya terjadi yang kemudian dikorelasikan dengan data sekunder yang digunakan dalam penelitian.
Pada tahapan sintesis juga memunculkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan pola ruang dalam pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.

Hasil dari tahapan analisis data yang telah dilakukan akan memunculkan bagaimana perubahan pola ruang dalam yang umumnya terjadi dan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan pola

ruang dalam pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.

Gambar 3.5 Kerangka Metode Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian (Rumah Sangat Sederhana (RSS) di

Perumahan Karangploso View)

Perumahan Karangploso View merupakan perumahan yang dibangun oleh PT.
Griya Intan Mandiri pada tahun 2009 dan sampai sekarang masih mengalami
perkembangan dalam perluasan wilayah maupun penambahan fasilitas dan unit
huniannya. Perumahan ini berlokasi di Desa Ngenep, Karangploso, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Perumahan Karangploso View merupakan salah satu perumahan
yang termasuk dalam program perumahan bersubsidi, dimana pemilik dari Perumahan
Karangploso View bekerjasama dengan pihak Pemerintah Kabupaten Malang yang
bertujuan untuk membantu masyarakat dengan tingkat perekonomian menengah ke
bawah agar dapat memiliki rumah tinggal sendiri dengan cara menyediakan unit
hunian yang memiliki harga jual yang relatif terjangkau, dan mendapatkan subsidi dari

pemerintah sehingga dibebaskan dari pajak.

Gambar 4.1 Foto Kawasan Perumahan Karangploso View
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4.1.1 Gambaran Desain Awal Rumah Tinggal Tipe RSS
Pembangunan unit rumah tinggal pada Perumahan Karangploso View

Kabupaten Malang didominasi oleh Rumah Sangat Sederhana (RSS). Rumah ini
memiliki luas bangunan 36M? dan luas tanah 72M2. Pada desain awalnya, Rumah
Sangat Sederhana (RSS) terdiri dari 4 buah ruang yaitu ruang tamu yang menjadi satu
dengan ruang keluarga, dua ruang kamar tidur dan satu ruang kamar mandi. Besaran
ruang yang terdapat pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) terbilang relatif kecil dan
memiliki fasilitas ruang yang kurang memadai, dapat dilihat pada tidak tersedianya
ruang dapur pada desain awal rumah tinggal yang merupakan salah satu ruangan
pokok yang harus tersedia untuk menopang kegiatan memasak. Untuk sisa luasan
tanah pada desain awal rumah tinggal dimanfaatkan untuk carport dan juga taman.

Terdapat dua tipe pada desain awal Rumah Sangat Sederhana (RSS) di
Perumahan Karangploso View, yaitu tipe A dan tipe B. Unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) tipe B merupakan pencerminan dari desain awal tipe A. Sistem pembagian tipe
rumah tinggal tersebut dilihat berdasarkan nomor rumah dimana rumah tinggal dengan
nomor rumah ganjil merupakan Rumah Sangat Sederhana (RSS) tipe A, sedangkan
rumah tinggal dengan nomor rumah genap merupakan Rumah Sangat Sederhana
(RSS) tipe B.

3.00
2.00
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12.00

. KAMAR 8
RUANG TIDUR o
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0.0+
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Gambar 4.2 Denah dan Tampilan Depan RSS Tipe A
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Gambar 4.3 Denah dan Tampilan Depan RSS Tipe B

4.1.2 Pengelompokan Responden Berdasarkan Tipe Rumah
Berikut ini merupakan pengelompokan data responden penelitian berdasarkan tipe

rumah yang dihuni oleh responden :

Tabel 4.1 Data Responden Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

No. gomoy: Kode Foto Eksisting Rumah Tinggal Denah Eksisting Rumah Tinggal
uma
Rt
1 M-9 R-01 KavaR

CARPORT

Bapak Ridwan
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Terusan Tabel Data Responden Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

No. gomO}: Kode Foto Eksisting Rumah Tinggal Denah Eksisting Rumah Tinggal
uma
papuR P
KAMAR
TIDLR
KM
2 | G16 | R-03
TIDUR
RUANG
TAMU
L ) TERAS
Bu Widiyanti oK
CARPORT
DAPUR DAN
KM RLUANG MAKAN
EAMAR
riDuR
RUANG
KELLARGA
3 M-3 R-04 Erey
CARPORT
—
xu\ T DAPUR
YR g
! ‘1_‘ ‘_ ’ RUANG
KELUARGA
=g
4 N-8 R-07 DR
by
CARPORT
Bu Endrita
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Terusan Tabel Data Responden Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

No. gomor: Kode Foto Eksisting Rumah Tinggal Denah Eksisting Rumah Tinggal
uma
5 | H6 | R0 ] e
Bu Dewi
Tabel 4.2 Data Responden Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B
No. gomor: Kode Foto Eksisting Rumah Tinggal Denah Eksisting Rumah Tinggal
uma
DAPUR RUANG
/4 MAKAN
2 KAMAR D
1 M-2 R-02 T [
Bapak Rizky Setiyanto : :
- DAFUR
KELUARGA
2 M-6 R-05 EHy
ll\ TG
Bapak Airindi Kenzinda R KaNDANG
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Terusan Tabel Data Responden Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

No. | Nomor | Kode Foto Eksisting Rumah Tinggal Denah Eksisting Rumah Tinggal
Rumah
/ xpun g parm
3 H-14 R-06 KanaR KELUARGA
TOKO
Bapak Supri
KAMAR ]\‘
1'|nun%:
4 H-7 R-08 Kastan KELUARGA
R e L CARPORT -
Bapak Agus Sutomo
5 H'5 R'Og }}:[\)IU\;{
S il . :M CARPORT
Bapak Aditya Wahyu
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4.2 Data Karakteristik Responden

Data awal karakteristik responden digunakan untuk mengetahui bagaimana
gambaran kondisi atau keadaan responden yang akan digunakan dalam proses
penelitian. Responden yang ada dalam penelitian ini merupakan pemilik sekaligus
penghuni unit Rumah Sagat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View
Kabupaten Malang yang berada pada wilayah RT-01 dan RT-02. Berikut ini
merupakan data karakteristik respoden yang didapat dari obervasi awal berupa

peyebaran kuisioner :

1. Kondisi Rumah Saat Pertama Ditempati

Kondisi Awal Rumah

Kondisi Awal (Tipe 36) Sudah Renovasi

Gambar 4.4 Diagram Persentase Kondisi Awal Rumah

Dari data hasil survey diketahui bahwa sebesar 90% keluarga responden pertama
kali menempati rumah tinggalnya di Perumahan Karangploso View dalam kondisi
belum mengalami perubahan sama sekali, sedangkan sebesar 10% keluarga responden
sudah merenovasi rumah tinggalnya saat pertama kali ditempati. Dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa pada Perumahan Karangploso View didominasi oleh keluarga
yang pertama kali menghuni tempat tinggalnya dalam kondisi belum mengalami

perubahan.



52

2. Jumlah Penghuni Rumah

Jumlah Penghuni Rumah

W1-20rang M®W3-40rang M>4O0rang

Gambar 4.5 Diagram Persentase Jumlah Penghuni Rumah

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil survey diketahui bahwa sebesar 70%
keluarga responden memiliki jumlah anggota keluarga yang terdiri dari 3 sampai 4
orang, sebesar 20% keluarga responden memiliki lebih dari 4 orang anggota keluarga
dan sebesar 10% keluarga responden memiliki 2 orang anggota keluarga. Dari data
hasil survey tersebut dapat disimpulkan bahwa pada Perumahan Karangploso View
didominasi oleh keluarga yang memiliki 3 sampai 4 orang anggota keluarga.

3. Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

B PNS mSwasta M Wirausaha

Gambar 4.6 Diagram Persentase Jenis Pekerjaan

Dari data hasil survey diketahui bahwa sebesar 60% keluarga responden memiliki
kepala keluarga yang bekerja sebagai pegawai swasta, sebesar 30% keluarga
responden dengan kepala keluarga yang bekerja sebagai wirausahawan dan sebesar
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10% keluarga responden dengan kepala keluarga bekerja sebagai PNS. Dari data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada perumahan Karangploso View

didominasi oleh kepala keluarga yang bekerja sebagai pegawai swasta.

4. Pekerjaan Sampingan Kepala Keluarga

Pekerjaan Sampingan

M Ada Pekerjaan Sampingan m Tidak‘/Ada Pekerjaan Sampingan

Gambar 4.7 Diagram Persentase Pekerjaan Sampingan Kepala Keluarga

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil survey diketahui bahwa sebesar 60%
keluarga responden memiliki kepala keluarga dengan pekerjaan sampingan dan
sebesar 40% keluarga responden memiliki kepala keluarga yang tidak ada pekerjaan
sampingan. Ditinjau dari hasil survey tersebut disimpulkan bahwa pada perumahan
Karangploso View didominasi oleh keluarga dengan kepala keluarga memiliki
pekerjaan sampingan.

5. Anggota Keluarga Lain (Selain Kepala Keluarga) yang Bekerja

Anggota Keluarga Lain yang Bekerja

M Ada yang Bekerja  m Tidak Ada yang Bekerja

Gambar 4.8 Diagram Persentase Keluarga Lain yang Bekerja
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Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil survey diketahui bahwa sebesar 70%
keluarga responden memiliki anggota keluarga selain kepala keluarga yang bekerja
dan sebesar 30% keluarga responden tidak memiliki anggota keluarga selain kepala
keluarga yang bekerja. Ditinjau dari hasil survey tersebut disimpulkan bahwa pada
perumahan Karangploso View didominasi oleh keluarga dengan perekonomian
menengah kebawah karena adanya anggota keluarga lain yang bekerja merupakan

upaya untuk meningkatkan taraf perekonomian keluarga.

6. Pendapatan Bulanan Kepala Keluarga

Pendapatan Bulanan

\\ AS B
® %y

<2,5Juta  ®2,5-5Juta > 5 Juta

Gambar 4.9 Diagram Persentase Pendapatan Bulanan Kepala Keluarga

Dari data hasil survey diketahui bahwa sebesar 70% keluarga responden memiliki
kepala keluarga dengan pendapatan bulanan Rp 2.500.000,- sampai Rp 5.000.000,- per
bulan, sebesar 20% keluarga responden memiliki kepala keluarga dengan pendapatan
bulanan dibawah Rp 2.500.000,- dan sebesar 10% keluarga responden memiliki kepala
keluarga dengan pendapatan bulanan diatas Rp 5.000.000,- per bulan. Dari data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada perumahan Karangploso View

didominasi oleh keluarga dengan tingkat perekonomian menengah atau kebawah.
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4.3 Analisis Aspek Performance
Terdapat dua bahasan pada analisis aspek performance, yaitu analisis ketersediaan

fungsi ruang dan analisis hirarki fungsi ruang.

4.3.1 Analisis Fungsi Ruang

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui fungsi apa saja yang umumnya
dibutuhkan dalam unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) ditinjau dari ada atau tidaknya
perubahan fungsi ruang yang terjadi antara denah awal dengan denah eksisting.
Analisis ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah ketersediaan fungsi ruang yang
ada pada denah awal maupun denah eksisting sudah sesuai dengan standar kebutuhan
fungsi ruang. Standar kebutuhan ruang yang digunakan dalam penelitian ini
didapatkan dari perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri
Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor: 403/kpts/m/2002 dengan data dari Jurnal
Standardisasi milik Badan Standar Nasional. Dari hasil perbandingan tersebut
didapatkan hasil standar ruang yang umumnya harus tersedia pada rumah tinggal
adalah ruang kamar tidur, ruang makan, ruang keluarga, kamar mandi, ruang cuci

jemur dan ruang dapur.

4.3.1.1 Analisis Fungsi Ruang pada RSS Tipe A
1. Rumah R-01

Rumah tinggal R-01 memiliki 8 (delapan) fungsi ruang yang terdiri dari ruang
carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang makan dan
kamar mandi. Jika dibandingkan dengan fungsi ruang yang tersedia pada desain awal
rumah tinggal, pada eksisting rumah tinggal terdapat penambahan tiga fungsi ruang

yaitu ruang tamu, ruang dapur dan ruang makan.
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Tabel 4.3 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-01

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgseestiiiz;\]azvl\j:lnlgsgspada Ket«lezrisgi?:g L'j:rl:i',:g;isgada
1 Kamar Tidur % %
2 Ruang Makan - %
3 Ruang Keluarga % %
4 Kamar Mandi % %
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \Y
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Ditinjau dari standar kebutuhan fungsi ruang, diketahui bahwa fungsi ruang yang
tersedia pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A memiliki
kesesuaian dengan standar fungsi ruang sebesar 50%, sedangkan pada eksisting rumah
tinggal memiliki kesesuaian dengan standar fungsi ruang sebesar 83,3%. Dari enam
standar fungsi ruang yang dibutuhkan dalam sebuah rumah tinggal, pada eksisting

rumah tinggal hanya kurang tersedia satu fungsi ruang saja yaitu ruang cuci-jemur.

2. Rumah R-03

Rumah tinggal R-03 memiliki 9 (sembilan) fungsi ruang yang terdiri dari
carport, teras, ruang toko, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang
jemur dan kamar mandi. Jika membandingkan fungsi ruang yang terdapat pada desain
awal rumah tinggal dengan eksisting rumah tinggal maka terdapat penambahan tiga

fungsi ruang pada eksisting rumah tinggal yaitu fungsi ruang toko, dapur dan ruang

cuci-jemur.
Tabel 4.4 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-03

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgséestili?\azvl;;nggspada KeteErlz:ic; It?:g E;??;égada

1 Kamar Tidur % %

2 Ruang Makan - -

3 Ruang Keluarga % Y%

4 Kamar Mandi % %

5 Ruang Cuci-Jemur - %

6 Ruang Dapur - \

Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%

Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.




57

Dari data ketersediaan fungsi ruang pada desain awal rumah tinggal dan
eksisting rumah tinggal diatas kemudian disesuaikan dengan standar kebutuhan fungsi
ruang. Dari data tersebut didapatkan hasil bahwa pada desain awal unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A memiliki kesesuaian sebesar 50% jika dibandingkan dengan
standar, sedangan denah eksisting memiliki kesesuaian fungsi ruang sebesar 83,3%.
Ditinjau dari beberapa fungsi ruang yang terdapat pada standar kebutuhan fungsi
ruang, pada denah eksisting kurang terdapat satu fungsi ruang yang dibutuhkan yaitu

fungsi ruang makan.

3. Rumah R-04

Pada rumah tinggal R-04 terdapat 8 (delapan) fungsi ruang yang terdiri dari
carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang makan dan
kamar mandi. Dibandingkan dengan fungsi ruang yang tersedia pada desain awal
rumah tinggal, pada eksisting rumah tinggal mengalami penambahan tiga fungsi ruang

yaitu ruang tamu, dapur dan ruang makan.

Tabel 4.5 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-04

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgseesc;iiiazvl\j;nlgséispada KeteErisegi?:g Llj:#i???sisgada
1 Kamar Tidur \% %
2 Ruang Makan - Y
3 Ruang Keluarga v Y
4 Kamar Mandi v \;
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \Y
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Jika meninjau standar kebutuhan fungsi ruang, maka diketahui terdapat 6 (enam)
fungsi ruang dasar yang ada dalam suatu rumah tinggal. Jika dibandingkan dengan
standar fungsi ruang yang ada, maka pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) Tipe A memiliki kesesuaian sebesar 50% dan pada eksisting rumah tinggal
memiliki kesesuaian sebesar 83,3%. Pada eksisting rumah tinggal hanya terdapat
kekurangan satu fungsi ruang dari enam fungsi yang dibutuhkan yaitu ruang cuci-

jemur.
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4. Rumah R-07

Rumah tinggal R-07 memiliki 7 (tujuh) fungsi ruang yang terdiri dari ruang
carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur dan kamar mandi. Jika
dibandingkan dengan fungsi ruang yang tersedia pada desain awal rumah tinggal, pada
eksisting rumah tinggal terdapat penambahan dua fungsi ruang yaitu ruang tamu dan

ruang dapur.

Tabel 4.6 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-07

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgséitiii?\azvl\jglngséispada Ketgiggit?:g E;??;’;gada
1 Kamar Tidur Y% Y%
2 Ruang Makan - -
3 Ruang Keluarga Y% v
4 Kamar Mandi Y% v
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 66,6%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Jika ditinjau dari standar kebutuhan fungsi ruang diketahui bahwa pada denah
awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) memiliki kesesuaian dengan standar fungsi
ruang sebesar 50%, sedangkan fungsi ruang yang ada pada denah eksisting memiliki
kesesuaian dengan standar sebesar 66,6 %. Pada denah eksisting kurang dua fungsi
ruang dari enam fungsi ruang standar yang dibutuhkan yaitu ruang cuci-jemur dan

ruang makan.

5. Rumah R-10

Rumah tinggal R-10 memiliki 8 (delapan) fungsi ruang yang terdiri dari carport,
teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang makan dan kamar mandi.
Jika membandingkan fungsi ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal
dengan eksisting rumah tinggal maka terdapat penambahan tiga fungsi ruang pada

eksisting rumah tinggal yaitu fungsi ruang tamu, dapur dan ruang makan.




59

Tabel 4.7 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-10

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgs‘;(;iierl]azvl\j:lnlgsgspada Ket«lezriggi?:g Erﬂ?g;isgada
1 Kamar Tidur % %
2 Ruang Makan - %
3 Ruang Keluarga % %
4 Kamar Mandi % %
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \Y
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Dari data ketersediaan fungsi ruang pada desain awal rumah tinggal dan
eksisting rumah tinggal diatas kemudian disesuaikan dengan standar kebutuhan fungsi
ruang. Dari data tersebut didapatkan hasil bahwa pada desain awal unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A memiliki kesesuaian sebesar 50% jika dibandingkan dengan
standar, sedangan denah eksisting memiliki kesesuaian fungsi ruang sebesar 83,3%.
Ditinjau dari beberapa fungsi ruang yang terdapat pada standar kebutuhan fungsi
ruang, pada denah eksisting kurang terdapat satu fungsi ruang yang dibutuhkan yaitu

fungsi ruang cuci-jemur.

4.3.1.2 Analisis Fungsi Ruang pada RSS Tipe B
1. Rumah R-02

Pada rumah tinggal R-02 terdapat 8 (delapan) fungsi ruang yang terdiri dari
carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang makan dan
kamar mandi. Dibandingkan dengan fungsi ruang yang tersedia pada desain awal
rumah tinggal, pada eksisting rumah tinggal mengalami penambahan tiga fungsi ruang

yaitu ruang tamu, dapur dan ruang makan.
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Tabel 4.8 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-02

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgseestiiiz;\]azvl\j:lnlgsgspada Ket«lezrisgi?:g L'j:rl:i',:g;isgada
1 Kamar Tidur % %
2 Ruang Makan - %
3 Ruang Keluarga % %
4 Kamar Mandi % %
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \Y
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana

Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Jika meninjau standar kebutuhan fungsi ruang, maka diketahui terdapat 6 (enam)

fungsi ruang dasar yang ada dalam suatu rumah tinggal. Jika dibandingkan dengan

standar fungsi ruang yang ada, maka pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana

(RSS) Tipe B memiliki kesesuaian sebesar 50% dan pada eksisting rumah tinggal

memiliki kesesuaian sebesar 83,3%. Pada eksisting rumah tinggal terdapat kekurangan

satu fungsi ruang dari enam fungsi yang dibutuhkan yaitu ruang cuci-jemur.

2. Rumah R-05

Rumah tinggal R-05 memiliki 9 (sembilan) fungsi ruang yang terdiri dari ruang

carport, teras, kandang burung, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang

makan dan kamar mandi. Jika dibandingkan dengan fungsi ruang yang tersedia pada

desain awal rumah tinggal, pada eksisting rumah tinggal terdapat penambahan empat

fungsi ruang yaitu area kandang burung, ruang tamu, ruang makan dan ruang dapur.

Tabel 4.9 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-05

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgséestili?\azvl;;nggspada KeteErlz:ic; It?:g E;??;égada
1 Kamar Tidur Y% %
2 Ruang Makan - Y%
3 Ruang Keluarga % Y%
4 Kamar Mandi % %
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana

Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.
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Jika ditinjau dari standar kebutuhan fungsi ruang diketahui bahwa pada denah
awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) memiliki kesesuaian dengan standar fungsi
ruang sebesar 50%, sedangkan fungsi ruang yang ada pada denah eksisting memiliki
kesesuaian dengan standar sebesar 83,3 %. Pada denah eksisting kurang satu fungsi

ruang dari enam fungsi ruang standar yang dibutuhkan yaitu ruang cuci-jemur.

3. Rumah R-06

Rumah tinggal R-06 memiliki 7 (tujuh) fungsi ruang yang terdiri dari teras, ruang
tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang toko dan kamar mandi. Jika
membandingkan fungsi ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal dengan
eksisting rumah tinggal maka terdapat penambahan tiga fungsi ruang pada eksisting

rumah tinggal yaitu fungsi ruang tamu, dapur dan ruang toko.

Tabel 4.10 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-06

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Kete{;’;i'ﬁfg;;”ggspada Ketgﬁgg{?ﬁg Er:li?ggggada
1 Kamar Tidur s \Y
2 Ruang Makan : -
3 Ruang Keluarga v %
4 Kamar Mandi \ \
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - %
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 66,6%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Dari data ketersediaan fungsi ruang pada desain awal rumah tinggal dan
eksisting rumah tinggal diatas kemudian disesuaikan dengan standar kebutuhan fungsi
ruang. Dari data tersebut didapatkan hasil bahwa pada desain awal unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe B memiliki kesesuaian sebesar 50% jika dibandingkan dengan
standar, sedangan denah eksisting memiliki kesesuaian fungsi ruang sebesar 66,6%.
Ditinjau dari beberapa fungsi ruang yang terdapat pada standar kebutuhan fungsi
ruang, pada denah eksisting kurang terdapat dua fungsi ruang yang dibutuhkan yaitu

fungsi ruang cuci-jemur dan fungsi ruang makan.
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4. Rumah R-08

Pada rumah tinggal R-08 terdapat 8 (delapan) fungsi ruang yang terdiri dari
carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur, ruang makan dan
kamar mandi. Dibandingkan dengan fungsi ruang yang tersedia pada desain awal
rumah tinggal, pada eksisting rumah tinggal mengalami penambahan tiga fungsi ruang

yaitu ruang tamu, dapur dan ruang makan.

Tabel 4.11 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-08

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgséi(iii?\azvl\j;ngséispada Ketgiggit?:g E;??;’;gada
1 Kamar Tidur Y% Y%
2 Ruang Makan - Y%
3 Ruang Keluarga Y% v
4 Kamar Mandi Y% v
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Jika meninjau standar kebutuhan fungsi ruang, maka diketahui terdapat 6 (enam)
fungsi ruang dasar yang ada dalam suatu rumah tinggal. Jika dibandingkan dengan
standar fungsi ruang yang ada, maka pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) Tipe B memiliki kesesuaian sebesar 50% dan pada eksisting rumah tinggal
memiliki kesesuaian sebesar 83,3%. Pada eksisting rumah tinggal hanya terdapat
kekurangan satu fungsi ruang dari enam fungsi yang dibutuhkan yaitu ruang cuci-

jemur.

5. Rumah R-09

Rumah tinggal R-09 memiliki 7 (tujuh) fungsi ruang yang terdiri dari ruang
carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, dapur dan kamar mandi. Jika
dibandingkan dengan fungsi ruang yang tersedia pada desain awal rumah tinggal, pada
eksisting rumah tinggal terdapat penambahan empat fungsi ruang yaitu area kandang

burung, ruang tamu, ruang makan dan ruang dapur.
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Tabel 4.12 Perbandingan Fungsi Ruang pada Rumah Tinggal R-09

No Standar Kebutuhan Fungsi Ruang Ketelgseestiiiz;\]azvl\j:lnlgsgspada Ket«lezrisgi?:g L'j:rl:i',:g;isgada
1 Kamar Tidur % %
2 Ruang Makan - -
3 Ruang Keluarga % %
4 Kamar Mandi % %
5 Ruang Cuci-Jemur - -
6 Ruang Dapur - \Y
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 66,6%
Keterangan :

Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Jika ditinjau dari standar kebutuhan fungsi ruang diketahui bahwa pada denah
awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) memiliki kesesuaian dengan standar fungsi
ruang sebesar 50%, sedangkan fungsi ruang yang ada pada denah eksisting memiliki
kesesuaian dengan standar sebesar 66,6 %. Pada denah eksisting kurang dua fungsi
ruang dari enam fungsi ruang standar yang dibutuhkan yaitu ruang cuci-jemur dan

fungsi ruang makan.

4.3.1.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Fungsi Ruang

Dari hasil analisis ketersediaan fungsi ruang pada Rumah Sangat Sederhana (RSS)
Tipe A dan Tipe B kemudian dilakukan analisis kembali guna menemukan bagaiman
kecenderungan perubahan aspek fungsi ruang yang ada pada masing-masing tipe
rumah. Analisis untuk menemukan kecenderungan perubahan ini dilakukan dengan
cara menyandingkan keseluruhan data penambahan ruang dari sampel unit RSS
berdasarkan tipenya untuk mengetahui bagaimana penambahan fungsi ruang yang
umumnya terdapat pada unit RSS pada masing-masing tipe. Berikut ini merupakan
analisis kecenderungan pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B.




1. Kecenderungan Perubahan Aspek Fungsi Ruang Rumah Sangat Sederhana Tipe A

Tabel 4.13 Kecenderungan Penambahan Ruang pada RSS Tipe A

Penambahan Ruang Pada Eksisting Rumah Tinggal . Kecenderungan
No Penambahan Fungsi Perubah
R-01 R-03 R-04 R-07 R-10 erubanan
Penan_wbahan Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi
1 | fungsi ruang ruang tamu

tamu

ruang tamu

ruang tamu

ruang tamu

5 fplfr?a;]?jz:]r?n Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi
9 9 ruang toko ruang makan dapur ruang makan
makan
3 Penambahan Penambahan fungsi Penambahan fungsi ! Penambahan fungsi
fungsi dapur dapur dapur dapur
4 ) Penambahan Fungsi ) . )

Ruang jemur

Ruang Tamu
Ruang Cuci/Jemur
Dapur
Ruang Makan

Ruang Toko

1. Penambahan
fungsi ruang tamu

2.Penambahan
fungsi ruang
makan

3.Penambahan
fungsi dapur

Dari hasil analisis pada tabel di atas diketahui bahwa dari kelima sampel eksisting rumah tinggal terdapat penambahan ruang tamu,
ruang cuci-jemur, ruang dapur, ruang makan dan ruang toko. Jika dilihat dari persentase pada setiap penambahan fungsi ruangnya, maka
pada eksisting rumah tinggal RSS Tipe A memiliki kecenderungan adanya penambahan fungsi ruang tamu, ruang makan dan fungsi dapur.

Karena adanya penambahan fungsi maka pada eksisting unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) tipe A cenderung memiliki 8 fungsi ruang

yaitu fungsi carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, kamar mandi, dapur dan ruang makan.
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Tabel 4.14 Kesesuaian Fungsi Ruang pada RSS Tipe A dengan Standar Kebutuhan Fungsi

Kecenderungan Fungsi Ruang pada RSS Tipe A
No Standar kebutuhan fungsi ruang
Ketersediaan Fungsi Jenis Fungsi
1 Kamar Tidur v Kamar Tidur
2 Ruang Makan % Ruang Makan
3 Ruang Keluarga v Ruang Keluarga
4 Kamar Mandi v Kamar Mandi
5 Ruang Cuci-Jemur - Ruang Cuci-Jemur
6 Ruang Dapur v Ruang Dapur
Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :
Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Berdasarkan data perbandingan pada table diatas diketahui bahwa ketersediaan fungsi yang terdapat pada kecenderungan Rumah Sangat
“ederhana (RSS) Tipe A memiliki kesesuaian dengan standar kebutuhan fungsi sebesar 83,3%. Dari 6 kebutuhan fungsi yang ditentukan
vleh standar, pada kecenderungan RSS Tipe A telah memenuhi 5 kebutuhan fungsi ruang. Fungsi ruang yang tidak terdapat pada RSS Tipe

A adalah fungsi ruang cuci dan jemur.

99



66

2. Kecenderungan Perubahan Aspek Fungsi Ruang Rumah Sangat Sederhana Tipe B

Tabel 4.15 Kecenderungan Penambahan Ruang pada RSS Tipe B

Penambahan Ruang Pada Eksisting Rumah Tinggal
No : < 2 Persentase Penambahan Fungsi Ke;gpdg;ﬁggan
R-01 R-03 R-04 R-07 R-10 u
1 fplf:ag]?jgr?n Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi
tam% g ruang makan ruang tamu ruang tamu ruang tamu
1.Penambahan fungsi
2 :f:asr??j::n Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan fungsi Ruang Tamu ruang tamu d
g g ruang dapur kamar tidur dapur ruang dapur
makan Dapur .
2.Penambahan fungsi
3 | Penambahan Penambahan fungsi Penambahan fungsi Penambahan ruang : Ruang Makan ruang dapur
fungsi dapur ruang tamu dapur makan .
3.Penambahan fungsi
Ruang Toko ruang makan
4 _ ) Penambahan fungsi ) i
toko

Berdasarkan data analisis pada table diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan sampel RSS Tipe B cenderung mengalami
perubahan. Perubahan fungsi yang terjadi antara lain adanya penambahan fungsi ruang tamu dan dapur yang memiliki persentase sebanyak
100%, penambahan fungsi ruang makan dengan persentase 60% dan penambahan fungsi toko dengan persentase 20%. Ditinjau dari jumlah
persentase dari setiap fungsi, maka pada eksisting unit RSS Tipe B cenderung mengalami penambahan fungsi ruang tamu, fungsi ruang
makan dan fungsi dapur. Adanya kecenderungan penambahan ruang sehingga pada eksisting unit Rumah Sangat Sederhana Tipe B

cenderung memiliki 8 fungsi ruang yaitu fungsi carport, teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, kamar mandi, dapur dan ruang

makan.
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Tabel 4.16 Kesesuaian Fungsi Ruang pada RSS Tipe B dengan Standar Kebutuhan Fungsi

Kecenderungan Fungsi Ruang pada RSS Tipe B
No Standar kebutuhan fungsi ruang
Ketersediaan Fungsi Jenis Fungsi
1 Kamar Tidur v Kamar Tidur
2 Ruang Makan % Ruang Makan
3 Ruang Keluarga v Ruang Keluarga
4 Kamar Mandi v Kamar Mandi
5 Ruang Cuci-Jemur - Ruang Cuci-Jemur
6 Ruang Dapur v Ruang Dapur
Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :
Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Dilihat dari hasil perbandingan pada table diatas diketahui bahwa fungsi ruang yang terdapat pada kecenderungan Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe B memiliki kesesuaian dengan standar kebutuhan fungsi sebesar 83,3%. Pada kecenderungan RSS Tipe B telah
memenuhi 5 kebutuhan fungsi ruang dari 6 kebutuhan fungsi yang ada pada standar. Fungsi ruang yang tidak terdapat pada RSS Tipe B

adalah fungsi ruang cuci dan jemur.
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3. Kecenderungan Perubahan Fungsi pada Unit Rumah Sangat Sederhana

Dari data kecenderungan penambahn ruang pada Rumah Sangat Sederhana (RSS)
Tipe A dan Tipe B kemudian disandingkan untuk melihat fungsi apa saja yang

ditambahkan pada masing-masing tipe RSS sebagai berikut :

Tabel 4.17 Kecenderungan Penambahan Fungsi Ruang pada Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Kecenderungan
No Kecenderungan Penambahan | Kecenderungan Penambahan Perubahan pada Unit
Fungsi pada RSS Tipe A Fungsi pada RSS Tipe B RSS
1 Ruang Tamu Ruang Tamu Ruang Tamu
2 Ruang Makan Ruang Makan Ruang Makan
3 Dapur Dapur Dapur

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pada unit Rumah Sangat
Sederhana cenderung memiliki penambahan fungsi ruang tamu, ruang makan dan dapur
sehingga memiliki delapan fungsi ruang pada unit rumah tinggalnya yaitu fungsi carport,
teras, ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur, kamar mandi, dapur dan ruang makan.
Data fungsi ruang tersebut kemudian dibandingkan dengan standar kebutuhan fungsi

sebagai berikut :

Tabel 4.18 Kesesuaian Fungsi Ruang pada RSS dengan Standar Kebutuhan Fungsi

No Standar Fungsi Ruang Kecenderungan Fungsi Ruang pada Unit RSS

1 Kamar Tidur \% Kamar Tidur

2 Ruang Makan % Ruang Makan

3 Ruang Keluarga % Ruang Keluarga

4 Kamar Mandi % Kamar Mandi

5 Ruang Cuci dan Jemur - Ruang Cuci dan Jemur

6 Dapur v Dapur

Kesesuaian : 83,3%

Keterangan :
Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman dan
Prasarana Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Ditinjau dari data kesesuaian pada table di atas didapatkan hasil bahwa pada

kecenderungan unit RSS memiliki kesesuaian fungsi dengan standar sebesar 83,3%.
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4.3.2 Analisis Hirarki Fungsi

Hirarki merupakan prinsip yang menjelaskan bahwa setiap ruangan yang ada di
dalam rumah tinggal memiliki suatu tingkatan. Teori menurut Laurens (2004) membagi
hirarki ruang berdasarkan sifat ruangnya. Sifat ruang tersebut terbagi menjadi 4 (empat)
sifat ruang yaitu ruang privat, ruang semi-privat, ruang semi-publik dan ruang publik.
Dari sifat ruang tersebut jika disesuaikan dengan objek penelitian yaitu rumah tinggal
maka hanya terdapat tiga sifat ruang saja pada sebuah rumah tinggal, yaitu sifat semi-
publik, semi-privat dan privat. Analisis hirarki pada penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan hirarki berdasarkan fungsi ruang yang ada pada denah awal bangunan
dengan hirarki yang ada pada denah eksisting rumah tinggal sehingga diketahui apakah
terdapat perubahan yang terjadi pada susunan pola hirarkinya. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menemukan bagaimana kecenderungan pola susunan hirarki yang ada
pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B yang ada di Perumahan
Karangploso View Kabupaten Malang.
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4.3.2.1 Analisis Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A
1. Rumah R-01

Tabel 4.19 Analisis Hirarki pada Rumah R-01

71

Desain Awal Rumah Tinggal

Eksisting Rumah Tinggal

Deskripsi Pembagian Zona U el U el
Denah Ruang Hirarki Fungsi Pada | Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase
Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : sama seperti pada
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% desain awgln_ya, area semi—publik Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. ] pada eksisting rumah tinggal
e Area ini termasuk dalam semi- _C meliputi fungsi carport, taman dan
MAN . . publik ~ karena  meskipun . ] ) T ot teras depan rumah. Meskipun ) ] )
: SR merupakan  ruang  terbuka, | Semi-Publik 3 fungsi 33,3% fungsi-fungsi tersebut merupakan | Semi-Publik 3 fungsi 33,3%
byl namun masih berada di dalam ruang terbuka, namun
Tt T EAMAR teritori rumah tinggal. J4MAR keberadaannya masih di dalam
%“‘”’ Sekunder  (SEMiEPFiat) Privat 2 fungsi 22,2% IR teritori rumah tinggal _sehingga Privat 2 fungsi 11,2%
Area ini meliputi fungsi ruang KELUARGA masih termasuk dalam sifat semi-
keluarga, kamar mandi, teras publik.
RUANG KAMAR belakang dan taman belakang. KAMAR e Sekunder (Semi-Privat) : terdiri
it TR - - Tl . .
BELEAR +0.05 Fungsi-fungsi tersebut RUANG dari fungsi ruang tamu, ruang
- . tergolong dalam area semi o keluarga, kamar mandi, dapur dan
| v prifat karena dapat diakses dan ruang makan. Tergolong dalam
IE_" i digunakan oleh seluruh area semi-privat karena seluruh
TERAS | . . .
0.2 CARPORT penghuni yang ada pada rumah penghuni yang ada di dalam rumah
=T L1~ tinggal tersebut, tetapi orang CARTORE tinggal dapat mengakses dan
lain tidak diperbolehkan masuk menggunakan fungsi  ruang
tanpa seizin penghuni rumah. terebut, sedangkan orang lain
Primer (Privat) meliputi dilarang masuk tanpa seizin
fungsi kamar tidur karena pada penghuni rumah.
. . ruang kamar tidur hanya dapat : . . e Primer (Privat) : merupakan area
. Semi-Publik diakses oleh orang yang B semi-publik dimana yang boleh masuk hanya
. Semi-Privat menghuni ruang tersebut dan . Semi-Privat orang yang menghuni ruangan
orang lain dilarang masuk ke tersebut, sedangkan orang lain
. Privat dalam tanpa izin dari penghuni . Privat hanya bbleh masuk jika diberi izin

kamar.

langsung oleh penghuninya. Area
privat meliputi area kamar tidur.

Dari tabel perbandingan hirarki diatas diketahui bahwa tatanan pola hirarki yang ada pada eksisting rumah tinggal masih sama dengan hirarki pada desain awal rumah tinggal tersebut, dimana area dengan

fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat area dengan fungsi semi-privat pada bagian kiri hingga bagian belakang rumah dimana area semi-privat tersebut tersusun dan membentuk

huruf “L”, sedangkan area privat berada pada bagian kanan rumah tinggal. Jika dilihat dari jumlah fungsi ruang yang ada pada setiap area maka diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal terdapat 3 fungsi

ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 5 fungsi ruang pada

area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal memiliki area dominan dengan sifat semi-

privat, namun terdapat perbedaan jumlah fungsi ruang yang ada pada area tersebut karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah tinggal.
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2. Rumah R-03
Tabel 4.20 Analisis Hirarki pada Rumah R-03
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Deskripsi Pembagian Zona A7 A7
Denah Ruang Hirarki Fungsi Pada | Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada | Persentase
Tiap Zona Tiap Zona
Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : terdiri dari fungsi
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% carport, teras depan dan toko. | Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. Fungsi tersebut tergolong area
Area ini termasuk dalam semi- dengan sifat semi-publik karena
publik  karena  meskipun . ) . posisinya yang berada di dalam . ) .
merupakan  ruang terbuka, | Semi-Publik 3 fungsi 33,3% DAPUR MUR teritori rumah tinggal, meskipun | Semi-Publik 3 fungsi 33,3%
namun masih berada di dalam fungsi tersebut merupakan ruang
e A teritori rumah tinggal. /l terbuka. Area toko juga merupakan
| bk Sekunder  (SemizPrivar) Privat 2 fungsi 22,2% ToiR tempat untuk  berinteraksi - dengan Privat 2 fungsi 11,2%
':"."\".I‘r‘?'."“ 1603 Area ini meliputi fungsi ruang ! XAl orang lain. !
keluarga, kamar mandi, teras e Sekunder (Semi-Privat) : terdiri
belakang dan taman belakang. : dari fungsi ruang tamu, ruang
NG KAMAR Fungsi-fungsi tersebut KELVARCA T keluarga, kamar mandi, dapur dan
KELAARCA “0.08 tergolong dalam area semi IR area jemuran. Fungsi-fungsi ini
prifat karena dapat diakses dan G termasuk dalam area semi-privat
digunakan oleh seluruh TAMU CI- karena seluruh anggota keluarga
penghuni yang ada pada rumah ok yang ada di dalam rumah tinggal
S tinggal tersebut, tetapi orang FYrAS dapat mengakses atau menggunakan
oot lain tidak diperbolehkan masuk ToKo fungsi-fungsi  terebut, sedangkan
tanpa seizin penghuni rumah. CARPORT orang lain dilarang masuk kecuali
Primer (Privat) meliputi sudah  mendapatkan izin  dari
fungsi kamar tidur karena pada penghuni rumah.
ruang kamar tidur hanya dapat e Primer (Privat) yang dapat
. . diakses oleh orang yang . . . mengakses atau  menggunakan
. Semi-Publik menghuni ruang tersebut dan ﬂ'] Semi-Publik fungsi ruang pada area ini hanyalah
. Semi-Privat orang lain dilarang masuk ke . Semi-Privat orang yang menghuni ruangan

. Privat

dalam tanpa izin dari penghuni
kamar.

. Privat

tersebut.  Orang lain  hanya
diperbolehkan masuk apabila telah
diberikan izin oleh  penghuni
ruangan tersebut. Area privat
meliputi area kamar tidur.

Berdasarkan data hirarki diatas diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan tatanan pola hirarki pada eksisting rumah tinggal jika dibandingkan dengan pola hirarki pada desain awal rumah tinggal. Hirarki pada

desain awal rumah tinggal maupun eksisting rumah tinggal memiliki pola tatanan dengan area fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat area semi-privat pada bagian Kiri hingga ke

bagian belakang rumah sehingga membentuk seperti huruf “L”, sedangkan area yang bersifat privat berada di bagian kanan rumah tinggal. Ditinjau dari jumlah fungsi ruang pada setiap area diketahui pada desain

awal rumah tinggal terdiri dari 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada

area semi-publik, 5 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Dari data fungsi pada setiap area tersebut diketahui bahwa area yang mendominasi pada desain awal rumah tinggal

maupun eksisting rumah tinggal adalah area semi-privat, namun terdapat perbedaan yaitu pada jumlah fungsi ruang yang ada pada area tersebut karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah

tinggal.
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3. Rumah R-04
Tabel 4.21 Analisis Hirarki pada Rumah R-04
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Deskripsi Pembagian Zona . . Jumlah . . . . J“”?'ah
Denah Ruan Hirarki Fungsi Pada Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase
9 Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : area ini terdiri dari
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% fungsi carport, taman dan teras | Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. depan rumah. Fungsi yang ada pada
Area ini termasuk dalam semi- area ini memiliki sifat semi-publik
publik ~ karena  meskipun ) _ _ RUANG MAKAN karena meskipun merupakan ruang ) ) )
: merupakan  ruang  terbuka, | Semi-Publik 3 fungsi 33,3% terbuka, namun masih berada di | Semi-Publik 3 fungsi 33,3%
iy namun masih berada di dalam dalam wilayah teritori rumah tinggal.
R i : teritori rumah tinggal. AR e Sekunder (Semi-Privat) : area ini
KAMA i i-Pri - . iri i i . .
MAND e Sekunder  (Semi-Privat) Privat 2 fungsi 22.2% RUANG terdiri dari fungsi ruang tamu, ruang Privat 2 fungsi 11,2%
Area ini meliputi fungsi ruang KELUARGA keluarga, kamar mandi, dapur dan

ol

KELUARGA +0.05
+0.05

CARPORT
000+

I semi-Publik
. Semi-Privat

. Privat

keluarga, kamar mandi, teras
belakang dan taman belakang.
Fungsi-fungsi tersebut
tergolong dalam area semi
prifat karena dapat diakses dan
digunakan oleh seluruh
penghuni yang ada pada rumah
tinggal tersebut, tetapi orang
lain tidak diperbolehkan masuk
tanpa seizin penghuni rumah.
Primer (Privat) meliputi
fungsi kamar tidur karena pada
ruang kamar tidur hanya dapat
diakses oleh orang yang
menghuni ruang tersebut dan
orang lain dilarang masuk ke
dalam tanpa izin dari penghuni
kamar.

KAMAR
TR

CARPORT

B semi-Publik
. Semi-Privat

. Privat

ruang makan. pada area ini seluruh
penghuni yang ada di dalam rumah
tinggal dapat mengakses dan
menggunakan fungsi ruang terebut.
Orang lain dilarang masuk ke area

tersebut tanpa seizin penghuni
rumah.
e Primer (Privat) yang dapat

mengakses dan menggunakan fungsi
ruang pada area ini hanya orang
yang menghuni ruangan tersebut,
sedangkan orang lain hanya boleh
masuk jika diberi izin oleh
penghuninya. Area privat meliputi
area kamar tidur.

Ditinjau dari tabel perbandingan hirarki diatas antara hirarki pada desain awal dengan hirarki pada eksisting rumah tinggal diketahui bahwa tatanan pola hirarki tidak mengalami perubahan. Pola hirarki yang

ada tersusun dengan fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat fungsi semi-privat pada bagian kiri hingga ke bagian belakang rumah tinggal sehingga terlihat seperti huruf “L” dan area

privat berada pada bagian kanan rumah tinggal. Berdasarkan jumlah fungsi ruang yang terdapat pada masing-masing area maka dapat diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada

area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 5 fungsi ruang pada area semi-

privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Jika meninjau hasil data tersebut maka diketahui bahwa area dominan yang terdapat pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal adalah area

dengan sifat semi-privat. Pada desain awal dan eksisting rumah tinggal terdapat perbedaan jumlah fungsi ruang yang ada pada area semi-privat karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah

tinggal.
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4. Rumah R-07
Tabel 4.22 Analisis Hirarki pada Rumah R-07
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
e ] Jumlah Jumlah
Denah DL I;embaglan Aol Hirarki Fungsi Pada | Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada | Persentase
uang Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : sama seperti pada
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% desain awalnya, area semi-publik | Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. pada eksisting rumah tinggal
R Area ini termasuk dalam semi- meliputi fungsi carport, taman dan
Sl TRt publik ~ karena  meskipun ) _ ) RUANG MAXAN teras depan rumah. Meskipun fungsi- ) ) )
SAREAR AR SRS merupakan ruang terbuka, | Semi-Publik 3 fungsi 33,3% fungsi tersebut merupakan ruang | Semi-Publik 3 fungsi 33,3%
e namun masih berada di dalam terbuka, namun  keberadaannya
T"‘ : ",i:;';}:,{' teritori rumah tinggal. e mas_ih di dalar_n teritori rumah ting_gal
KAVAR : o Sekur)d_er _(Ser_nl—Prlv_at) Privat 2 fungsi 22.2% ARG sehl_ngga r_nasm termasuk dalam sifat Privat 2 fungsi 11,2%
% Area ini meliputi fungsi ruang KELUARGA semi-publik.
keluarga, kamar mandi, teras e Sekunder (Semi-Privat) : terdiri
~ KAMAR belakang dan taman belakang. RAMAR dari fungsi ruang tamu, ruang
ik +0.05 Fungsi-fungsi tersebut keluarga, kamar mandi, dapur dan
tergolong dalam area semi < ruang makan. Tergolong dalam area
prifat karena dapat diakses dan semi-privat karena seluruh penghuni
digunakan oleh seluruh yang ada di dalam rumah tinggal
T rOr penghuni yang ada pada rumah g dapat mengakses dan menggunakan
000t tinggal tersebut, tetapi orang fungsi ruang terebut, sedangkan
lain tidak diperbolehkan masuk orang lain dilarang masuk tanpa
tanpa seizin penghuni rumah. seizin penghuni rumah.
e Primer (Privat) meliputi e Primer (Privat) : merupakan area
fungsi kamar tidur karena pada dimana yang boleh masuk hanya
. Semi-Publik ggang kamar tidur hanya dapat fﬂ Semi-Publik orang yang menghuni ruangan
iakses oleh orang yang tersebut, sedangkan orang lain hanya
. Semi-Privat menghuni ruang tersebut dan . Semi-Privat boleh masuk jika diberi izin
orang lain dilarang masuk ke langsung oleh penghuninya. Area
. Privat dalam tanpa izin dari penghuni . Privat privat meliputi area kamar tidur.
kamar.

Dari tabel perbandingan hirarki diatas diketahui bahwa tatanan pola hirarki yang ada pada eksisting rumah tinggal masih sama dengan hirarki pada desain awal rumah tinggal tersebut, dimana area dengan

fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat area dengan fungsi semi-privat pada bagian kiri hingga bagian belakang rumah dimana area semi-privat tersebut tersusun dan membentuk

huruf “L”, sedangkan area privat berada pada bagian kanan rumah tinggal. Jika dilihat dari jumlah fungsi ruang yang ada pada setiap area maka diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal terdapat 3 fungsi

ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 5 fungsi ruang pada

area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal memiliki area dominan dengan sifat semi-

privat, namun terdapat perbedaan jumlah fungsi ruang yang ada pada area tersebut karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah tinggal.
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5. Rumah R-10
Tabel 4.23 Analisis Hirarki pada Rumah R-10
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Deskripsi Pembagian Zona il A7
Denah Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada | Persentase
Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : terdiri dari fungsi
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% carport, teras depan dan taman. | Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. Fungsi tersebut tergolong area
"""""""" Area ini termasuk dalam semi- dengan sifat semi-publik karena
publik ~ karena  meskipun ) ) ) <n ey posisinya yang berada di dalam ) ) )
Si5eeEs merupakan  ruang terbuka, Semi-Publik 3 fungSI 33,3% s teritori rumah tinggal, meskipun Semi-Publik 3 fungS| 3313%
| namun masih berada di dalam fungsi tersebut merupakan ruang
ZGF‘ RAMAR teritori rumah tinggal. RAMAR terbuka.
KANAR % - * Sekunder  (Semi-Privat) Privat 2 fungsi 22,2% . * Sekunder (Semi-Privat) : terdiri Privat 2 fungsi 11,2%
Area ini meliputi fungsi ruang KELUARGA dari fungsi ruang tamu, ruang
keluarga, kamar mandi, teras keluarga, kamar mandi, dapur dan
RUANG KAMAR belakang dan taman belakang. KAMAR ruang makan. Fungsi-fungsi ini
SRR +0.05 Fungsi-fungsi tersebut RUANG termasuk dalam area semi-privat
tergolong dalam area semi karena seluruh anggota keluarga
prifat karena dapat diakses dan | yang ada di dalam rumah tinggal
digunakan oleh seluruh dapat mengakses atau menggunakan
CARPORT penghuni yang ada pada rumah v —s fungsi-fungsi  terebut, sedangkan
ot tinggal tersebut, tetapi orang HESRE AN orang lain dilarang masuk kecuali
lain tidak diperbolehkan masuk - J. sudah  mendapatkan izin  dari
tanpa seizin penghuni rumah. LAY A penghuni rumah.
e Primer (Privat) meliputi | | | Re—— e . e Primer (Privat) yang dapat
fungsi kamar tidur karena pada mengakses  atau  menggunakan

. Semi-Pu
. Semi-Pri
. Privat

blik

vat

ruang kamar tidur hanya dapat
diakses oleh orang yang
menghuni ruang tersebut dan
orang lain dilarang masuk ke
dalam tanpa izin dari penghuni
kamar.

M Semi-Publik
. Semi-Privat

. Privat

fungsi ruang pada area ini hanyalah
orang yang menghuni ruangan
tersebut.  Orang lain  hanya
diperbolehkan masuk apabila telah
diberikan izin oleh  penghuni
ruangan tersebut. Area privat
meliputi-area kamar tidur.

Berdasarkan data hirarki diatas diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan tatanan pola hirarki pada eksisting rumah tinggal jika dibandingkan dengan pola hirarki pada desain awal rumah tinggal. Hirarki pada

desain awal rumah tinggal maupun eksisting rumah tinggal memiliki pola tatanan dengan area fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat area semi-privat pada bagian Kiri hingga ke

bagian belakang rumah sehingga membentuk seperti huruf “L”, sedangkan area yang bersifat privat berada di bagian kanan rumah tinggal. Ditinjau dari jumlah fungsi ruang pada setiap area diketahui pada desain

awal rumah tinggal terdiri dari 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada

area semi-publik, 5 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Dari data fungsi pada setiap area tersebut diketahui bahwa area yang mendominasi pada desain awal rumah tinggal

maupun eksisting rumah tinggal adalah area semi-privat, namun terdapat perbedaan yaitu pada jumlah fungsi ruang yang ada pada area tersebut karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah

tinggal.
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4.3.2.2 Analisis Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

1. Rumah R-02
Tabel 4.24 Analisis Hirarki pada Rumah R-02
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Deskripsi Pembagian Zona . . Jumlah L . . . J“”]'ah
Denah Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada | Persentase
Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik Area semi e Semi-Publik : area ini terdiri dari
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% fungsi carport, taman dan teras | Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. depan rumah. Fungsi yang ada pada
Area ini termasuk dalam semi- area ini memiliki sifat semi-publik
publik ~ karena  meskipun . . . ~ RUANG karena meskipun merupakan ruang . . .
merupakan  ruang  terbuka, | Semi-Publik | 3 fungsi 33,3% MAKAN terbuka, namun masih berada di | Semi-Publik 3 fungsi 33,3%
namun masih berada di dalam dalam wilayah teritori rumah tinggal.
teritori rumah tinggal. i e Sekunder (Semi-Privat) : area ini
o Sekur}d_er _(Ser_ni—Priv_at) Privat 2 fungsi 22.2% X terdiri dari fungsi ruang tamu, ruang Privat 2 fungsi 11,2%
Area ini meliputi fungsi ruang ’ keluarga, kamar mandi, dapur dan
keluarga, kamar mandi, teras ruang makan. pada area ini seluruh
TbeR. e belakang dan taman belakang. KAMAR RELUARGA penghuni yang ada di dalam rumah
e v Fungsi-fungsi tersebut tinggal dapat mengakses dan
— tergolong dalam area semi A menggunakan fungsi ruang terebut.
| prifat karena dapat diakses dan TAMU Orang lain dilarang masuk ke area
digunakan oleh seluruh tersebut tanpa seizin penghuni
s penghuni yang ada pada rumah rumah.
£ o000 tinggal tersebut, tetapi orang CARRT e Primer (Privat) yang dapat
lain tidak diperbolehkan masuk mengakses dan menggunakan fungsi
tanpa seizin penghuni rumah. ruang pada area ini hanya orang
e Primer (Privat) meliputi ‘ yang menghuni ruangan tersebut,
fungsi kamar tidur karena pada sedangkan orang lain hanya boleh
. Semi-Publik (rjl_Jang kamar tidur hanya dapat B semi-Publik masuk _jika diberi _ izin _oleh
iakses oleh orang yang penghuninya. Area privat meliputi
. Semi-Privat menghuni ruang tersebut dan . Semi-Privat area kamar tidur.
orang lain dilarang masuk ke
. Privat dalam tanpa izin dari penghuni . Privat
kamar.

Ditinjau dari tabel perbandingan hirarki diatas antara hirarki pada desain awal dengan hirarki pada eksisting rumah tinggal diketahui bahwa tatanan pola hirarki tidak mengalami perubahan. Pola hirarki yang
ada tersusun dengan fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat fungsi semi-privat pada bagian kiri hingga ke bagian belakang rumah tinggal sehingga terlihat seperti huruf “L” dan area
privat berada pada bagian kanan rumah tinggal. Berdasarkan jumlah fungsi ruang yang terdapat pada masing-masing area maka dapat diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada
area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 5 fungsi ruang pada area semi-
privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Jika meninjau hasil data tersebut maka diketahui bahwa area dominan yang terdapat pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal adalah area
dengan sifat semi-privat. Pada desain awal dan eksisting rumah tinggal terdapat perbedaan jumlah fungsi ruang yang ada pada area semi-privat karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah
tinggal.
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2. Rumah R-05
Tabel 4.25 Analisis Hirarki pada Rumah R-05
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Deskripsi Pembagian Zona . . J“"?'ah . . . . J“”?'ah
Denah Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase
Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : area semi-publik pada
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% eksist_ing rumah tinggal meliputi | Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. fungsi carport, kandang burung dan
Area ini termasuk dalam semi- teras depan rumah. Meskipun fungsi-
publik ~ karena  meskipun ) ) ) k0 s fungsi tersebut merupakan ruang ) ) )
merupakan  ruang  terbuka, | Semi-Publik 3 fungsi 33,3% 1 terbuka, namun  keberadaannya | Semi-Publik 3 fungsi 33,3%
namun masih berada di dalam ” )“““"" masih di dalam teritori rumah tinggal
teritori rumah tinggal. i | sehingga masih termasuk dalam sifat
e Sekunder  (Semi-Privat) ; ; 0 semi-publik. : . 0
Area ini mkeliputi fung;_i ang | PTVat 2 fungsi 22.2% i . gekunger (Semi-Privat) : terdiri Privat 2 fungsi 11,2%
eluarga, kamar mandi, teras FLUARGA ari fungsi ruang tamu, ruang
'-?h‘,';f‘.f wuaxG. belakang dan taman belakang. KANAS keluarga, kamar mandi, dapur dan
o e Fungsi-fungsi tersebut ruang makan. Tergolong dalam area
ter_golong dalam area semi A semi-privat Ifarena seluruh pen_ghuni
g_rlfat IT(arena dapl)alt1 dlakse? daﬂ TAMU ()j/ang ada dlkdala(;n rumah tlngkgal
=t igunakan ole seluru p apat mengakses dan menggunakan
Seenol| [ '1{353“?' _ penghuni yang ada pada rumah ‘ = fungsi ruang terebut, sedangkan
T el e tinggal tersebut, tetapi orang ERBPRT orang lain dilarang masuk tanpa
“UEANAN e lain tidak diperbolehkan masuk s seizin penghuni rumah.
el tanpa seizin penghuni rumah. e Primer (Privat) : merupakan area
"""" e Primer (Privat) : meliputi dimana yang boleh masuk hanya
fungsi kamar tidur karena pada orang yang menghuni ruangan
Bl semi-public Giakses oleh orang . yang A semi-punlic boleh masck ke dibert 12
. Semi-Privat menghLIm_i rg_e:ng tersebutkdin . Semi-Privat Iangsungl_oleh penl?huniny:. Area
orang lain dilarang masuk ke privat meliputi area kamar tidur.
. Privat dalam tanpa izin dari penghuni . Privat

kamar.

Dari tabel perbandingan hirarki diatas diketahui bahwa tatanan pola hirarki yang ada pada eksisting rumah tinggal masih sama dengan hirarki pada desain awal rumah tinggal tersebut, dimana area dengan
fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat area dengan fungsi semi-privat pada bagian kiri hingga bagian belakang rumah dimana area semi-privat tersebut tersusun dan membentuk
huruf “L”, sedangkan area privat berada pada bagian kanan rumah tinggal. Jika dilihat dari jumlah fungsi ruang yang ada pada setiap area maka diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal terdapat 3 fungsi
ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 5 fungsi ruang pada
area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal memiliki area dominan dengan sifat semi-

privat, namun terdapat perbedaan jumlah fungsi ruang yang ada pada area tersebut karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah tinggal.
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3. Rumah R-06
Tabel 4.26 Analisis Hirarki pada Rumah R-06
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Deskripsi Pembagian Zona . . J“"?'ah . . . . J“”?'ah
Denah Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase
Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik Area semi e Semi-Publik : terdiri dari fungsi
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% taman, teras depan dan toko. Fun_gsi Semi-Privat 4 fungsi 40%
taman dan teras depan rumah. i i tersebut tergolong area dengan sifat
R T Area ini termasuk dalam semi- T semi-publik karena posisinya yang
DA S L publik ~ karena  meskipun ] ] ] R DARUE berada di dalam teritori rumah ] ) )
B RO RS merupakan  ruang terbuka, | Semi-Publik | 3 fungsi 33,3% tinggal, meskipun fungsi tersebut | Semi-Publik | 3 fungsi 30%
o |'\ L namun masih berada di dalam I'\ merupakan ruang terbuka. Area toko
oo 1) = teritori rumah tinggal. LR NY jbugfa mker_ugakan templat_ untuk
MANDI e Sekunder  (Semi-Privat) ; ; 0 KM erinteraksi dengan orang lain. . . 0
Area ini meliputi fungsi ruang Privat 2 fungsi 22,2% e Sekunder (Semi-Privat) : terdiri Privat 3 fungsi 30%
. keluarga, kamar mandi, teras _ dari fungsi ruang tamu,  ruang
TIDUR Sl belakang dan taman belakang. KAMAR KELUARGA keluarga, kamar mandi dan dapur.
e KEEHcA Fungsi-fungsi tersebut TIDUR Fungsi-fungsi ini termasuk dalam
ter_golong dalam area  semi _ - area semi-privat karena _seluruh
I prifat karena dapat diakses dan I TAMY anggota keluarga yang ada di dalam
digunakan oleh seluruh 1. rumah tinggal dapat mengakses atau
e p_enghuni yang ada pada rumah 3 weg menggunakan fungsi-fungsi terebut,
£ 000 tinggal tersebut, tetapi orang I |~ TR sedangkan orang lain dilarang masuk
lain tidak diperbolehkan masuk TR kecuali sudah mendapatkan izin dari
tanpa seizin penghuni rumah. Foh penghuni rumah.
e Primer (Privat) meliputi | | e —— e Primer (Privat) yang dapat
fungsi kamar tidur karena pada mengakses  atau  menggunakan
. . ruang kamar tidur hanya dapat k . . fungsi ruang pada area ini hanyalah
. Semi-Publik . S Semi-Publik .
diakses oleh orang yang H orang yang menghuni ruangan
. Semi-Privat menghuni ruang tersebut dan . Semi-Privat tersebut.  Orang lain  hanya

. Privat

orang lain dilarang masuk ke
dalam tanpa izin dari penghuni
kamar.

. Privat

diperbolehkan masuk apabila telah
diberikan izin oleh  penghuni
ruangan tersebut. Area privat
meliputi area kamar tidur.

Berdasarkan data hirarki diatas diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan tatanan pola hirarki pada eksisting rumah tinggal jika dibandingkan dengan pola hirarki pada desain awal rumah tinggal. Hirarki pada

desain awal rumah tinggal maupun eksisting rumah tinggal memiliki pola tatanan dengan area fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat area semi-privat pada bagian Kiri hingga ke

bagian belakang rumah sehingga membentuk seperti huruf “L”, sedangkan area yang bersifat privat berada di bagian kanan rumah tinggal. Ditinjau dari jumlah fungsi ruang pada setiap area diketahui pada desain

maupun eksisting rumah tinggal adalah area semi-privat.

awal rumah tinggal terdiri dari 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada

area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 3 fungsi ruang pada area privat. Dari data fungsi pada setiap area tersebut diketahui bahwa area yang mendominasi pada desain awal rumah tinggal
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4. Rumah R-08
Tabel 4.27 Analisis Hirarki pada Rumah R-08
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Deskripsi Pembagian Zona UE UIE
Denah P Ruan g Hirarki Fungsi Pada Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase
9 Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : area ini terdiri dari
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% fungsi carport, taman dan teras | Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. depan rumah. Fungsi yang ada pada
Area ini termasuk dalam semi- area ini memiliki sifat semi-publik
publik  karena  meskipun . . ] L RUANG karena meskipun merupakan ruang ) . ]
merupakan  ruang terbuka, | Semi-Publik | 3 fungsi 33,3% MAKAS terbuka, namun masih berada di | Semi-Publik | 3 fungsi 33,3%
namun masih berada di dalam dalam wilayah teritori rumah tinggal.
teritori rumah tinggal. e S e Sekunder (Semi-Privat) : area ini
e Sekunder  (Semi-Privat) : Privat 2 fungsi 29 204 xa terdiri dari fungsi ruang tamu, ruang Privat 2 fungsi 11.2%
Area ini meliputi fungsi ruang ' keluarga, kamar mandi, dapur dan '
keluarga, kamar mandi, teras ruang makan. pada area ini seluruh
Pty T belakang dan taman belakang. KAMAR KELUARGA penghuni yang ada di dalam rumah
+0.05 KELUARGA H : TIBUR H
1008 Fungsi-fungsi tersebut tinggal dapat mengakses dan
tergolong dalam area semi RUANG menggunakan fungsi ruang terebut.
prifat karena dapat diakses dan TAMU Orang lain dilarang masuk ke area
= digunakan oleh seluruh tersebut tanpa seizin penghuni
i oo penghuni yang ada pada rumah S rumah.
tose flrlneln tinggal tersebut, tetapi orang EpIrORT |- - - Moo, e Primer (Privat) : yang dapat
CUEANIAN - lain tidak diperbolehkan masuk mengakses dan menggunakan fungsi
SRS tanpa seizin penghuni rumah. ruang pada area ini hanya orang
"""" e Primer (Privat) : meliputi yang menghuni ruangan tersebut,
fungsi kamar tidur karena pada sedangkan orang lain hanya boleh
. Semi-Publik ;qang kamar tidur hanya dapat B semi-Publik masuk _jika diberi _ izin _oleh
iakses oleh orang yang penghuninya. Area privat meliputi
. Semi-Privat menghuni ruang tersebut dan . Semi-Privat area kamar tidur.
orang lain dilarang masuk ke
. Privat dalam tanpa izin dari penghuni . Privat
kamar.

Ditinjau dari tabel perbandingan hirarki diatas antara hirarki pada desain awal dengan hirarki pada eksisting rumah tinggal diketahui bahwa tatanan pola hirarki tidak mengalami perubahan. Pola hirarki yang
ada tersusun dengan fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat fungsi semi-privat pada bagian kiri hingga ke bagian belakang rumah tinggal sehingga terlihat seperti huruf “L” dan area
privat berada pada bagian kanan rumah tinggal. Berdasarkan jumlah fungsi ruang yang terdapat pada masing-masing area maka dapat diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada
area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 5 fungsi ruang pada area semi-
privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Jika meninjau hasil data tersebut maka diketahui bahwa area dominan yang terdapat pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal adalah area
dengan sifat semi-privat. Pada desain awal dan eksisting rumah tinggal terdapat perbedaan jumlah fungsi ruang yang ada pada area semi-privat karena adanya penambahan fungsi ruang pada eksisting rumah

tinggal.




5. Rumah R-09

Tabel 4.28 Analisis Hirarki pada Rumah R-09

Desain Awal Rumah Tinggal

Eksisting Rumah Tinggal

Deskripsi Pembagian Zona il il
Denah P g Hirarki Fungsi Pada Persentase Denah Deskripsi Pembagian Zona Ruang Hirarki Fungsi Pada Persentase
Ruang Tiap Zona Tiap Zona
e Semi-Publik : Area semi e Semi-Publik : sama seperti pada
publik meliputi fungsi carport, | Semi-Privat 4 fungsi 44.,5% desain awzflln_ya, area semi—publik Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
taman dan teras depan rumah. pada eksisting rumah tinggal
Area ini termasuk dalam semi- oArR meliputi fungsi carport, taman dan
publik ~ karena  meskipun ] ] ] NANDI teras depan rumah. Meskipun fungsi- ] ] ]
merupakan ruang terbuka, | Semi-Publik | 3 fungsi 33,3% fungsi tersebut merupakan ruang | Semi-Publik | 3 fungsi 33,3%
namun masiE berad? di dalam ~— terbutlfa(lj, ] Inamun keberaﬁaannya}
teritori rumah tinggal. TIOUR, masih di dalam teritori rumah tingga
" Area i mellput fungs) ruang | YIVat | 2fungsi | 222% _% gt MR privat | 2fungsi | 11.2%
keluarga, kamar mandi, teras e Sekunder (Semi-Privat) : terdiri
'-?h‘,';f‘.f » belakang dan taman belakang. Kava dari fungsi ruang tamu, ruang
o s Fungsi-fungsi tersebut - keluarga, kamar mandi dan dapur.
tergolong dalam area semi FARMY Tergolong dalam area semi-privat
prifat karena dapat diakses dan I karena seluruh penghuni yang ada di
digunakan oleh seluruh >, dalam  rumah  tinggal  dapat
o penghuni yang ada pada rumah S mengakses  dan  menggunakan
tose flrlneln tinggal tersebut, tetapi orang vz R~ R fungsi ruang terebut, sedangkan
CUEANIAN - lain tidak diperbolehkan masuk el TABN s orang lain dilarang masuk tanpa
SRS tanpa seizin penghuni rumah. ORI seizin penghuni rumah.
"""" Primer (Privat) meliputi . e Primer (Privat) : merupakan area
fungsi kamar t_idur karena pada dimana yang boleh ma_suk hanya
. Semi-Publik ;l::lr(\gegamglreﬁdur hanya dapat m Semi-Publik orang yang menghuni ruangan

. Semi-Privat

. Privat

orang yang
menghuni ruang tersebut dan
orang lain dilarang masuk ke
dalam tanpa izin dari penghuni
kamar.

. Semi-Privat

. Privat

tersebut, sedangkan orang lain hanya
boleh masuk jika diberi izin
langsung oleh penghuninya. Area
privat meliputi area kamar tidur.

Dari tabel perbandingan hirarki diatas diketahui bahwa tatanan pola hirarki yang ada pada eksisting rumah tinggal masih sama dengan hirarki pada desain awal rumah tinggal tersebut, dimana area dengan

fungsi semi-publik berada di bagian depan rumah, kemudian terdapat area dengan fungsi semi-privat pada bagian kiri hingga bagian belakang rumah dimana area semi-privat tersebut tersusun dan membentuk

huruf “L”, sedangkan area privat berada pada bagian kanan rumah tinggal. Jika dilihat dari jumlah fungsi ruang yang ada pada setiap area maka diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal terdapat 3 fungsi

ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat, sedangkan pada eksisting rumah tinggal terdapat 3 fungsi ruang pada area semi-publik, 4 fungsi ruang pada

area semi-privat dan 2 fungsi ruang pada area privat. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal memiliki area dominan dengan sifat semi-

privat.
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4.3.2.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Hirarki
1. Kecenderungan Perubahan Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Dari analisis yang telah dilakukan pada sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A kemudian dianalisis kembali untuk mengetahui bagaimana kecenderungan pola hirarki berdasarkan sifat ruang yang

ada pada unit rumah tinggal tersebut. Analisis dilakukan dengan menyandingkan kelima denah sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A yang kemudian dilakukan pengamatan sebagai berikut :

Tabel 4.29 Kecenderungan Perubahan Hirarki pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Denah Eksisting Kecenderungan Perubahan
No Jumlah
Rumah R-01 Rumah R-03 Rumah R-04 Rumah R-07 Rumah R-10 Denah Hirarki | FungsiPada | Persentase
Tiap Zona
E E Semi- 5 fungsi 55,5%
DAPUR DAN e DAPUR DAN DAPUR DAN DAFUR DAN .
1 Kny RUANG MAKAN DAPUR JEMURAN KM RUANG MAKAN KM RUANG MAKAN K RUANG MAKAX Privat
—— L !
/I Semi- 3 fungsi 33,3%
KAMAR | KAMAR KAMAR KAMAR KAMAR . Publik
TR i TIDLR TR TIDGK TIDGR
i 9_ i el D Kt RUANG MAKAX Privat 2 fungsi 11,2%
L =
RUANG
KELUARCA KAMAR KAMAR KAMAR KAMAR
TMUR TIbUR TMUR TR TR KAMAR
RUANG RUANG RUANG RUANG TIDGR
TAMU TAMU TAMU TAMU
RUANG RUANG
TAMU C | KELUARCA %
TRRAS TERAS TRRAS g KAMAR
CARPORT TOKO - B CARFORT CARPORT CARPORT TmUR
RUANG
CARPORT il
— —
"'.'.n e e |
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah CARPORT
Hirarki | Fungsi Pada | Persentase Hirarki Fungsi Pada | Persentase | Hirarki Fungsi Pada Persentase Hirarki Fungsi Pada | Persentase Hirarki Fungsi Pada | Persentase
2 Tiap Zona Tiap Zona Tiap Zona Tiap Zona Tiap Zona
Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5%
Privat Privat Privat Privat Privat
Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3%
Publik Publik Publik Publik Publik
Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2%
Keterangan : [ Privat ] Semi-Privat || Semi-Publik

Pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) tipe A memiliki kecenderungan susunan pola hirarki yang sama antara eksisting rumah tinggal yang satu dengan yang lainnya. Susunan hirarki diawali oleh area
semi-publik yang berada pada bagian depan rumah tinggal, kemudian terdapat area semi-privat pada bagian sisi kiri dan juga pada bagian belakang rumah tinggal, sedangkan area privat berada di sisi kanan
bangunan rumah tinggal. Ditinjau dari jumlah fungsi ruang pada setiap area maka diketahui bahwa unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A didominasi oleh area dengan sifat semi-privat yang umumnya terdiri
dari 5 fungsi ruang, sedangkan pada area semi-publik terdiri dari 3 fungsi ruang dan pada area privat terdiri dari 2 fungsi ruang.



2. Kecenderungan Perubahan Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B
Dari analisis yang telah dilakukan pada sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B kemudian dianalisis kembali untuk mengetahui bagaimana kecenderungan pola hirarki berdasarkan sifat ruang yang

ada pada unit rumah tinggal tersebut. Analisis dilakukan dengan menyandingkan kelima denah sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B yang kemudian dilakukan pengamatan sebagai berikut :

Tabel 4.30 Kecenderungan Perubahan Hirarki pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Denah Eksisting Kecenderungan Perubahan
No
Rumah R-02 Rumah R-05 Rumah R-06 Rumah R-08 Rumah R-09 Denah | _ Jumiah
Hirarki Fungsi Pada | Persentase
Tiap Zona
1
. t. Semi- 5 fungsi 55,5%
DAPUR . - DAPUR m: DAPUR DAPUR ROAKC w‘g DAPUR Privat
- ~ Semi 3 fungsi 33,3%
RUANG emi- ungsi ,070
o L Dy N I | — Publik
TR TiooK ol movr | o " _ _
X KM XM e DAPUR RUANG Privat 2 fungsi 11,2%
! MAKAN
RUANG _
KELUARGA e
HUARG
Ol o | ol i xasuan ,[\
RUANG 1
TaMu KM
RUAGG RUARG RUANG RUANG 1 %
TAMD TAMU TAMY TAMU
TERAS TOKD TERAS e
CARPORT S CARPORT I l [ CARPORT  [.°."." m e
wavoane 000 | 0 BB Lt 1
BURUNG FTAMAN |
Loy RUANG
..... TAMU
2 Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Hirarki | Fungsi Pada | Persentase | Hirarki Fungsi Pada | Persentase | Hirarki Fungsi Pada Persentase | Hirarki Fungsi Pada Persentase Hirarki Fungsi Pada | Persentase
Tiap Zona Tiap Zona Tiap Zona Tiap Zona Tiap Zona
Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5% Semi- 5 fungsi 55,5%
Privat Privat Privat Privat Privat
Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3% Semi- 3 fungsi 33,3%
Publik Publik Publik Publik Publik
Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2%
Keterangan: [ Privat [JjJ Semi-Privat || Semi-Publik

Pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) tipe B memiliki susunan pola hirarki yang cenderung sama antara eksisting rumah tinggal yang satu dengan eksisting rumah tinggal lainnya. Pola susunan pada
hirarki diawali oleh area semi-publik pada bagian depan rumah tinggal, kemudian terdapat area semi-privat pada bagian sisi kanan dan juga pada bagian belakang rumah tinggal, sedangkan area privat berada di sisi
Kiri bangunan rumah tinggal. Ditinjau dari jumlah fungsi ruang pada setiap area maka diketahui bahwa unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B didominasi oleh area dengan sifat semi-privat yang umumnya

terdiri dari 5 fungsi ruang, sedangkan pada area semi-publik terdiri dari 3 fungsi ruang dan pada area privat terdiri dari 2 fungsi ruang.
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3. Kecenderungan Perubahan Hirarki pada Unit Rumah Sangat Sederhana
Berdasarkan data hasil analisis mengenai kecenderungan pola hirarki pada Rumah
Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B kemudian disandingkan untuk melihat

bagaimana pola hirarki yang umumnya terbentuk pada unit RSS sebagai berikut :

Tabel 4.31 Kecenderungan Pola Hirarki pada Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Kecenderungan Penambahan Kecenderungan Penambahan Kecenderungi?tlil;esrgbahan pada
Fungsi pada RSS Tipe A Fungsi pada RSS Tipe B
DAPUR
KM ll'::;:m\ Ll RUANG :I::\'m
MAKAN
=
R
£y ol - »
KM
RUANG
KELUARGA
RUANG
i KAMAR
KAMAR AR KELOARGA TiDUR KELUARG
RUANG
TAMU
RUANG
RUANG TAMU
| 2 TANU I
|
| TERAS
CARPORT e o =5 by [ | SEEE AR Een
Jumlah Jumlah Jumlah
. . Fungsi - . Fungsi . 4 Fungsi
Hirarki Pada Tiap Persentase Hirarki Pada Tiap Persentase Hirarki Pada Tiap Persentase
Zona Zona Zona
Semi-Privat 5 fungsi 55,5% Semi-Privat 5 fungsi 55,5% Semi-Privat 5 fungsi 55,5%
Semi-Publik 3 fungsi 33,3% Semi-Publik 3 fungsi 33,3% Semi-Publik 3 fungsi 33,3%
Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2% Privat 2 fungsi 11,2%

Keterangan : [Jjj Privat B Semi-Privat [ Semi-Publik

Berdasarkan data diatas dapat terlihat bahwa pada unit RSS Tipe A dan Tipe B
memiliki pola hirarki yang sama sehingga dapat disimpulkan bahwa pada unit Rumah
Sangat Sederhana cenderung memiliki pola hirarki ruang yang didominasi oleh area
semi-privat sebesar 55,5%, kemudian terdapat area semi-publik sebesar 33,3% dan area

privat sebesar 11,2%.
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4.4 Analisis Aspek Features

Pada analisis kali ini berhubungan dengan fisik ruang rumah tinggal. Terdapat
empat bahasan pada analisis aspek features, yaitu analisis ketersediaan ruang, analisis
hubungan ruang, analisis konfigurasi ruang dan analisis hirarki berdasarkan besaran

ruang.

4.4.1 Analisis Ketersediaan Ruang

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perubahan ruang yang
terjadi pada unit RSS di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang. Teori yang
digunakan untuk menganalisa perubahan ruang yang terjadi pada rumah tinggal adalah
teori perubahan fisik ruang yang dikemukakan oleh Harbraken (1982) yang
mengatakan bahwa terdapat tiga cara untuk melakukan perubahan fisik ruang yaitu
dengan penambahan (addition), pengurangan (elimination) dan perpindahan

(movement).

4.4.1.1 Analisis Ketersediaan Ruang pada RSS Tipe A

1. Rumah R-01
Tabel 4.32 Pola Susunan Ruang pada Denah Rumah R-01

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

i
= M Perpindahan Ruang
3 Penambahan Ruang
T e — 1.Ruang keluarga

i ‘ — 2.Ruang tamu
1 .m. 3.Kamar tidur
‘ l, _]‘ 4.Kamar mandi

: I
SENCR | 5.Ruang makan

i,ﬁ‘ ! 6.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
50 % 50 %

Desain awal rumah tinggal terdiri dari 4 (empat) ruang dalam. Ruang pertama
mewadahi fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, ruang kedua dan ketiga mewadahi

fungsi kamar tidur dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi. Pada bagian
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dalam rumah R-01 terdiri dari 5 (lima) ruang, dimana ruang pertama mewadahi fungsi
ruang tamu dan fungsi ruang keluarga, ruang kedua dan ruang ketiga mewadahi fungsi
kamar tidur, ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi dan ruang kelima
mewadahi fungsi dapur dan ruang makan. Jika dibandingkan dengan desain awal
rumah tinggal, diketahui bahwa pada eksisting rumah tinggal telah mengalami
perubahan yang dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition) dan perpindahan
ruang (movement). Penambahan ruang terlihat dari adanya ruang baru yang dibagun
pada bagian belakang rumah, sedangkan perpindahan ruang terjadi pada ruang kamar
mandi yang dipindahkan ke area belakang rumah tinggal. Penambahan ruang tersebut
dilakukan untuk mewadahi fungsi ruang baru yang ditambahkan oleh penghuni rumah

pada analisis sebelumnya yaitu fungsi ruang makan dan dapur.

2. Rumah R-03
Tabel 4.33 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-03

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

[ =

m A\

M Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

A\

.——ﬂ

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang dapur

6 6.Ruang toko

1

Perpindahan Ruang Penambahan Ruang
0% 100 %

Pada bagian dalam desain awal rumah tinggal terdiri dari 4 (empat) ruang. Ruang
pertama merupakan ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, ruang kedua
dan ketiga merupakan ruang dengan fungsi kamar tidur dan ruang keempat merupakan
ruang dengan fungsi kamar mandi. Pada rumah R-03 memiliki 6 (enam) ruang pada
bagian dalamnya. Ruang pertama mewadahi fungsi ruang tamu dan fungsi ruang

keluarga, ruang kedua dan ruang ketiga mewadahi fungsi kamar tidur, ruang keempat
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mewadahi fungsi kamar mandi, ruang kelima mewadahi fungsi dapur dan ruang
keenam mewadahi fungsi toko. Eksisting rumah tinggal telah mengalami beberapa
perubahan jika dibandingkan dengan desain awal rumah tinggalnya. Perubahan yang
terjadi dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition), yaitu adanya penambahan
ruang untuk mewadahi fungsi dapur pada bagian belakang rumah dan ruang untuk
mewadahi fungsi toko pada bagian depan rumah. Penambahan ruang tersebut
bertujuan untuk mewadahi adanya fungsi ruang baru yang ditambahkan oleh penghuni

rumah pada analisis sebelumnya yaitu fungsi ruang toko dan dapur.

3. Rumah R-04
Tabel 4.34 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-04

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

M Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
50 % 50 %

Ditinjau dari bagian ruang dalamnya, pada desain awal rumah tinggal terdiri dari
4 (empat) ruang dalam dimana masing-masing ruang mewadahi fungsi tertentu. Pada
ruang pertama mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga, ruang kedua dan
ketiga mewadahi fungsi kamar tidur dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar
mandi. Pada rumah R-04 terdiri dari 5 (lima) ruang dalam. Ruang pertama berada
pada sisi kiri rumah tinggal yang mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga.
Ruang kedua dan ketiga berada pada sisi kanan rumah tinggal yang merupakan fungsi
kamar tidur. Ruang keempat berada di bagian Kiri belakang rumah tinggal yang

merupakan fungsi kamar mandi. Ruang kelima berada di bagian belakang rumah
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tinggal yang mewadahi fungsi dapur dan ruang makan. Jika dibandingkan dengan
ketersediaan ruang yang ada pada desain awal rumah tinggal, dapat diketahui bahwa
pada eksisting rumah tinggal telah mengalami perubahan yang dilakukan dengan cara
penambahan ruang (addition) yaitu adanya ruang baru pada bagian belakang rumah
tinggal dan perpindahan ruang (movement) yang terjadi pada ruang dengan fungsi
kamar mandi. Adanya penambahan ruang dikarenakan penghuni rumah menambahkan
fungsi baru pada analisis sebelumnya untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari

sehingga dibutuhkan adanya ruang baru untuk mewadahi fungsi tersebut.

4. Rumah R-07
Tabel 4.35 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-07

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

M Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
50 % 50 %

Desain awal rumah tinggal terdiri dari 4 (empat) ruang dalam. Ruang pertama
mewadahi fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, ruang kedua dan ketiga mewadahi
fungsi kamar tidur dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi. Pada bagian
dalam rumah R-07 terdiri dari 5 (lima) ruang, dimana ruang pertama mewadahi fungsi
ruang tamu dan fungsi ruang keluarga, ruang kedua dan ruang ketiga mewadahi fungsi
kamar tidur, ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi dan ruang kelima
mewadahi fungsi dapur dan ruang makan. Jika dibandingkan dengan desain awal
rumah tinggal, diketahui bahwa pada eksisting rumah tinggal telah mengalami

perubahan yang dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition) dan perpindahan
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ruang (movement). Penambahan ruang terlihat dari adanya ruang baru yang dibagun
pada bagian belakang rumah, sedangkan perpindahan ruang terjadi pada ruang kamar
mandi yang dipindahkan ke area belakang rumah tinggal. Penambahan ruang tersebut
dilakukan untuk mewadahi fungsi ruang baru yang ditambahkan oleh penghuni rumah

pada analisis sebelumnya yaitu fungsi ruang makan dan dapur.

5. Rumah R-10

Tabel 4.36 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-10

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

| B = ,“z M Perpindahan Ruang
i e Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
50 % 50 %

Pada bagian dalam desain awal rumah tinggal terdiri dari 4 (empat) ruang. Ruang
pertama merupakan ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, ruang kedua
dan ketiga merupakan ruang dengan fungsi kamar tidur dan ruang keempat merupakan
ruang dengan fungsi kamar mandi. Pada rumah R-10 memiliki 5 (lima) ruang pada
bagian dalamnya. Ruang pertama mewadahi fungsi ruang tamu dan fungsi ruang
keluarga, ruang kedua dan ruang ketiga mewadahi fungsi kamar tidur, ruang keempat
mewadahi fungsi kamar mandi, ruang kelima mewadahi fungsi dapur dan ruang
makan. Eksisting rumah tinggal telah mengalami beberapa perubahan jika
dibandingkan dengan desain awal rumah tinggalnya. Perubahan yang terjadi dilakukan
dengan cara penambahan ruang (addition) dan perpindahan ruang (movement), yaitu
adanya penambahan ruang untuk mewadahi fungsi dapur dan ruang makan pada
bagian belakang rumah serta terdapat perpindahan ruang dengan fungsi kamar mandi
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ke bagian belakang rumah tinggal. Penambahan ruang tersebut bertujuan untuk
mewadahi adanya fungsi ruang baru yang ditambahkan oleh penghuni rumah pada

analisis sebelumnya yaitu fungsi ruang makan dan dapur.

4.4.1.2 Analisis Ketersediaan Ruang pada RSS Tipe B
1. Rumah R-02
Tabel 4.37 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-02

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

M Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
0% 100 %

Ditinjau dari bagian ruang dalamnya, pada desain awal rumah tinggal terdiri dari
4 (empat) ruang dalam dimana masing-masing ruang mewadahi fungsi tertentu. Pada
ruang pertama mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga, ruang kedua dan
ketiga mewadahi fungsi kamar tidur dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar
mandi. Pada rumah R-02 terdiri dari 5 (lima) ruang dalam. Ruang pertama berada
pada sisi kanan rumah tinggal yang mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga.
Ruang kedua dan ketiga berada pada sisi kiri rumah tinggal yang merupakan fungsi
kamar tidur. Ruang keempat berada di bagian kanan belakang rumah tinggal yang
merupakan fungsi kamar mandi. Ruang kelima berada di bagian belakang rumah
tinggal yang mewadahi fungsi dapur dan ruang makan. Jika dibandingkan dengan
ketersediaan ruang yang ada pada desain awal rumah tinggal, dapat diketahui bahwa
pada eksisting rumah tinggal telah mengalami perubahan yang dilakukan dengan cara
penambahan ruang (addition) yaitu adanya ruang baru pada bagian belakang rumah

tinggal. Adanya penambahan ruang dikarenakan penghuni rumah menambahkan
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fungsi baru pada analisis sebelumnya untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari

sehingga dibutuhkan adanya ruang baru untuk mewadahi fungsi tersebut.

2. Rumah R-05
Tabel 4.38 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-05

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

B Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
50 % 50 %

Desain awal rumah tinggal terdiri dari 4 (empat) ruang dalam. Ruang pertama
mewadahi fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, ruang kedua dan ketiga mewadahi
fungsi kamar tidur dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi. Pada bagian
dalam rumah R-05 terdiri dari 5 (lima) ruang, dimana ruang pertama mewadahi fungsi
ruang tamu dan fungsi ruang keluarga, ruang kedua dan ruang ketiga mewadahi fungsi
kamar tidur, ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi dan ruang kelima
mewadahi fungsi dapur dan ruang makan. Jika dibandingkan dengan desain awal
rumah tinggal, diketahui bahwa pada eksisting rumah tinggal telah mengalami
perubahan yang dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition) dan perpindahan
ruang (movement). Penambahan ruang terlihat dari adanya ruang baru yang dibagun
pada bagian belakang rumah, sedangkan perpindahan ruang terjadi pada ruang kamar
mandi yang dipindahkan ke area belakang rumah tinggal. Penambahan ruang tersebut
dilakukan untuk mewadahi fungsi ruang baru yang ditambahkan oleh penghuni rumah

pada analisis sebelumnya yaitu fungsi ruang makan dan dapur.
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3. Rumah R-06
Tabel 4.39 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-06

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

M Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang dapur
6.Ruang toko

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
0% 100 %

Pada bagian dalam desain awal rumah tinggal terdiri dari 4 (empat) ruang. Ruang
pertama merupakan ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, ruang kedua
dan ketiga merupakan ruang dengan fungsi kamar tidur dan ruang keempat merupakan
ruang dengan fungsi kamar mandi. Pada rumah R-06 memiliki 7 (tujuh) ruang pada
bagian dalamnya. Ruang pertama mewadahi fungsi ruang tamu dan fungsi ruang
keluarga. Ruang kedua, ruang ketiga dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar tidur.
Ruang kelima mewadahi fungsi kamar mandi. Ruang keenam mewadahi fungsi dapur
dan ruang ketujuh mewadahi fungsi toko. Eksisting rumah tinggal telah mengalami
beberapa perubahan jika dibandingkan dengan desain awal rumah tinggalnya.
Perubahan yang terjadi dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition), yaitu
adanya penambahan ruang untuk mewadahi fungsi dapur dan kamar tidur pada bagian
belakang rumah, juga terdapat penambahan ruang untuk mewadahi fungsi toko pada
bagian depan rumah. Penambahan ruang tersebut bertujuan untuk mewadahi adanya
fungsi ruang baru yang ditambahkan oleh penghuni rumah pada analisis sebelumnya
yaitu fungsi ruang toko dan dapur.
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4. Rumah R-08
Tabel 4.40 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-08

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

M Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
0% 100 %

Ditinjau dari bagian ruang dalamnya, pada desain awal rumah tinggal terdiri dari
4 (empat) ruang dalam dimana masing-masing ruang mewadahi fungsi tertentu. Pada
ruang pertama mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga, ruang kedua dan
ketiga mewadahi fungsi kamar tidur dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar
mandi. Pada rumah R-08 terdiri dari 5 (lima) ruang dalam. Ruang pertama berada
pada sisi kanan rumah tinggal yang mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga.
Ruang kedua dan ketiga berada pada sisi kiri rumah tinggal yang merupakan fungsi
kamar tidur. Ruang keempat berada di bagian kanan belakang rumah tinggal yang
merupakan fungsi kamar mandi. Ruang kelima berada di bagian belakang rumah
tinggal yang mewadahi fungsi dapur dan ruang makan. Jika dibandingkan dengan
ketersediaan ruang yang ada pada desain awal rumah tinggal, dapat diketahui bahwa
pada eksisting rumah tinggal telah mengalami perubahan yang dilakukan dengan cara
penambahan ruang (addition) yaitu adanya ruang baru pada bagian belakang rumah
tinggal. Adanya penambahan ruang tersebut dikarenakan penghuni rumah
menambahkan fungsi baru berupa fungsi ruang makan dan fungsi ruang dapur pada
analisis sebelumnya untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari sehingga dibutuhkan

adanya ruang baru untuk mewadahi fungsi tersebut.
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5. Rumah R-09
Tabel 4.41 Pola Susunan Ruang Fisik pada Denah Rumah R-09

Denah Isometri Awal Denah Isometri Eksisting Keterangan

M Perpindahan Ruang
Penambahan Ruang

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang dapur

Perpindahan Ruang | Penambahan Ruang
50 % 50 %

Desain awal rumah tinggal terdiri dari 4 (empat) ruang dalam. Ruang pertama
mewadahi fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, ruang kedua dan ketiga mewadahi
fungsi kamar tidur dan ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi. Pada bagian
dalam rumah R-09 terdiri dari 5 (lima) ruang, dimana ruang pertama mewadahi fungsi
ruang tamu dan fungsi ruang keluarga, ruang kedua dan ruang ketiga mewadahi fungsi
kamar tidur, ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi dan ruang kelima
mewadahi fungsi dapur. Jika dibandingkan dengan desain awal rumah tinggal,
diketahui bahwa pada eksisting rumah tinggal telah mengalami perubahan yang
dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition) dan perpindahan ruang
(movement). Penambahan ruang terlihat dari adanya ruang baru yang dibagun pada
bagian belakang rumah, sedangkan perpindahan ruang terjadi pada ruang kamar mandi
yang dipindahkan ke area belakang rumah tinggal. Penambahan ruang tersebut
dilakukan untuk mewadahi fungsi ruang baru yang ditambahkan oleh penghuni rumah

pada analisis sebelumnya yaitu fungsi ruang dapur.
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4.4.1.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Ketersediaan Ruang

Dari hasil analisis aspek ketersediaan ruang yang telah dilakukan pada unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A maupun Tipe B kemudian dianalisis kembali
untuk mengetahui bagaiman kecenderungan perubahan pada aspek ketersediaan ruang

yang ada pada masing-masing tipe rumah tinggal.

Analisis untuk menemukan kecenderungan perubahan ruang pada unit Rumah
Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B ini dilakukan dengan cara menyandingkan
denah dari kelima sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) berdasarkan tipenya
untuk mengetahui bagaimana ketersediaan ruang yang umumnya terdapat pada
masing-masing unit rumah tinggal tersebut. Dari hasil menyandingkan kelima denah
eksisting akan diketahui bagaimana kondisi ketersediaan ruang yang ada pada masing-
masing eksisting rumah tinggal sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan
berupa bagaimana ketersediaan ruang yang umumnya terdapat pada unit Rumah
Sangat Sederhana (RSS) Tipe A maupun Tipe B. Pada tahap analisis ini juga
dilakukan untuk mengetahui cara apa saja yang umumnya digunakan penghuni rumah
untuk merubah rumah tinggal tersebut. Berikut ini merupakan analisis kecenderungan
pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B :

1. Kecenderungan Perubahan Ketersediaan Ruang pada RSS Tipe A

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada bagian ruang dalam unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A cenderung terdiri dari 5 (lima) ruang. Ruang pertama berada
pada sisi Kiri rumah tinggal yang mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga.
Ruang kedua dan ketiga berada pada sisi kanan rumah tinggal, dimana kedua ruang ini
mewadahi fungsi yang sama yaitu fungsi kamar tidur. Ruang keempat berada di
bagian kiri belakang rumah tinggal yang merupakan fungsi kamar mandi. Ruang
kelima berada di bagian belakang rumah tinggal yang mewadahi fungsi dapur dan

ruang makan.



Tabel 4.42 Kecenderungan Ketersediaan Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A
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Denah Isometri Eksisting Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Rumah R-01

Rumah R-03

Rumah R-04

Rumah R-07

Rumah R-10

Keterangan

Kecenderungan Perubahan

Denah Isometri

Denah

Perpindahan

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur
7.Ruang Toko

P 50 % 0% 50 % 50 % 50 % 50 %
A 50 % 100 % 50 % 50 % 50 % 50 %
Keterangan : M Pergeseran Ruang ! Penambahan Ruang

Pada unit RSS Tipe A memiliki kecenderungan perubahan yang dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition) dan perpindahan ruang (movement). Penambahan ruang terjadi pada bagian belakang

rumah yang memanfaatkan area taman belakang yang ada pada denah awal rumah tinggal tersebut. Perpindahan ruang terjadi pada ruang kamar mandi, dimana elemen dinding kamar mandi dipindah ke arah

belakang rumah tinggal sehingga posisi ruang kamar mandi berubah menjadi lebih ke belakang bersebelahan dengan ruang baru yang terbentuk dari adanya penambahan ruang. Kecenderungan penambahan ruang

pada bagian belakang rumah tinggal ditunjukkan dari hasil analisis yang mengungkapkan bahwa sebanyak 100% atau keseluruhan dari sampel unit RSS Tipe A melakukan perubahan ruang dengan cara

penambahan ruang pada bagian belakang rumah, sedangkan untuk perpindahan ruang yaitu ruang kamar mandi terjadi pada 80% sampel unit RSS Tipe A. Adanya penambahan yang terjadi pada sampel rumah

tinggal dipengaruhi oleh adanya penambahan fungsi ruang yang dijelaskan pada analisis sebelumnya, sehingga dibutuhkan adanya ruang untuk mewadahi fungsi tersebut.
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2. Kecenderungan Perubahan Ketersediaan Ruang pada RSS Tipe B

Tabel 4.43 Kecenderungan Ketersediaan Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Denah Isometri Eksisting Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Rumah R-02

Rumah R-05

Rumah R-06

Rumah R-08

Rumah R-09

Keterangan

Kecenderungan Perubahan

Denah Isometri

Denah

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu
3.Kamar tidur
4.Kamar mandi
5.Ruang makan
6.Ruang dapur
7.Ruang Toko

PergLnaiaéhan 0% 50 % 0% 0 % 50 % 0%
Pe"g:“a’?%“a” 100 % 50 % 100 % 100 % 50 % 100 %
Keterangan : M Pergeseran Ruang ' Penambahan Ruang

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada sampel unit RSS Tipe B diketahui bahwa pada ruang dalam unit RSS Tipe B cenderung terdiri dari 5 (lima) ruang. Ruang pertama berada pada sisi kanan
rumah tinggal yang mewadahi fungsi ruang tamu dan ruang keluarga. Ruang kedua dan ketiga berada pada sisi kiri rumah tinggal yang mewadahi fungsi kamar tidur. Ruang keempat mewadahi fungsi kamar mandi
yang letaknya berada di dalam area ruang pertama. Ruang kelima berada di bagian belakang rumah tinggal yang mewadahi fungsi dapur dan ruang makan. Pada unit RSS Tipe B memiliki kecenderungan
perubahan ruang yang dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition). Penambahan ruang terdapat pada bagian belakang rumah tinggal yang memanfaatkan adanya ruang kosong pada area taman belakang.
Kecenderungan perubahan ruang dengan cara penambahan ruang (addition) pada bagian belakang rumah ditunjukkan dari hasil analisis bahwa sebanyak 100% atau keseluruhan sampel unit RSS Tipe B mengalami

penambahan ruang pada bagian belakang rumah tinggalnya. Pada unit RSS Tipe B cenderung tidak melakukan perubahan dengan cara perpindahan ruang (movement), dimana sebanyak 60% responden tidak

melakukan perubahan dengan cara pemindahan ruang.




97

3. Kecenderungan perubahan ruang pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Dari data hasil analisis mengenai perubahan ruang padaunit RSS Tipe A dan Tipe B
kemudian dihasilkan kecenderungan perubahan pada masing-masing tipe. Hasil
kecenderungan tersebut kemudian disandingkan untuk melihat kecenderungan perubahna

ruang yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana sebagai berikut :

Tabel 4.44 Perbandingan Kecenderungan Perubahan Ruang pada RSS Tipe A dan RSS Tipe B

Kecenderungan Perubahan Kecenderungan Perubahan Kecenderungan Perubahan Ruang
Ruang pada unit RSS Tipe A Ruang pada unit RSS Tipe B pada Unit RSS

Perpindahan Ruang : 50% Perpindahan Ruang : 0%
Penambahan Ruang : 50% Penambahan Ruang : 100%

Keterangan : 1.Ruang keluarga [l Perpindahan Ruang
2. Ruang tamu

3. Kamar tidur

4. Kamar mandi
5. Ruang makan
6. Ruang dapur

Penambahan Ruang

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa pada kecenderungan perubahan
ruang unit RSS Tipe A terdapat perubahan pada rumah tinggal dengan cara penambahan
ruang dan perpindahan ruang, sedangkan pada unit RSS Tipe B perubahan cenderung
dicapai dengan menggunakan cara penambahan ruang saja. Jika melihat secara
keseluruhan sampel unit RSS Tipe A dan Tipe B, terdapat 60% sampel mengalami
perubahan ruang dengan cara pernambahan dan perpindahan ruang, sedangkan sebanyak
40% sampel mengalami perubahan ruang dengan cara penambahan ruang saja. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perubahan ruang pada unit Rumah

Sangat Sederhana (RSS) umumnya dicapai dengan cara penambahan ruang.
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4.4.2 Analisis Hubungan Ruang
Analisis aspek hubungan ruang pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola susunan hubungan ruang yang umumnya ada dalam suatu unit Rumah Sangat Sederhana di Perumahan

Karangploso View Kabupaten Malang. Susunan objek penelitian pada tahapan analisis dilakukan dengan menganalisis objek penelitian unit RSS tipe A terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan objek

penelitian unit RSS tipe B.

4.4.2.1 Analisis Hubungan Ruang pada RSS Tipe A

1. Rumah R-01
Hubungan ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal adalah hubungan ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan. Adanya hubungan ruang dalam ruang pada desain awal rumah tinggal terdapat

pada ruang kamar mandi yang posisinya berada di dalam lingkup area ruang keluarga. Untuk hubungan ruang yang berdekatan terdapat pada kedua ruang kamar tidur, dimana posisi ruang tersebut bersebelahan
sehingga saling bersentuhan dan membagi batas ruang bersama. Pada eksisting rumah tinggal R-01 telah mengalami beberpa perubahan berupa adanya penambahan ruang di bagian belakang rumah tinggal dan
perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang rumah tinggal. Perubahan ruang tersebut membuat hubungan ruang yang terdapat pada eksisiting rumah tinggal menjadi berbeda dengan desain awalnya dimana
pada eksisting rumah tinggal hanya terdapat hubungan ruang yang berdekatan saja. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal terlihat dari posisi ruang-ruangnya yang saling bersebelahan

sehingga dapat saling membagi batas ruang bersama.

Tabel 4.45 Hubungan Ruang pada Rumah R-01

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Bersebelahan):

Ruang yang Saling Skematik

Berdekatan Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang):

Ruang Dalam Ruang

Denah Awal

1 Kamar Mandi

2 Ruang Keluarga

3 Ruang Tamu

4 Kamar Tidur Anak )
Skematik

Hubungan Ruang

5 Kamar Tidur Utama (Ruang yang Bersebelahan):

Denah Eksisting

6 Dapur dan Ruang
Makan
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2. Rumah R-03

Pada desain awal rumah tinggal terdapat dua jenis hubungan ruang, yaitu hubungan ruang yang berdekatan dan hubungan ruang dalam ruang. Hubungan ruang yang berdekatan terdapat pada dua buah ruang
kamar tidur yang saling bersentuhan dan membagi batas ruang bersama, sedangkan hubungan ruang dalam ruang terlihat dari posisi ruang kamar mandi yang berada di dalam area ruang keluarga. Pada eksisting
rumah tinggal R-03 juga memiliki dua jenis hubungan ruang sama seperti yang ada pada desain awal rumah tinggal, yaitu hubungan ruang dalam ruang dan hubungan ruang yang berdekatan. Hubungan ruang
dalam ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal R-03 terdapat pada ruang kamar mandi yang posisinya berada di dalam area ruang keluarga, dimana ruang keluarga yang memiliki ukuran ruang lebih besar
menaungi ruang kamar mandi yang memiliki ukuran lebih kecil. Untuk hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah terlihat dari tatanan ruang-ruang yang saling bersebelahan sehingga ruang-ruang
tersebut saling membagi batas ruang bersama. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal memiliki jumlah ruang yang lebih banyak jika dibandingkan dengan yang ada pada desain awalnya.
Hal tersebut dikarenakan pada eksisting rumah tinggal telah mengalami penambahan ruang yang telah dijelaskan pada analisis sebelumnya, namun penambahan ruang tersebut tidak menimbulkan perubahan jenis

hubungan ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal tersebut.

Tabel 4.46 Hubungan Ruang pada Rumah R-03

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Denah Eksisting

Kamar Mandi
Ruang Keluarga
Ruang Tamu
Kamar Tidur Anak
Kamar Tidur Utama

Dapur

Area jemur

Toko

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan
| Skematik Skematik
Ruang yang Saling Hubungan Ruang Hubungan Ruang
Berdekatan (Ruang Dalam Ruang): (Ruang yang Bersebelahan):
Denah Awal Ruang Dalam Ruang

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang):

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Bersebelahan):
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3. Rumah R-04
Jenis hubungan ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal adalah hubungan ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan. Hubungan ruang dalam ruang dapat dilihat dari adanya ruang keluarga

yang melingkupi ruang kamar mandi yang memiliki ukuran ruang lebih kecil sehingga ruang kamar mandi tersebut berada di dalam area ruang keluarga. Hubungan ruang yang bersebelahan terlihat dari adanya dua
buah ruang kamar tidur yang posisinya sejajar dan saling menempel sehingga saling membagi batas ruang bersama. Pada eksisting rumah tinggal R-04 memiliki satu jenis hubungan ruang yaitu hubungan ruang
yang bersebelahan. Posisi ruang-ruang yang saling berjajar menciptakan hubungan ruang dengan jenis ruang yang berdekatan karena batasan-batasan ruang yang ada digunakan secara bersama oleh ruang-ruang

tersebut. Pada eksisting rumah tinggal R-04 tidak terdapat hubungan ruang dalam ruang karena telah mengalami perubahan ruang dimana terdapat perpindahan ruang kamar mandi ke bagian belakang rumah

tinggal seperti yang telah dijelaskan pada analisis sebelumnya.

Tabel 4.47 Hubungan Ruang pada Rumah R-04

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik Skematik ;
Hubungan Ruang Hubungan Ruang N
! (Ruang Dalam Ruang): (Ruang yang Bersebelahan):
Ruang yang Saling
Denah Awal Berdekatan
Ruang Dalam Ruang
1 Kamar Mandi
2 Ruang Keluarga
6 3 Ruang Tamu
1
4 Kamar Tidur Anak Skematik
2 4 Hubungan Ruang
. (Ruang yang Bersebelahan):
5 Kamar Tidur Utama
Denah Eksisting 5 6 Dapur dan Ruang
3 Makan
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4. Rumah R-07

Hubungan ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal adalah hubungan ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan. Adanya hubungan ruang dalam ruang pada desain awal rumah tinggal terdapat
pada ruang kamar mandi yang posisinya berada di dalam lingkup area ruang keluarga. Untuk hubungan ruang yang berdekatan terdapat pada kedua ruang kamar tidur, dimana posisi ruang tersebut bersebelahan
sehingga saling bersentuhan dan membagi batas ruang bersama. Pada eksisting rumah tinggal R-07 telah mengalami beberpa perubahan berupa adanya penambahan ruang di bagian belakang rumah tinggal dan
perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang rumah tinggal. Perubahan ruang tersebut membuat hubungan ruang yang terdapat pada eksisiting rumah tinggal menjadi berbeda dengan desain awalnya dimana

pada eksisting rumah tinggal hanya terdapat hubungan ruang yang berdekatan saja. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal terlihat dari posisi ruang-ruangnya yang saling bersebelahan

sehingga dapat saling membagi batas ruang bersama.

Tabel 4.48 Hubungan Ruang pada Rumah R-07

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Denah Eksisting

Ruang Dalam Ruang

Kamar Mandi
Ruang Keluarga
Ruang Tamu
Kamar Tidur Anak

Kamar Tidur Utama

Dapur dan Ruang
Makan

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan
Skematik Skematik
Hubungan Ruang Hubungan Ruang
! (Ruang Dalam Ruang): (Ruang yang Bersebelahan):
Ruang yang Saling
Denah Awal Berdekatan

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):
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5. Rumah R-10
Pada desain awal rumah tinggal terdapat dua jenis hubungan ruang, yaitu hubungan ruang yang berdekatan dan hubungan ruang dalam ruang. Hubungan ruang yang berdekatan terdapat pada dua buah ruang

kamar tidur yang saling bersentuhan dan membagi batas ruang bersama, sedangkan hubungan ruang dalam ruang terlihat dari posisi ruang kamar mandi yang berada di dalam area ruang keluarga. Pada eksisting
rumah tinggal R-10 hanya memiliki satu jenis hubungan ruang yaitu hubungan ruang yang berdekatan. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal R-10 terlihat dari tatanan ruang-ruang yang
saling bersebelahan sehingga ruang-ruang tersebut saling membagi batas ruang bersama. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal memiliki jumlah ruang yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan yang ada pada desain awalnya. hal tersebut dikarenakan pada eksisting rumah tinggal telah mengalami penambahan ruang yang telah dijelaskan pada analisis sebelumnya, namun penambahan
ruang tersebut tidak menimbulkan perubahan jenis hubungan ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal tersebut. Tidak adanya hubungan ruang dalam ruang pada eksisting rumah tinggal juga dikarenakan

adanya perubahan ruang pada rumah tersebut dimana ruang kamar mandi dipindah ke area belakang rumah tinggal sehingga posisinya tidak lagi menjadi satu dengan ruang keluarga.

Tabel 4.49 Hubungan Ruang pada Rumah R-10

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Bersebelahan):

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang):

Ruang yang Saling
Berdekatan

Denah Awal

Ruang Dalam Ruang

1 Kamar Mandi

2 Ruang Keluarga

3 Ruang Tamu
Skematik

. Hubungan Ruang

4 Kamar Tidur Anak (Ruang yang Berdekatan):

5 Kamar Tidur Utama

6 Dapur dan Ruang

Denah Eksisting
Makan
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4.4.2.2 Analisis Hubungan Ruang pada RSS Tipe B

1. Rumah R-02
Jenis hubungan ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal adalah hubungan ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan. Hubungan ruang dalam ruang dapat dilihat dari adanya ruang keluarga

yang melingkupi ruang kamar mandi yang memiliki ukuran ruang lebih kecil sehingga ruang kamar mandi tersebut berada di dalam area ruang keluarga. Hubungan ruang yang bersebelahan terlihat dari adanya dua
buah ruang kamar tidur yang posisinya sejajar dan saling menempel sehingga saling membagi batas ruang bersama. Pada eksisting rumah tinggal R-02 memiliki dua jenis hubungan ruang yaitu hubungan ruang
yang bersebelahan dan hubungan ruang dalam ruang. Posisi ruang-ruang yang saling berjajar menciptakan hubungan ruang dengan jenis ruang yang berdekatan karena batasan-batasan ruang yang ada digunakan

secara bersama oleh ruang-ruang tersebut. Hubungan ruang dalam ruang ditunjukkan oleh posisi ruang kamar mandi yang berada di dalam area ruang keluarga sehingga ruang keluarga yang memiliki luasan lebih

besar melingkupi ruang kamar mandi tersebut.

Tabel 4.50 Hubungan Ruang pada Rumah R-02

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang):

Ruang yang Saling
Berdekatan

Denah Awal
Ruang Dalam Ruang

1 Kamar Mandi

2 Ruang Keluarga

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):

3 Ruang Tamu

Skematik
Hubungan Ruang

4 Kamar Tidur Anak (Ruang Dalam Ruang):

5 Kamar Tidur Utama

Denah Eksisting 6 Ruang Makan

7 Dapur
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2. Rumah R-05
Hubungan ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal adalah hubungan ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan. Adanya hubungan ruang dalam ruang pada desain awal rumah tinggal terdapat

pada ruang kamar mandi yang posisinya berada di dalam lingkup area ruang keluarga. Untuk hubungan ruang yang berdekatan terdapat pada kedua ruang kamar tidur, dimana posisi ruang tersebut bersebelahan
sehingga saling bersentuhan dan membagi batas ruang bersama. Pada eksisting rumah tinggal R-05 telah mengalami beberpa perubahan berupa adanya penambahan ruang di bagian belakang rumah tinggal dan
perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang rumah tinggal. Perubahan ruang tersebut membuat hubungan ruang yang terdapat pada eksisiting rumah tinggal menjadi berbeda dengan desain awalnya dimana

pada eksisting rumah tinggal hanya terdapat hubungan ruang yang berdekatan saja. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal terlihat dari posisi ruang-ruangnya yang saling bersebelahan

sehingga dapat saling membagi batas ruang bersama.

Tabel 4.51 Hubungan Ruang pada Rumah R-05

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang):

Ruang yang Saling
Berdekatan

Denah Awal
Ruang Dalam Ruang

1 Kamar Mandi

2 Ruang Keluarga

Skematik
Hubungan Ruang

3 Ruang Tamu

1 6 (Ruang yang Berdekatan):
4 Kamar Tidur Anak
4
2 5 Kamar Tidur Utama
Denah Eksisting 5 6 Ruang Makan dan
Dapur
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3. Rumah R-06

Pada desain awal rumah tinggal terdapat dua jenis hubungan ruang, yaitu hubungan ruang yang berdekatan dan hubungan ruang dalam ruang. Hubungan ruang yang berdekatan terdapat pada dua buah ruang
kamar tidur yang saling bersentuhan dan membagi batas ruang bersama, sedangkan hubungan ruang dalam ruang terlihat dari posisi ruang kamar mandi yang berada di dalam area ruang keluarga. Pada eksisting
rumah tinggal R-06 juga memiliki dua jenis hubungan ruang sama seperti yang ada pada desain awal rumah tinggal, yaitu hubungan ruang dalam ruang dan hubungan ruang yang berdekatan. Hubungan ruang
dalam ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal R-06 terdapat pada ruang kamar mandi yang posisinya berada di dalam area ruang keluarga, dimana ruang keluarga yang memiliki ukuran ruang lebih besar
menaungi ruang kamar mandi yang memiliki ukuran lebih kecil. Untuk hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah terlihat dari tatanan ruang-ruang yang saling bersebelahan sehingga ruang-ruang
tersebut saling membagi batas ruang bersama. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal memiliki jumlah ruang yang lebih banyak jika dibandingkan dengan yang ada pada desain awalnya.

hal tersebut dikarenakan pada eksisting rumah tinggal telah mengalami penambahan ruang yang telah dijelaskan pada analisis sebelumnya, namun penambahan ruang tersebut tidak menimbulkan perubahan jenis

hubungan ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal tersebut.

Tabel 4.52 Hubungan Ruang pada Rumah R-06

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Denah Eksisting

4 6
4
E 2
5
3

Ruang Dalam Ruang

Kamar Mandi
Ruang Keluarga
Ruang Tamu
Kamar Tidur Anak
Kamar Tidur Utama
Dapur

Ruang Toko

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik Skematik
Hubungan Ruang Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang): (Ruang yang Berdekatan):

Ruang yang Saling

Berdekatan

Denah Awal

Skematik
Hubungan Ruang

(Ruang Dalam Ruang):

Skematik

Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):




107

4. Rumah R-08
Jenis hubungan ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal adalah hubungan ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan. Hubungan ruang dalam ruang dapat dilihat dari adanya ruang keluarga

yang melingkupi ruang kamar mandi yang memiliki ukuran ruang lebih kecil sehingga ruang kamar mandi tersebut berada di dalam area ruang keluarga. Hubungan ruang yang bersebelahan terlihat dari adanya dua
buah ruang kamar tidur yang posisinya sejajar dan saling menempel sehingga saling membagi batas ruang bersama. Pada eksisting rumah tinggal R-08 memiliki dua jenis hubungan ruang yaitu hubungan ruang
yang bersebelahan dan hubungan ruang dalam ruang. Posisi ruang-ruang yang saling berjajar menciptakan hubungan ruang dengan jenis ruang yang berdekatan karena batasan-batasan ruang yang ada digunakan

secara bersama oleh ruang-ruang tersebut. Hubungan ruang dalam ruang ditunjukkan oleh posisi ruang kamar mandi yang berada di dalam area ruang keluarga sehingga ruang keluarga yang memiliki luasan lebih

besar melingkupi ruang kamar mandi tersebut.

Tabel 4.53 Hubungan Ruang pada Rumah R-08

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang):

Ruang yang Saling
Berdekatan

Denah Awal
Ruang Dalam Ruang

1 Kamar Mandi

2 Ruang Keluarga

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):

3 Ruang Tamu

Skematik
Hubungan Ruang

4 Kamar Tidur Anak (Ruang Dalam Ruang):

5 Kamar Tidur Utama

6 Ruang Makan

Denah Eksisting
7 Dapur
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5. Rumah R-09
Hubungan ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal adalah hubungan ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan. Adanya hubungan ruang dalam ruang pada desain awal rumah tinggal terdapat

pada ruang kamar mandi yang posisinya berada di dalam lingkup area ruang keluarga. Untuk hubungan ruang yang berdekatan terdapat pada kedua ruang kamar tidur, dimana posisi ruang tersebut bersebelahan
sehingga saling bersentuhan dan membagi batas ruang bersama. Pada eksisting rumah tinggal R-09 telah mengalami beberpa perubahan berupa adanya penambahan ruang di bagian belakang rumah tinggal dan
perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang rumah tinggal. Perubahan ruang tersebut membuat hubungan ruang yang terdapat pada eksisiting rumah tinggal menjadi berbeda dengan desain awalnya dimana

pada eksisting rumah tinggal hanya terdapat hubungan ruang yang berdekatan saja. Hubungan ruang yang berdekatan pada eksisting rumah tinggal terlihat dari posisi ruang-ruangnya yang saling bersebelahan

sehingga dapat saling membagi batas ruang bersama.

Tabel 4.54 Hubungan Ruang pada Rumah R-09

Skematik Analisis Hubungan Ruang

Objek Gambaran Denah Keterangan
Ruang Dalam Ruang Ruang yang Berdekatan

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang Dalam Ruang):

Ruang yang Saling
Denah Awal Berdekatan
Ruang Dalam Ruang
1 Kamar Mandi
2 Ruang Keluarga
Skematik
1 6 3 Ruang Tamu Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):
4 Kamar Tidur Anak
4 | 2
6 5 Kamar Tidur Utama
Denah Eksisting 5 ; 6 Dapur
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4.4.2.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Hubungan Ruang
1. Kecenderungan Perubahan Hubungan Ruang pada RSS Tipe A

Dari hasil analisis kelima sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A diketahui bahwa sebanyak 100% sampel rumah tinggal memiliki pola hubungan ruang dalam dengan jenis ruang yang berdekatan
dan sebanyak 20% sampel rumah tinggal juga memiliki hubungan ruang dengan jenis ruang dalam ruang. Sebanyak 80% sampel rumah tinggal tidak memiliki hubungan ruang dengan jenis ruang dalam ruang
seperti yang ada pada desain awal rumah tinggalnya dikarenakan telah mengalami perubahan berupa adanya perpindahan ruang, sehingga tidak ada lagi ruang yang posisinya berada di bagian dalam ruang lainnya..

Berdasarkan hasil pengamatan dari kelima sampel rumah tinggal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan pola hubungan ruang yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A adalah
hubungan ruang dengan jenis ruang yang berdekatan.

Tabel 4.55 Kecenderungan Hubungan Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Eksisting Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A
g g (R Denah Kecenderungan Hubungan Ruang pada RSS
Rumah R-01 Rumah R-03 Rumah R-04 Rumah R-07 Rumah R-10 Tipe A
km | Dapur& KM Dapur& KM Dapur & KM Dapur & - fﬁﬁ .
R.Makan R.Makan R.Makan R.Makan L bl
. K. Tidur
K. Tidur K. Tidur Ruang K. Tidur Ruan i Ruang
Ruang Ruang Ruang K. Tidur
Keluarga EA&QL& Keluarga a&p&k Keluarga Anak Keluarga Keluarga EAM&
i i E K. Tidur
K. Tidur i . Tidur K. Tidur
Denah Rua Utam " Utama %:__an.;nf Utama
Tamu T = Ruang —
amu
I Toke
Skematik Skematik Skematik Skematik Skematik Skematik Skematik
Hubungan Ruang Hubungan Ruang Hubungan Ruang Hubungan Ruang Hubungan Ruang Hubungan Ruang Hubungan Ruang
(Ruang yang Bersebelahan): (Ruang Dalam Ruang): (Reang yang Bersebelahan): (Ruang yang Bersebelahan): (Ruang yang Bersebelahan): (Ruang yang Bersebelahan): (Ruang yang Bersebelahan):
Skematik

Keterangan : Ruang yang Saling

Berdekatan Ruang Dalam Ruang
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2. Kecenderungan Perubahan Hubungan Ruang pada RSS Tipe B

Dari hasil analisis kelima sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B diketahui bahwa sebanyak 100% sampel rumah tinggal memiliki pola hubungan ruang dalam dengan jenis ruang yang berdekatan
dan sebanyak 60% sampel rumah tinggal juga memiliki hubungan ruang dengan jenis ruang dalam ruang. Sebesar 60% sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B memiliki dua jenis hubungan ruang pada
bagian dalam rumah tinggalnya. hal tersebut dikarenakan pada unit RSS Tipe B sebagian besar rumah tinggal hanya mengalami perubahan berupa penambahan ruang saja tanpa adanya perpindahan ruang sehingga
membuat posisi ruang kamar mandi tetap berada pada area dalam ruang keluarga. Berdasarkan hasil pengamatan dari kelima sampel rumah tinggal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan pola
hubungan ruang yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B adalah hubungan ruang dengan jenis ruang dalam ruang dan ruang yang berdekatan.

Tabel 4.56 Kecenderungan Hubungan Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Eksisting Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B
g g (RSS) Tip Denah Kecenderungan Hubungan
Rumah R-02 Rumah R-05 Rumah R-06 Rumah R-08 Rumah R-09 Ruang pada RSS Tipe B
Dapur ~ Ruane KM Dacur & e papur  Ruang i Dapur ~ Ruane
Makan, R.Makan Tidur Dapur Makan KM Makan
K. Tidur K. Tidur K. Tidur K. Tidur K. Tidur
anak M Anak Anak, . Anak Ruang Anak ™
6. » + Keluarga
Ruang, | Ruang &
Denah K.Tidur | Keluarga K. Tidur | Keluarea ' K. Tidur ':Mmam Keluarga
Utama, Utama, ttama Ruang Ruang
Tamu Ruang
SR— Tamu
Toko
Skematik Skematik Skematik Skematik Skematik Skematik Skematik e =i O ;’;‘:’n::]:n R
Hubungan Rua: Hubungan Rua Hubungan Rua Hubungan Ruang Hubungan Ruang Hubungan Ruang Hubungan Rua ubungan Ruang = alam Ruane): e R 2
(Rnanggl)ahm ;iang): (Rnau:;gyang&l:‘gdekaun): (Rnau:;gyang&l:‘gdekaun): (Rn:nngg])alam Ruang): (Ruang yang Berdekatan): (Ruang Dalam Ruang): (Rn::ggyang&ﬁehhn): (Ruang yang Berdekatan): - E—3 (Ruang yang Berdekatax)
Skematik
. Ruang yang Saling
Keterangan :
g Berdekatan Ruang Dalam Ruang
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3. Kecenderungan Hubungan Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Hasil analisis yang membahas tentang perubahan pola hubungan ruang pada unit
RSS Tipe A dan Tipe B yang kemudian menghasilkan kecenderungan perubahan pada
masing-masing tipe obyek. Hasil kecenderungan kemudian disandingkan untuk melihat
kecenderungan perubahan pola hubungan ruang yang terjadi pada unit Rumah Sangat

Sederhana sebagai berikut :

Tabel 4.57 Perbandingan Kecenderungan Hubungan Ruang pada Unit RSS Tipe A dan Tipe B

Denah Kecenderungan Denah Kecenderungan Kecenderungan Hubungan
Hubungan Ruang pada RSS Hubungan Ruang pada RSS Ruang pada Unit RSS
Tipe A Tipe B
Dapur &
Dapur KM
KM & Dapur  Ruang R.Makan
R.Makan Mekan
< . Ruan s
Ruang K. Tidur K. Tidur ﬂ 7 K:Ifafa K. n_glf;
Keluarga Anak Anak T Seluarga na
Ruang
K. Jiduc K. Tidur Keluarga
Utama Ubani
Ruang
Tam
Skematik Ruang Skematik Ruang  Skematik Ruang S:r?mgte”r(dsll::tr;i
yang Berdekatan dalam Ruang yang Berdekatan yang

1 oy (e 1]

Ruang yang Saling

Keterangan :
9 Berdekatan

Ruang Dalam Ruang

Apabila dilihat dari perbandingan data antara kecenderungan hubungan ruang pada
Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan RSS Tipe B, keduanya tidak memiliki
perbedaan yang cukup signifikan. Tipe A memiliki kecenderungan hubungan ruang yang
berdekatan, sedangkan tipe B memiliki hubungan ruang saling berdekatan dan hubungan
ruang dalam ruang. Berdasarkan data perbandingan tersebut diketahui bahwa hubungan
ruang yang umumnya muncul adalah hubungan ruang yang berdekatan sehingga
kecenderungan hubungan ruang yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

yaitu hubungan ruang yang saling berdekatan.
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4.4.3 Analisis Organisasi Ruang

Analisis aspek organisasi ruang pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pola susunan ruang yang umumnya terdapat pada unit RSS di Perumahan
Karangploso View Kabupaten Malang dengan melihat pola tatanan kolom pembentuk
rumah tinggal tersebut.

4.4.3.1 Analisis Organisasi Ruang pada RSS Tipe A
1. Rumah R-01

Organisasi ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal dan eksisting rumah
tinggal R-01 adalah organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi ruang grid ini dicapai
melalui tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom-kolom
pembentuk ruang yang terdapat pada rumah tinggal tersusun dengan bentang atau jarak

tertentu sehingga membentuk suatu pola susunan grid.

Tabel 4.58 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-01

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan Ruang
0,58X 0,42X1 X
> ol #
o @ T o0
S a (o}
~ - 2 . 1.Kamar Mandi
©
. L ¥ < 2.Ruang
« v o w Keluarga
3.Ruang Tamu
b b ~ b .
4.Kamar Tidur
Anak
~ b Oty sldedatlit -
< S < e 5.Kamar Tidur
Utama
" # * *
o S 4 2 g 6.Dapur dan
= - - - Ruang Makan
3.00 ' 3.00
Sisi Sisi Sisi Sisi
Kiri Kanan Kiri Kanan

Keterangan :

(o] - titik kolom
=== :sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-kiri)
=== :sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter
: area yang mengalami perubahan
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Analisis susunan kolom dibedakan menjadi sisi kanan dan sisi Kiri bangunan rumah
tinggal karena bentang yang terdapat pada masing-masing sisi memiliki ukuran yang
berbeda. Berikut ini merupakan komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain
awal rumah tinggal dan eksisting rumah tinggal :

Tabel 4.59 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-01

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-1,5m-3m 1,16X —1/3X — X - 1/2X — X
2 Eksisting Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-15m-1m-2m 1,16X — 1/3X — X — 1/2X — 1/3X — 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Dari data pada tabel diatas diketahui bahwa bentang susunan kolom yang terdapat
pada zona kanan memiliki jarak yang sama antara susunan kolom pada desain awal
rumah tinggal dengan susunan kolom pada eksisting rumah R-01, namun pada zona Kiri
terdapat beberapa perbedaan jarak bentang kolom yang dikarenakan adanya perubahan
susunan kolom yang terjadi pada bagian belakang rumah tinggal. perubahan tersebut
terjadi karena penghuni rumah melakukan perubahan pada rumah tinggalnya berupa

adanya perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang rumah.

2. Rumah R-03

Pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal R-03
memiliki organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi grid pada rumah tinggal tersebut
terbentuk dari tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom pembentuk
ruang pada desain awal dan eksisting rumah tinggal tersusun dengan jarak tertentu
sehingga membentuk suatu pola teratur dengan bentukan grid. Analisis susunan kolom
pada rumah tinggal dibagi menjadi sisi kanan dan sisi kiri karena bentang yang terdapat
pada setiap sisi memiliki ukuran jarak yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan

komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain awal dan eksisting rumah tinggal :
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Tabel 4.60 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-03

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan Ruang

1.Kamar Mandi

2/3X
2/3X

2.Ruang
Keluarga

5/6 X
5/6 X

172X
12X

3.Ruang Tamu

4 Kamar Tidur
Anak

X
X
X
X

5 5.Kamar Tidur
: 2 Utama

1/3X
13X
13X

6.Ruang Jemur

1,16 X
1,16 X
1,16 X

g 7.Ruang Toko

8.Dapur

Sisi Sisi Sisi Sisi
Kiri Kanan Kiri Kanan

Keterangan :

(o] - titik kolom
=== :sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-kKiri)
=== :sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter
: area yang mengalami perubahan

Tabel 4.61 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-03

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X —5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—1m-3m-1,5m-3m 1,16X - 1/3X - X - 112X — X
2 Eksisting Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X = 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m-1m-3m-1,5m-3m 1,16X - 1/3X = X - 112X - X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Berdasarkan data yang ada pada tabel diatas dapat diketahui bahwa bentang susunan
kolom yang ada pada zona kanan dan zona kiri memiliki bentang ukuran yang sama
antara desain awal rumah tinggal dengan eksisting rumah R-03. Meskipun terdapat

perubahan ruang pada eksisting rumah tinggal, namun penghuni rumah melakukan
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penambahan ruang dengan memanfaatkan kolom-kolom yang telah tersedia pada desain

awal ruamh tinggal sehingga tatanan kolomnya tidak mengalami perubahan.

3. Rumah R-04

Organisasi ruang yang ada pada desain awal rumah tinggal dan eksisting rumah
tinggal R-04 merupakan organisasi ruang dengan jenis grid yang didapat melalui susunan
kolom pada rumah tinggal. Kolom-kolom pembentuk ruang tersebut tersusun dengan

jarak tertentu sehingga membentuk suatu pola susunan grid.

Tabel 4.62 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-04

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan Ruang
0,58X 0,42X" X
4 s S g =
g & « a G
~ -& - 1.Kamar Mandi
[
© 2
4 Widi, -~ 4 2.Ruang
~ m ) PSS
a o n Keluarga
3.Ruang Tamu
= >
# ] A el i
Ld e 4.Kamar Tidur
Anak
= x| 18 g
S = R : =il 5.Kamar Tidur
Utama
e b ~ ”
g 2 2 E f ! 6.Dapur dan
- - - 7 Ruang Makan
3.00 4 3.00
Sisi Sisi Sisi Sisi
Kiri Kanan Kiri Kanan

Keterangan :

(o] - titik kolom
= === sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)
== === :sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter
: area yang mengalami perubahan
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Analisis susunan kolom terdiri dari zona sisi kanan dan sisi Kiri bangunan rumah
tinggal. Hal ini disebabkan oleh jarak kolom yang ada pada masing-masing sisi
mempunyai ukuran yang berbeda. Berikut ini merupakan komposisi susunan kolom yang

ada pada desain awal rumah tinggal dan eksisting rumah tinggal :

Tabel 4.63 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-04

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—1m—-3m-1,5m-3m 1,16X —1/3X — X - 1/2X — X
5 Eksisting Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X —5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—1m-3m-15m—1m-2m 1,16X — 1/3X — X — 1/2X — 1/3X — 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Dilihat dari data tabel diatas didapati bahwa jarak susunan kolom yang ada pada
zona kanan mempunyai jarak yang sama antara susunan kolom pada desain awal rumah
tinggal dengan susunan kolom pada eksisting rumah R-04. Akan tetapi pada zona Kiri
terdapat perbedaan jarak bentang kolom yang disebabkan oleh adanya transformasi
tatanan kolom yang terjadi pada bagian belakang rumah tinggal. Hal tersebut terjadi
karena pemilik rumah melakukan perubahan pada rumah tinggalnya.

4. Rumah R-07

Pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal R-07
memiliki organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi grid pada rumah tinggal tersebut
terbentuk dari tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom pembentuk
ruang pada desain awal dan eksisting rumah tinggal tersusun dengan jarak tertentu
sehingga membentuk suatu pola teratur dengan bentukan grid. Analisis susunan kolom
pada rumah tinggal dibagi menjadi sisi kanan dan sisi Kiri karena bentang yang terdapat
pada setiap sisi memiliki ukuran jarak yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan

komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain awal dan eksisting rumah tinggal :
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Tabel 4.64 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-07

Denah Awal

Denah Eksisting

Keterangan Ruang

x ' X 0,58X 0,42X1" X
S
2Z | =8 g 4
v [ B~ a N a G .
5 o == | - 1.Kamar Mandi
>
o 2
8 &z x': """" 253 2.Ruang
a i o o Keluarga
3.Ruang Tamu
* g « # g_ g « .
£ « = 4. Kamar Tidur
Anak
b P RL S P
[ . 0 . - 1
B G S A—_ = s oy L= S 5.Kamar Tidur
Utama
e P ” b
e 7 e s 7 7 e 6. Dapur
- [P - o o

3.00 . 3.00 i 3.00 3.00 -
Sisi Sisi Sisi Sisi
Kiri Kanan Kiri Kanan
Keterangan :
(o] - titik kolom

: sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kiri)

: sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter
: area yang mengalami perubahan

Tabel 4.65 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-07

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-25m-2m 1,16X — 1/3X — X = 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-15m-3m 1,16X —1/3X = X = 112X - X
2 Eksisting Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-25m-2m 1,16X — 1/3X — X = 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 35m-1m-3m-15m-1m-2m 1,16X — 1/3X — X — 1/2X — 1/3X - 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Berdasarkan data yang ada pada tabel diatas dapat diketahui bahwa bentang susunan

kolom yang ada pada zona kanan memiliki bentang ukuran yang sama antara desain awal

rumah tinggal dengan eksisting rumah R-07, tetapi pada zona kiri terdapat perbedaan
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ukuran bentang kolom yang disebabkan oleh perubahan susunan kolom yang terjadi pada
area belakang rumah tinggal. Hal ini terjadi karena pemilik rumah melakukan perubahan

pada rumah tinggalnya, yaitu berupa perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang

rumabh.

5. Rumah R-10

Organisasi ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal dan eksisting rumah
tinggal R-10 adalah organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi ruang grid ini dicapai
melalui tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom-kolom

pembentuk ruang yang terdapat pada rumah tinggal tersusun dengan bentang atau jarak

tertentu sehingga membentuk suatu pola susunan grid.

Tabel 4.66 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-10

Denah Awal

Denah Eksisting

Keterangan Ruang

Sisi Sisi
Kiri Kanan

13X X 5/6 X 2/3X

1,16 X

12X 13X 23X

13X X

1,16 X

Sisi Sisi
Kiri Kanan

23X

5/6 X

X

1.Kamar Mandi

2.Ruang
Keluarga

3.Ruang Tamu

4. Kamar Tidur
Anak

5.Kamar Tidur
Utama

6.Dapur dan
Ruang Makan

Keterangan :

(o] - titik kolom

=== sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)
== === :sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter
: area yang mengalami perubahan
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Analisis susunan kolom dibedakan menjadi sisi kanan dan sisi Kiri bangunan rumah
tinggal karena bentang yang terdapat pada masing-masing sisi memiliki ukuran yang
berbeda. Berikut ini merupakan komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain
awal rumah tinggal dan eksisting rumah tinggal :

Tabel 4.67 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-10

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m-1m-3m-15m-3m 1,16X - 1/3X = X - 112X - X
2 Eksisting Rumah Kanan 3,5m—1m-3m-25m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—1m-3m-15m-1m-2m 1,16X — 1/3X — X — 1/2X — 1/3X - 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Dari data pada tabel diatas diketahui bahwa bentang susunan kolom yang terdapat
pada zona kanan memiliki jarak yang sama antara susunan kolom pada desain awal
rumah tinggal dengan susunan kolom pada eksisting rumah R-10, namun pada zona Kiri
terdapat beberapa perbedaan jarak bentang kolom yang dikarenakan adanya perubahan
susunan kolom yang terjadi pada bagian belakang rumah tinggal. perubahan tersebut
terjadi karena penghuni rumah melakukan perubahan pada rumah tinggalnya berupa

adanya perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang rumah.

4.4.3.2 Analisis Organisasi Ruang pada RSS Tipe B
1. Rumah R-02

Pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal R-02
memiliki organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi grid pada rumah tinggal tersebut
terbentuk dari tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom pembentuk
ruang pada desain awal dan eksisting rumah tinggal tersusun dengan jarak tertentu
sehingga membentuk suatu pola teratur dengan bentukan grid. Analisis susunan kolom
pada rumah tinggal dibagi menjadi sisi kanan dan sisi Kiri karena bentang yang terdapat
pada setiap sisi memiliki ukuran jarak yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan

komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain awal dan eksisting rumah tinggal :
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Tabel 4.68 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-02

Denah Awal

Denah Eksisting

Keterangan Ruang

Sisi Sisi
Kiri Kanan

1.Kamar Mandi

2.Ruang
Keluarga

3.Ruang Tamu

4.Kamar Tidur
Anak

5.Kamar Tidur
Utama

6.Dapur

7.Ruang Makan

Keterangan :

(o] : titik kolom

: sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)
: sumbu antar kolom

X : jarak kolom dengan bentang 3 meter

: area yang mengalami perubahan

Tabel 4.69 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-02

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-15m-3m 1,16X —1/3X = X - 1/2X - X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
2 Eksisting Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-15m-3m 1,16X - 1/3X —= X - 1/2X - X
Tinggal
Kiri 3,5m-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Berdasarkan data yang ada pada tabel diatas dapat diketahui bahwa bentang susunan

kolom yang ada pada zona kanan dan zona kiri memiliki bentang ukuran yang sama

antara desain awal rumah tinggal dengan eksisting rumah R-02. Meskipun terdapat
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perubahan ruang pada eksisting rumah tinggal, namun penghuni rumah melakukan
penambahan ruang dengan memanfaatkan kolom-kolom yang telah tersedia pada desain

awal ruamh tinggal sehingga tatanan kolomnya tidak mengalami perubahan.

2. Rumah R-05

Organisasi ruang yang ada pada desain awal rumah tinggal dan eksisting rumah
tinggal R-05 merupakan organisasi ruang dengan jenis grid yang didapat melalui susunan
kolom pada rumah tinggal. Kolom-kolom pembentuk ruang tersebut tersusun dengan

jarak tertentu sehingga membentuk suatu pola susunan grid.

Tabel 4.70 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-05

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan Ruang

23X 13x! X

X

1.Kamar Mandi

- - - 2.Ruang
> A
7w Keluarga

12X

3.Ruang Tamu

> >
~ %< = ;
« e 4.Kamar Tidur
Anak
# b "SI TS -~~~ Q = =~
< S F 1= 2 5.Kamar Tidur
Utama
# 4 #
e e IRE 6.Dapur dan
= - o= Ruang Makan
-0 --
300 , 300
Sisi Sisi Sisi Sisi
Kiri Kanan Kiri Kanan
Keterangan :

(o] - titik kolom
=== :sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-kiri)
=== :sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter
: area yang mengalami perubahan

Analisis susunan kolom terdiri dari zona sisi kanan dan sisi Kiri bangunan rumah

tinggal. Hal ini disebabkan oleh jarak kolom yang ada pada masing-masing sisi
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mempunyai ukuran yang berbeda. Berikut ini merupakan komposisi susunan kolom yang

ada pada desain awal rumah tinggal dan eksisting rumah tinggal :

Tabel 4.71 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-05

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-15m-3m 1,16X - 1/3X - X - 1/2X - X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
2 Eksisting Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-1,5m-3m 1,16X - 1/3X - X - 112X - X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Dilihat dari data tabel diatas didapati bahwa jarak susunan kolom yang ada pada
zona kanan dan zona kiri mempunyai jarak yang cenderung sama antara susunan kolom
pada desain awal rumah tinggal dengan susunan kolom pada eksisting rumah R-05. Pada
bagian belakang zona Kiri terdapat adanya perubahan yang terjadi karena adanya
perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang rumah. Penambahan ruang tersebut
membuat tatanan kolom mengalami penambahan titik kolom jika dilihat dari bentang
yang mengarah secara horizontal, akan tetapi jika diamati dengan arah vertikal maka

susunan kolomnya memiliki bentang yang sama dengan desain awalnya.

3. Rumah R-06

Pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal R-06
memiliki organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi grid pada rumah tinggal tersebut
terbentuk dari tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom pembentuk
ruang pada desain awal dan eksisting rumah tinggal tersusun dengan jarak tertentu
sehingga membentuk suatu pola teratur dengan bentukan grid. Analisis susunan kolom
pada rumah tinggal dibagi menjadi sisi kanan dan sisi kiri karena bentang yang terdapat
pada setiap sisi memiliki ukuran jarak yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan

komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain awal dan eksisting rumah tinggal :
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Tabel 4.72 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-06

Denah Awal

Denah Eksisting

Keterangan Ruang

Sisi

Sisi

Kiri

Kanan

X ' X
=2l 6 4y
ol
N__ Fi
L] -
e 0 L
vi N : 1
y 2
>
% 2 L
s 2 N3
£
a8 N
& T ;
o 300 ' 3.00
Sisi Sisi
Kiri Kanan

1.00 3.00 . 150 3.00

3.50

1.Kamar Mandi

A
2.Ruang
) Keluarga
#
S 3.Ruang Tamu
4.Kamar Tidur
# Anak
; 5.Kamar Tidur
; Utama
6.Kamar Tidur
# Anak
2
N 7.Dapur

8.Ruang Toko

Keterangan :

(o] : titik kolom

: jarak kolom dengan bentang 3 meter

: area yang mengalami perubahan

: sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)
: sumbu antar kolom

Tabel 4.73 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-06

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-15m-3m 1,16X —1/3X = X —-1/2X - X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
2 Eksisting Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-15m-3m 1,16X - 1/3X — X - 1/2X - X
Tinggal
Kiri 1,5m-2m-1m-3m-2,5m-2m 1/2X — 2/3X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Berdasarkan data yang ada pada tabel diatas dapat diketahui bahwa bentang susunan

kolom yang ada pada zona kanan memiliki bentang ukuran yang sama antara desain awal

rumah tinggal dengan eksisting rumah R-06, tetapi pada zona Kiri terdapat perbedaan
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ukuran bentang kolom yang disebabkan oleh perubahan susunan kolom yang terjadi pada
area belakang rumah tinggal. Hal ini terjadi karena pemilik rumah melakukan perubahan
pada rumah tinggalnya berupa penambahan ruang toko yang memanfaatkan carport pada
bagian depan rumah sehingga tatanan kolom pada area tersebut mengalami perubahan.

4. Rumah R-08

Organisasi ruang yang terdapat pada desain awal rumah tinggal dan eksisting rumah
tinggal R-08 adalah organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi ruang grid ini dicapai
melalui tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom-kolom
pembentuk ruang yang terdapat pada rumah tinggal tersusun dengan bentang atau jarak

tertentu sehingga membentuk suatu pola susunan grid.

Tabel 4.74 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-08

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan Ruang

1.Kamar Mandi

2.Ruang
Keluarga

5/6 X

3.Ruang Tamu

> >
% 2 L S ~ 4.Kamar Tidur
Anak
# .
i 5.Kamar Tidur
Utama
6.Dapur

1,16 X

7.Ruang Makan

Keterangan :

(o] : titik kolom
=== sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)
=== :sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter
: area yang mengalami perubahan
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Analisis susunan kolom dibedakan menjadi sisi kanan dan sisi Kiri bangunan rumah
tinggal karena bentang yang terdapat pada masing-masing sisi memiliki ukuran yang
berbeda. Berikut ini merupakan komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain

awal rumah tinggal dan eksisting rumah tinggal :

Tabel 4.75 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-08

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-15m-3m 1,16X - 1/3X - X - 1/2X - X
Tinggal
Kiri 3,5m—1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
5 Eksisting Rumah Kanan 3,5m—-1m-3m-15m-3m 1,16X - 1/3X - X -1/2X - X
Tinggal
Kiri 3,5m—1m—3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Dari data pada tabel diatas diketahui bahwa bentang susunan kolom yang terdapat
pada zona kanan dan zona kiri memiliki jarak yang sama antara susunan kolom pada
desain awal rumah tinggal dengan susunan kolom pada eksisting rumah R-08. Meskipun
terdapat perubahan ruang pada eksisting rumah tinggal, namun penghuni rumah
melakukan penambahan ruang dengan memanfaatkan kolom-kolom yang telah tersedia

pada desain awal ruamh tinggal sehingga tatanan kolomnya tidak mengalami perubahan.

5. Rumah R-09

Pada desain awal rumah tinggal maupun pada eksisting rumah tinggal R-09
memiliki organisasi ruang dengan jenis grid. Organisasi grid pada rumah tinggal tersebut
terbentuk dari tatanan perletakan kolom yang ada pada rumah tinggal. Kolom pembentuk
ruang pada desain awal dan eksisting rumah tinggal tersusun dengan jarak tertentu
sehingga membentuk suatu pola teratur dengan bentukan grid. Analisis susunan kolom
pada rumah tinggal dibagi menjadi sisi kanan dan sisi Kiri karena bentang yang terdapat
pada setiap sisi memiliki ukuran jarak yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan

komposisi susunan kolom yang terdapat pada desain awal dan eksisting rumah tinggal :
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Tabel 4.76 Analisis Organisasi Ruang pada Rumah R-09

Denah Awal

Denah Eksisting

Keterangan Gambar

Sisi
Kiri

Sisi
Kanan

23X 13X! X

13X X 5/6 X 2/3X

1,16 X

Sisi
Kiri

Sisi
Kanan

2.00

12X 13X 23X

1.Kamar Mandi

S
i
-

2.Ruang
Keluarga

3.Ruang Tamu

4 Kamar Tidur
Anak

5.Kamar Tidur
Utama

6.Dapur

Keterangan :

(o] : titik kolom

: sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)
: sumbu antar kolom

X : jarak kolom dengan bentang 3 meter

: area yang mengalami perubahan

Tabel 4.77 Perbandingan Komposisi Jarak Kolom pada Rumah R-09

No Objek Zona Komposisi Jarak Kolom Proporsi
1 Desain Awal Rumah Kanan 3,5m-1m-3m-15m-3m 1,16X —1/3X = X —-1/2X - X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X — 5/6X — 2/3X
2 Eksisting Rumah Kanan 35m-1m-3m-15m-1m-2m 1,16X — 1/3X — X — 1/2X — 1/3X - 2/3X
Tinggal
Kiri 3,5m—-1m-3m-2,5m-2m 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Keterangan : X merupakan jarak kolom dengan bentang 3 meter.

Berdasarkan data yang ada pada tabel diatas dapat diketahui bahwa bentang susunan

kolom yang ada pada zona kiri memiliki bentang ukuran yang sama antara desain awal

rumah tinggal dengan eksisting rumah R-09, tetapi pada zona kanan terdapat perbedaan
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ukuran bentang kolom yang disebabkan oleh perubahan susunan kolom yang terjadi pada
area belakang rumah tinggal. Hal ini terjadi karena pemilik rumah melakukan perubahan
pada rumah tinggalnya, yaitu berupa perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang

rumabh.

4.4.3.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Organisasi Ruang

Dari hasil analisis aspek organisasi ruang yang telah dilakukan pada unit Rumah
Sangat Sederhana (RSS) Tipe A maupun Tipe B kemudian dianalisis kembali untuk
mengetahui bagaiman kecenderungan perubahan pada aspek organisasi ruang yang ada
pada masing-masing tipe rumah tinggal. Berikut ini merupakan analisis kecenderungan

perubahan pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B :

1. Kecenderungan Perubahan Organisasi Ruang pada RSS Tipe A

Analisis untuk menemukan kecenderungan perubahan pada Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A ini dilakukan dengan cara menyandingkan kelima denah
eksisting dari sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A untuk mengetahui
bagaimana pola organisasi ruang yang umumnya terdapat pada unit tersebut. Dari hasil
menyandingkan kelima denah eksisting tersebut akan diketahui bagaimana
kecenderungan organisasi ruang yang ada pada masing-masing eksisting rumah tinggal
sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan berupa bagaimana pola susunan
organisasi ruang yang umumnya terdapat pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe
A yang dilihat dari tatanan kolom pembentuk ruang dan juga ukuran bentang kolomnya.
Berikut ini merupakan data dari masing-masing denah eksisting rumah tinggal yang

dituangkan kedalam sebuah tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.78 Kecenderungan Perubahan Organisasi Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

129

Eksisting Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Kecenderungan Perubahan

Rumah R-01 Rumah R-03 Rumah R-04 Rumah R-07 Rumah R-10 Denah
N 0,58X 0.42X X 0,58X 042X1" X 0,58X 0,42X°" X 0,58X 0,42X*" X 0,58X 0,42X*" X
: S A A %2 : s # 72 : s # # 2 : s~ % 2 : s #
S« 3 » P S« : a3 S < ' a3 S« ' a3 S« ' a2
- ) = »‘ I o‘" ) o' ) e
o g o g o g o g o g
™ oSl cccnnase 7 7 ™ ol ecnnncan e A ™ ol scnnncae e + ™ ol csnnnana e X ™ ol csnnansn e A
% 2 - * 4 % o &l e % 2 s % 2 o s % 2 &l e
>< z w S § # S § » S § » w S § # S § #
Sy s - b g """" Ig"?i b g """" g"»‘ g """" Ig"?: b3 g """" Ig"‘/: b3 g """" Ig")t
: #~ ’é = s # : o s % X o i e ~ : = ' s % ; = s %
= z Z -z g "z Z ! “ Z g “ Z g -z
.-J\ /\o » ‘l‘“
300 4 3.00 300 . 3.00 300, 3.00 300 & 3.00 300 . 3.00 300 . 3.00
Komposisi Jarak Kolom
Sisi Kiri : Sisi Kiri : Sisi kiri : Sisi Kiri : Sisi Kiri : Sisi kiri :
35m-1m-3m-15m-1m-2m 35m-1m-3m-15m-3m 35m-1m-3m-15m-1Im-2m 35m-1m-3m-15m-1m-2m 35m-1m-3m-15m-1m-2 35m-1m-3m-15m-1m-2m
Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan :
35m-1m-3m-25m-2m 35m-1m-3m-25m-2m 35m-1m-3m-25m-2m 35m-1m-3m-25m-2m 35m-1m-3m-25m-2m 35m-1m-3m-25m-2m
Proporsi
Siisi kiri - Siisi kiri - Sisi kiri : Sisi kiri : Sisi Kiri : Sisi kiri -
1,16X — 1/3X — X — 1/2X — 1/3X — 2/3X 1,16X —1/3X — X - 1/2X - X 1,16X — 1/3XN\X - 1/2X — 1/3X - FIBA ™ 1/3X - X - 12X - 13X, 1,16X —1/8X ~ X - 1/2X ~ 1/3X - 1,16X — 1/3X — X — 1/2X — 1/3X — 2/3X
213X 2/3X 2/3X
Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan Sisi kanan :
1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X 116X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X 116X — 1/3X — X — 5/6X - 2/3X 116X — 1/3X — X — 5/6X — 2/3X 1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

(o] : titik kolom

= === sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)

== === sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa kecenderungan pola organisasi ruang berdasarkan tatanan dan besaran bentang kolom yang umumnya terdapat pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Tipe A memiliki pola dengan bentang sebagai berikut :

Komposisi Jarak Kolom :

B. Sisi Kanan Rumah Tinggal : 3,5 m (1,16X) — 1 m (1/3X) — 3 m (X) — 2,5 m (5/6X) — 2 m (2/3X)

A. Sisi Kiri Rumah Tinggal : 3,5m (1,16X) — 1 m (1/3X) —3 m (X) — 1,5 m (1/2X) — 1m (1/3X) — 2 m (2/3X)
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2. Kecenderungan Perubahan Organisasi Ruang pada RSS Tipe B

Tabel 4.79 Kecenderungan Perubahan Organisasi Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Eksisting Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Kecenderungan Perubahan

Rumah R-02 Rumah R-05 Rumah R-06 Rumah R-08 Rumah R-09 Denah
X E X 23X 13x" X X i X X ] X 23X 13X1 X X , X
-9 < e - -- - 4 .- -- @ 3
% o : % o % o ! % o : % o : g # % o :
BN ' S e BN S 4 BN S i BN ' S e BN ' NI BN ' S e
(] Lag] Lag} Lag] Lag}
% - =5 = s
el
] 3 - ] 3 - e g - ] s - ] 3 ........ o™ 7 3 - -
© 5 © 5 © 5 © 5 © © 5
[ [ [ ] '
=3 = =3 = = = ) I 3 S =3 =3
» = S x » = S x » < S x » = S x ® = S x ® = S ®
“ L) “ L) bt L) Lt L] “© Le) bt L)
) G < ) . - &) . o L) S e K) - Lo I -------- s
o = S = o = = - oS S - o S = o oS S - o = S o
# 2
54 - # B A - 5 RIS L 5 N4 o = 154 5 - 5
e n w2 e n . w2 w2 © w2 S - w2 e m o2
s o oo h = ~-{Pmm===s= L R o = MCIE ) L - [
I ~ s '
] 8 = ]
-- - © -- O -
300, 3.00 3.00 , 3.0 300  ,  3.00 300 , 3.0 3.00  ,  3.00 300  ,  3.00
Komposisi Jarak Kolom
Sisi kiri : Sisi kiri : Sisi Kiri : Sisi Kiri : Sisi kiri : Sisi Kiri :

35m-1m-3m-25m-2m

Sisi kanan :
35m-1m-3m-15m-3m

35m-1m-3m-25m-2m

Sisi kanan :
35m-1m-3m-15m-3m

15m-2m-1m-3m-25m-2m

Sisi kanan :
35m-1m-3m-15m-3m

35m-I1m-3m-25m-2m

Sisi kanan :
35m-1m-3m-15m-3m

35m-1m-3m-25m-2m

Sisi kanan :
35m-1m-3m-15m-1m-2m

35m-1m-3m-25m-2m

Sisi kanan :
35m-1m-3m-15m-3m

Proporsi

Sisi Kiri :
1,16X — 1/3X — X —5/6X — 2/3X

Sisi kanan :
1,16X —1/3X = X - 1/2X - X

Sisi Kiri :
1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Sisi kanan :
1,16X —1/3X - X —1/2X - X

Sisi kiri :
1/2X — 2/3X — 1/3X — X — 5/6X — 2/3X

Sisi kanan :
1,16X —1/3X = X - 1/2X — X

Sisi Kiri :
1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Sisi kanan :
1,16X —1/3X = X - 1/2X - X

Sisi Kiri :
1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X
Sisi kanan :
1,16X —1/3X — X - 1/2X - 1/3X —
2/3X

Sisi Kiri :
1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

Sisi kanan :
1,16X —1/3X = X - 1/2X - X

(o] : titik kolom

= === sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)

=== sumbu antar kolom

X : jarak kolom dengan bentang 3 meter

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa kecenderungan pola organisasi ruang berdasarkan tatanan dan besaran bentang kolom yang umumnya terdapat pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Tipe B memiliki pola dengan bentang sebagai berikut :

Komposisi Jarak Kolom :

A. Sisi Kiri Rumah Tinggal : 3,5 m (1,16X) — 1 m (1/3X) — 3 m (X) — 2,5 m (5/6X) — 2m (2/3X)

B. Sisi Kanan Rumah Tinggal : 3,5 m (1,16X) — 1 m (1/3X) —3 m (X) — 1,5 m (1/2X) — 3 m (X)
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3. Kecenderungan Organisasi Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Hasil analisa pada perubahan pola organisasi ruang pada unit RSS Tipe A dan Tipe

B yang membentuk kecenderungan perubahan pada masing-masing tipe obyek. Hasil

kecenderungan kemudian disejajarkan untuk melihat kecenderungan perubahan pola

organisasi ruang yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana sebagai berikut :

Tabel 4.80 Perbandingan Kecenderungan Organisasi Ruang pada Unit RSS Tipe A dan Tipe B

Denah Kecenderungan Organisasi

Denah Kecenderungan

Organisasi Ruang pada RSS

Kecenderungan Otganisasi Ruang

Ruang pada RSS Tipe A x pada Unit RSS
Tipe B
058X 042X* X X ! X X 2 X

-- -- @ = € @ & =
X2 ' g % He ‘ % g '
L ' a3 B ' B S ' S
z"e = & - - -~
o S
e 3V &L ; y

L (e .
” gg ? ” ~ % § P #~

13X
1.00

'

'

'

+1.00.
13X

1,16 X
3.50

3.50
1,16 X

13X

'1.00*
1.00
1

L16X
3.50
3.50

1,16 X

X

1,16 X

300 4 3.00 300 5 3.00
Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan
Komposisi Jarak Kolom
Sisi Kiri : Sisi Kiri : Sisi Kiri :
35m-1m-3m-15m-1m-2m 35m-1m-3m-25m-2m 35m-1m-3m-25m-2m
Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan :

35m-1m-3m-25m-2m

35m-1m-3m-15m-3m

35m-1m-3m-15m-3m

Proporsi
Sisi Kiri : Sisi Kiri : Sisi Kiri :
1,16X - 1/3X — X —1/2X — 1/3X - 2/3X 1,16X — 1/3X — X = 5/6X — 2/3X 1,16X — 1/3X — X —5/6X — 2/3X
Sisi kanan : Sisi kanan : Sisi kanan :

1,16X — 1/3X — X - 5/6X — 2/3X

116X - 1/3X - X -1/2X - X

1,16X - 1/3X - X -1/2X - X

Oragnisasi ruang yang terdapat pada RSS Tipe A dan RSS Tipe B merupakan

organisasi ruang dengan jenis grid yang dicapai melalui penataan kolom pembentuk

rumah tinggal. Komposisi jarak kolom pada kedua tipe unit RSS cenderung sama, tidak

mengalami perubahan. Berdasarkan data pada tabel diatas disimpulkan bahwa organisasi

ruang yang terdapat pada unit RSS adalah jenis grid yang dicapai dengan tatanan kolom

dengan komposisi jarak 3,5m—-1m -3 m—2,5m—2 m pada sisi kiridan3,5m—-1m —

3m-—1,5m -3 m pada sisi kanan.
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4.4.4 Analisis Besaran Ruang

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah besaran ruang yang terdapat pada
setiap unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) sesuai dengan standar ukuran ruang atau
tidak. Pada tahap analisis ini standar ukuran yang digunakan dalam analisis didapat dari
perbandingan data Jurnal Standardisasi milik Badan Standar Nasional (BSN) dengan data
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

4.4.4.1 Analisis Besaran Ruang Pada RSS Tipe A
1 Rumah R-01

Besaran ruang yang terdapat pada eksising rumah tinggal dibandingkan dengan
standar besaran ruang untuk melihat apakah besaran ruang yang ada pada eksisting
rumah tinggal sudah sesuai dengan standar atau tidak. Berikut ini merupakan tabel
perbandingan antara besaran ruang pada eksisting rumah tinggal dengan besaran ruang

pada standar :

Tabel 4.81 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-01

Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
No Kesesuaian
. Besaran Luas . Besaran Luas
Jenis Ruang Ruang (m?) Jenis Ruang Ruahg (m?) gfar;]gda;r
\ Kamar Tidur Utama 9 m? %
1 Kamar Tidur 9 m?
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan 6 m2 Ruang Makan 4,5 m? X
3 Ruang Keluarga 5,55 m? Ruang Keluarga 19,5 m? v
4 Kamar Mandi 2,4 m? Kamar Mandi 3,5 m? %
5 Dapur 5,5 m? Dapur 4 m? X
6 Ruang Cuci dan Jemur 3m? Ruang Cuci dan Jemur - -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 50%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 50%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan hasil perbandingan besaran ruang diatas, diketahui bahwa pada rumah
R-01 terdapat tiga buah ruang yang memiliki besaran ruang sesuai dengan standar dan

tiga buah ruang yang memiliki besaran ruang dibawah standar. Ruang pada eksisting
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rumah tinggal dengan ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar tidur
utama, ruang keluarga dan kamar mandi. Sedangkan ruangan yang memiliki besaran
dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak, ruang makan dan ruang

dapur.

2 Rumah R-03

Data ukuran ruang yang didapatkan dari standar besaran ruang digunakan untuk
melihat kesesuaian besaran ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal. Untuk
mengetahui kesesuaian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan besaran ruang
pada standar dengan besaran ruang pada eksising rumah tinggal. Berikut ini merupakan

tabel perbandingan besaran ruang antara eksisting rumah tinggal dengan standar ukuran

ruang :
Tabel 4.82 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-03
Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
AL Jenis Ruan Besaran Luas Jenis Ruan Besaran Luas KZS:SUZLM
g Ruang (m?) g Ruang (m?) Stangdar
] Kamar Tidur Utama 9 m? \%
1 Kamar Tidur 9 m? S
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan 6 m? Ruang Makan - -
8 Ruang Keluarga 5,55 m? Ruang Keluarga 12 m2 Y
4 Kamar Mandi 2,4 m? Kamar Mandi 3m? \Y
3 Dapur 5,5 m? Dapur 9 m2 Y
6 Ruang Cuci dan Jemur 3 m?2 Ruang Cuci dan Jemur 6 m2 Y
Ruang dengan besaran sesuai standar : 83%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 17%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan data hasil perbandingan standar besaran ruang dengan besaran yang ada
pada eksisting rumah tinggal, didapatkan hasil bahwa pada rumah R-03 terdapat lima
buah ruang yang memiliki besaran sesuai dengan standar ukuran ruang. Pada eksisting
rumah tinggal juga terdapat satu buah ruang dengan besaran dibawah standar ukuran

ruang. Ruang dengan ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar tidur
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utama, ruang keluarga, kamar mandi, ruang dapur dan ruang cuci. Sedangkan ruangan

yang memiliki besaran dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak.

3 Rumah R-04

Untuk mengetahui kesesuaian besaran dari setiap ruang yang ada pada rumah tinggal
dilakukan dengan membandingkan besaran ruang yang ada pada denah eksising dengan
standar besaran ruang. Berikut ini merupakan tabel perbandingan besaran ruang antara

eksisting rumah tinggal dengan standar ukuran ruang :

Tabel 4.83 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-04

Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
1 Jenis Ruan Besaran Luas Jenis Ruan Besaran Luas K?:ﬁ“g:]an
9 Ruang (m?) g Ruang (m?) Stan%ar
¢ Kamar Tidur Utama 9 m? v
1 Kamar Tidur 9 m? -
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan 6 m? Ruang Makan 4,5 m? X
8 Ruang Keluarga 5,55 m? Ruang Keluarga 19,5 m? \
4 Kamar Mandi 2,4 m? Kamar Mandi 3,5 m? v
5 Dapur 5,5 m? Dapur 4 m2 X
6 Ruang Cuci dan Jemur 3m?2 Ruang Cuci dan Jemur - -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 50%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 50%
Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan data yang didapatkan dari perbandingan besaran ruang pada tabel
diatas, diketahui bahwa pada eksisting rumah R-04 terdapat tiga buah ruang dengan
besaran ruang yang sesuai standar dan tiga buah ruang dengan besaran ruang dibawah
standar. Ruang yang memiliki ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang
kamar tidur utama, ruang keluarga dan ruang kamar mandi. Sedangkan ruangan dengan
besaran dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak, ruang makan dan

ruang dapur.
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4 Rumah R-07

Besaran ruang yang terdapat pada eksising rumah tinggal dibandingkan dengan
standar besaran ruang untuk melihat apakah besaran ruang yang ada pada eksisting
rumah tinggal sudah sesuai dengan standar atau tidak. Berikut ini merupakan tabel
perbandingan antara besaran ruang pada eksisting rumah tinggal dengan besaran ruang

pada standar :

Tabel 4.84 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-07

Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
No Kesesuaian
. Besaran Luas . Besaran Luas
Jenis Ruang Ruang () Jenis Ruang Ruang (m?) gtiﬁ%a;r
] Kamar Tidur Utama 9 m? \Y
1 Kamar Tidur 9 m? -
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan % Ruang Makan - -
3 Ruang Keluarga 5,55 m Ruang Keluarga 19,5 m? Y
4 Kamar Mandi 2,4 me Kamar Mandi 3m? v
5 Dapur 5,5 m Dapur 8,5 m? \Y
6 : 3m? .
Ruang Cuci dan Jemur Ruang Cuci dan Jemur - -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 80%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 20%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan hasil perbandingan besaran ruang diatas, diketahui bahwa pada rumah
R-07 terdapat empat buah ruang yang memiliki besaran ruang sesuai dengan standar dan
satu buah ruang yang memiliki besaran ruang dibawah standar. Ruang pada eksisting
rumah tinggal dengan ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar tidur
utama, ruang keluarga, kamar mandi dan dapur. Sedangkan ruangan yang memiliki

besaran dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak.

5 Rumah R-10
Data ukuran ruang yang didapatkan dari standar besaran ruang digunakan untuk
melihat kesesuaian besaran ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal. Untuk

mengetahui kesesuaian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan besaran ruang
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pada standar dengan besaran ruang pada eksising rumah tinggal. Berikut ini merupakan

tabel perbandingan besaran ruang antara eksisting rumah tinggal dengan standar ukuran

ruang :
Tabel 4.85 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-10
Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
e Jenis Ruan Besaran L uas Jenis Ruan Besaran L uas Kzszfriu:;an
Y Ruang (m?) 9 Ruang (m?) Stangd -
] Kamar Tidur Utama 9m? %
1 Kamar Tidur 9 m? -
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 6 m? )
Ruang Makan Ruang Makan 45m X
3 Ruang Keluarga 5.350n" Ruang Keluarga 19,5 m? %
4 Kamar Mandi 2,4 me Kamar Mandi 3,5 m? %
S Dapur Ao Dapur 4 m2 X
6 4 3 m? .
Ruang Cuci dan Jemur Ruang Cuci dan Jemur - -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 50%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 50%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan data hasil perbandingan standar besaran ruang dengan besaran yang ada

pada eksisting rumah tinggal, didapatkan hasil bahwa pada rumah R-10 terdapat tiga

buah ruang yang memiliki besaran sesuai dengan standar ukuran ruang. Pada eksisting

rumah tinggal juga terdapat tiga buah ruang dengan besaran dibawah standar ukuran

ruang. Ruang yang memiliki ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar

tidur utama, ruang keluarga dan ruang kamar mandi. Sedangkan ruangan dengan besaran

dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak, ruang makan dan ruang

dapur.




137

4.4.4.2 Analisis Besaran Ruang Pada RSS Tipe B
1 Rumah R-02

Untuk mengetahui kesesuaian besaran dari setiap ruang yang ada pada rumah tinggal
dilakukan dengan membandingkan besaran ruang yang ada pada denah eksising dengan
standar besaran ruang. Berikut ini merupakan tabel perbandingan besaran ruang antara

eksisting rumah tinggal dengan standar ukuran ruang :

Tabel 4.86 Perbandingan Besaran Ruang pada Ruamh Tinggal R-02

Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
e . Besaran Luas . Besaran Luas Kesesuaian
Jenis Ruang , Jenis Ruang , dengan
Ruang (m?) Ruang (m?) Standar
) Kamar Tidur Utama 9 m? v
1 Kamar Tidur 9 m? -
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan 6any Ruang Makan 9 m? %
2
3 Ruang Keluarga 5,55m Ruang Keluarga 12 m2 v
4 Kamar Mandi 2.4 m? Kamar Mandi 3 m? Y,
5 Dapur 5,5 m Dapur 6 m? \
6 - 3m? /
Ruang Cuci dan Jemur Ruang Cuci dan Jemur - -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 83%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 17%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan data yang didapatkan dari perbandingan besaran ruang pada tabel
diatas, diketahui bahwa pada eksisting rumah R-02 terdapat lima buah ruang dengan
besaran ruang yang sesuai standar dan satu buah ruang dengan besaran ruang dibawah
standar. Ruang dengan ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar tidur
utama, ruang keluarga, ruang makan, ruang dapur dan kamar mandi. Sedangkan ruangan

yang memiliki besaran dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak.
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2 Rumah R-05

Besaran ruang yang terdapat pada eksising rumah tinggal dibandingkan dengan
standar besaran ruang untuk melihat apakah besaran ruang yang ada pada eksisting
rumah tinggal sudah sesuai dengan standar atau tidak. Berikut ini merupakan tabel
perbandingan antara besaran ruang pada eksisting rumah tinggal dengan besaran ruang

pada standar :

Tabel 4.87 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-05

Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
No Kesesuaian
Jenis Ruang Besaran Luzas Jenis Ruang Besaran L uas dengan
Ruang (m?) Ruang (m?) Standar
) Kamar Tidur Utama 9m? v
1 Kamar Tidur 9 m2 -
Kamar Tidur Anak 7,5 m2 X
2 Ruang Makan 6 m2 Ruang Makan 3m? X
8 Ruang Keluarga 5,55 m? Ruang Keluarga 19,5 m? v
4 Kamar Mandi 2,4 m? Kamar Mandi 4 m2 %
5 Dapur 5,5 m? Dapur 3m? X
: Ruang Cuci dan Jemur 3m?2 Ruang Cuci dan Jemur 2 -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 50%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 50%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan hasil perbandingan besaran ruang diatas, diketahui bahwa pada rumah
R-05 terdapat tiga buah ruang yang memiliki besaran ruang sesuai dengan standar dan
tiga buah ruang yang memiliki besaran ruang dibawah standar. Ruang pada eksisting
rumah tinggal dengan ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar tidur
utama, ruang keluarga dan kamar mandi. Sedangkan ruangan yang memiliki besaran
dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak, ruang makan dan ruang

dapur.
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Untuk mengetahui kesesuaian besaran dari setiap ruang yang ada pada rumah tinggal

dilakukan dengan membandingkan besaran ruang yang ada pada denah eksising dengan

standar besaran ruang. Berikut ini merupakan tabel perbandingan besaran ruang antara

eksisting rumah tinggal dengan standar ukuran ruang :

Tabel 4.88 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-06

Standar Ukuran Ruang

Ruang pada Denah Eksisting

No Kesesuaian
Jenis Ruang Besaran Luzas Jenis Ruang Besaran L-uas dengan
Ruang (m?) Ruang (m?) Standar
) Kamar Tidur Utama 9 m? v
1 Kamar Tidur 9 m? -
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan 6 m2 Ruang Makan - -
3 Ruang Keluarga 5,55 m? Ruang Keluarga 12 m? v
4 Kamar Mandi 2,4 m2 Kamar Mandi 3 m2 v
5 Dapur 5,5 m? Dapur 9 m2 v
: Ruang Cuci dan Jemur 3m?2 Ruang Cuci dan Jemur g -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 80%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 20%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan data yang didapatkan dari perbandingan besaran ruang pada tabel

diatas, diketahui bahwa pada eksisting rumah R-06 terdapat empat buah ruang dengan

besaran ruang yang sesuai standar dan satu buah ruang dengan besaran ruang dibawah

standar. Ruang yang memiliki ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang

kamar tidur utama, ruang keluarga, kamar mandi dan dapur. Sedangkan ruangan dengan

besaran dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak.
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4 Rumah R-08

Data ukuran ruang yang didapatkan dari standar besaran ruang digunakan untuk
melihat kesesuaian besaran ruang yang ada pada eksisting rumah tinggal. Untuk
mengetahui kesesuaian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan besaran ruang
pada standar dengan besaran ruang pada eksising rumah tinggal. Berikut ini merupakan

tabel perbandingan besaran ruang antara eksisting rumah tinggal dengan standar ukuran

ruang :
Tabel 4.89 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-08
Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
No Kesesuaian
Jenis Ruang gEsananiCuas Jenis Ruang Besaran L uas dengan
Ruang (m?) Ruang (m?) Standar
Kamar Tidur Utama 9 m? %
1 Kamar Tidur 9m? -
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan 6 me Ruang Makan 9 m? \
3 Ruang Keluarga 5,55 M Ruang Keluarga 12 m? \
4 Kamar Mandi 24 m Kamar Mandi 3 m? \
5 Dapur 5,5 m? Dapur 6 m2 Y,
6 - 3 m? .
Ruang Cuci dan Jemur Ruang Cuci dan Jemur - -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 83%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 17%
Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan data hasil perbandingan standar besaran ruang dengan besaran yang ada
pada eksisting rumah tinggal, didapatkan hasil bahwa pada rumah R-08 terdapat lima
buah ruang yang memiliki besaran sesuai dengan standar ukuran ruang. Pada eksisting
rumah tinggal juga terdapat satu buah ruang dengan besaran dibawah standar ukuran
ruang. Ruang dengan ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar tidur
utama, ruang keluarga, ruang makan, ruang dapur dan kamar mandi. Sedangkan ruangan

yang memiliki besaran dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak.
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5 Rumah R-09

Besaran ruang yang terdapat pada eksising rumah tinggal dibandingkan dengan
standar besaran ruang untuk melihat apakah besaran ruang yang ada pada eksisting
rumah tinggal sudah sesuai dengan standar atau tidak. Berikut ini merupakan tabel
perbandingan antara besaran ruang pada eksisting rumah tinggal dengan besaran ruang

pada standar :

Tabel 4.90 Perbandingan Besaran Ruang pada Rumah Tinggal R-09

Standar Ukuran Ruang Ruang pada Denah Eksisting
No Kesesuaian
Jenis Ruang Bésarr?n ';:Zas Jenis Ruang Bsza;r":‘” (';n“j)"s dengan
uang (m 9 Standar
] Kamar Tidur Utama 9 m?2 %
1 Kamar Tidur 9 m? -
Kamar Tidur Anak 7,5 m? X
2 Ruang Makan 6 m2 Ruang Makan - -
3 Ruang Keluarga 5,55 m? Ruang Keluarga 19,5 m? \
4 Kamar Mandi 2,4 m? Kamar Mandi 4 m? \Y
5 Dapur 5,5 m? Dapur 8 m? \Y
6 Ruang Cuci dan Jemur 3m? Ruang Cuci dan Jemur - -
Ruang dengan besaran sesuai standar : 80%
Ruang dengan besaran kurang dari standar : 20%

Keterangan : standar ukuran ruang didapat dari perbandingan data milik Badan Standar Nasional (BSN)
dengan data Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/1989.

Berdasarkan hasil perbandingan besaran ruang diatas, diketahui bahwa pada rumah
R-09 terdapat empat buah ruang yang memiliki besaran ruang sesuai dengan standar dan
satu buah ruang yang memiliki besaran ruang dibawah standar. Ruang pada eksisting
rumah tinggal dengan ukuran yang sesuai dengan standar terdiri dari ruang kamar tidur
utama, ruang keluarga, ruang kamar mandi dan ruang dapur. Sedangkan ruangan yang

memiliki besaran dibawah standar ukuran ruang adalah ruang kamar tidur anak.
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4.4.4.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Besaran Ruang

Berdasarkan hasil analisis aspek besaran ruang yang telah dilakukan pada unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A maupun Tipe B kemudian dilakukan analisis
kembali untuk mengetahui bagaiman kecenderungan besaran ruang yang ada pada unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS), apakah ruang yang terdapat pada unit tersebut sudah
sesuai dengan standar atau tidak. Berikut ini merupakan analisis kecenderungan besaran
ruang pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B :



1. Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit RSS Tipe A

Tabel 4.91 Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

No

Jenis Ruang

Besaran Ruang pada Eksisting Rumah Tinggal

Standar

Kecenderungan pada Unit RSS

Ruang Cuci dan Jemur

Ceklist
Ukuran Ruang Kesesuaian
Ul Ry Ukuran dengan
Rumah R-01 Rumah R-03 Rumah R-04 Rumah R-07 Rumah R-10 Standar
1 Kamar Tidur Utama 9 m2 9 m? 9 m? 9 m? 9 m2 9 m? 9 m? v
2 Kamar Tidur Anak 7,5 m? 7,5 m? 7,5 m? 7,5 m? 7,5 m? 9 m? 7,5 m? X
3 Ruang Makan 45 m - 4,5 m? 4,5 m? 4,5 m? 6 m?2 4,5 mz X
2 2 2 2 2
4 Ruang Keluarga 195 m 12 m2 19,5 m? 195 m 19,5 m 555m 18 m \;
5 Kamar Mandi 3,5 m? 3m? 3,5 m? 3,5 m? 3,5 m? 2,4 m? 3,4 m? \Y;
2 2 2 2 2 2 2
6 Dapur 4 m 9m 4m 4 m 4 m 55m 5m X
7 - 6 m2 - - - 3m?2 - -

Pada kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A terdapat tiga buah ruang yang memiliki besaran ruang yang sesuai

dengan standar ukuran ruang, namun pada unit tersebut juga terdapat tiga buah ruang yang besarannya tidak sesuai dengan standar. Ruang-

ruang yang memiliki luasan yang sesuai dengan standar adalah ruang kamar tidur utama, ruang keluarga dan ruang kamar mandi. Sedangkan

ruangan yang luasannya kurang atau tidak sesuai dengan standar adalah ruang kamar tidur anak, ruang makan dan ruang dapur.

evt



2. Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit RSS Tipe B

Tabel 4.92 Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B
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Kecenderungan pada Unit RSS
No Jenis Ruang Besaran Ruang pada Eksisting Rumah Tinggal Standar Corliot
Ukuran Ruang P Kesesuaian
9 Ukuran dengan
Rumah R-02 | RumahR-05 | RumahR-06 | RumahR-08 | Rumah R-09 Standar
1 Kamar Tidur Utama 9 m2 9 m2 9 m2 9 m2 9 m2 9 m2 9 m2 v
2 Kamar Tidur Anak 7,5 m? 7,5 m? 7,5 m2 7,5 m2 7,5 m? 9 m? 7,5 m2 X
2 2 W 2 - 2 2
3 Ruang Makan 9m 3m 9m 6 m 7m X
2 2 2 2 2 2 2
4 Ruang Keluarga 12m 19,5 m 12 m 12 m 19,5 m 555m 15m \;
2 2 2 2 2 2 2
5 Kamar Mandi 3m 4m 3m 3m 4m 2,4m 3,4m \;
2 2 2 2 2 2 2
6 Dapur 6 m 3m 9m 6 m 8m 55m 6,4 m X
- - 1 . - 2 - -
[ Ruang Cuci dan Jemur 3m

Pada kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B terdiri dari lima buah ruang dengan luasan ruang yang sesuai dengan
standar ukuran ruang, namun pada unit tersebut juga terdapat satu buah ruang yang besarannya tidak sesuai dengan standar. Ruang-ruang
yang memiliki luasan yang sesuai dengan standar adalah ruang kamar tidur utama, ruang makan, ruang keluarga, ruang dapur dan ruang

kamar mandi. Sedangkan ruangan yang luasannya kurang atau tidak sesuai dengan standar adalah ruang kamar tidur anak.
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3. Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Hasil analisa perubahan besaran ruang pada unit RSS Tipe A dan Tipe B

membentuk kesimpulan kecenderungan besaran ruang pada masing-masing tipe obyek.

Hasil kecenderungan tersebut disejajarkan untuk melihat kecenderungan perubahan

besaran ruang yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana sebagai berikut :

Tabel 4.93 Perbandingan Kecenderungan Besaran Ruang pada Unit RSS Tipe A dan Tipe B

Kecenderungan Kecenderungan Kecenderungan
No Jenis Ruang Besaran Ruang pada Besaran Ruang pada Besaran Ruang Unit
RSS Tipe A RSS Tipe B RSS
1 Kamar Tidur Utama 9 m? 9 m? 9 m?
2 Kamar Tidur Anak 7,5 m? 7,5 m? 7,5 m?
3 Ruang Makan 4,5 m? 7 m2 5,75 m?
4 Ruang Keluarga 18 m? 15 m? 16,5 m?
5 Kamar Mandi 3,4 m? 3,4 m? 3,4 m?
6 Dapur 5m? 6,4 m? 5,7 m?
7 Ruang Cuci dan Jemur - - -

Berdasarkan perbandingan besaran ruang pada unit RSS Tipe A dan RSS Tipe B

kemudian dihasilkan kecenderungan besaran ruang pada unit RSS yang didapatkan dari

nilai rata-rata besaran ruang yang ada pada kedua tipe RSS tersebut. Kecenderungan

besaran ruang tersebut dapat dilihat pada tabel diatas. Untuk mrnilai kesesuaian besaran

ruang pada unit RSS dengan besaran pada standar dilihat pada tabel diabawabh ini :

Tabel 4.94 Perbandingan Besaran Ruang pada Unit RSS dengan Standar Besaran Ruang

No Jenis ruang Standar ukuran | Qo O it RSS | dengan Standar
1 Kamar Tidur Utama 9 m2 9 m?2 \"
2 Kamar Tidur Anak 9 m? 7,5 m? X
3 Ruang Makan 6 m2 5,75 m? X
4 Ruang Keluarga 5,55 m? 16,5 m? \"
5 Kamar Mandi 2,4 m? 3,4 m? \"
6 Dapur 5,5 m? 5,7 m? \Y
7 Ruang Cuci dan Jemur 3m? - -

Diketahui pada tabel diatas bahwa rata-rata besaran ruang pada unit RSS sudah

memenuhi standar, namun terdapat dua ruang dengan besaran dibawah standar yaitu

kamar tidur dan ruang makan.
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4.4.5 Analisis Hirarki Berdasarkan Ukuran Ruang

Analisis aspek hirarki berdasarkan ukuran ruang pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pola susunan ruang yang umumnya ada dalam suatu rumah
tinggal tipe RSS di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang dengan melihat

besaran ruang yang ada pada rumah tinggal tersebut.

4.45.1 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada RSS Tipe A
1. Rumah R-01

Tabel 4.95 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-01

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
Ki Dapur dan
\3,,5]\‘?;}2‘ g5 7 ReMakan
’\
Teras . .
3 Kamar Kamar . Hirarki 1
Tidur o
KM Tai R. Keluarga K
2.6 nf Hirarki 2
R. Keluarga Kamar ) 4 -
' Tidur W Hirarki 3
13.9 m’ 9 nt
Hirarki 4
{ B Hirarki 5
Carport x‘ Ccé';"p;é’rt
#2710 i

Hirarki ukuran pada rumah tinggal dilihat berdasarkan luasan dari setiap ruang yang
ada pada rumah tinggal tersebut. Pada desain awal rumah tinggal ruangan dengan luasan
paling besar adalah ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dimana ruangan
tersebut memiliki luasan sebesar 13,9 m2. Untuk ruangan dengan luasan terbesar
berikutnya adalah ruangan kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?, ruang kamar
tidur anak dengan luasan 7,5 m2 dan ruang kamar mandi dengan luasan 2,6 m2,

Pada eksisting rumah tinggal R-01 telah mengalami perubahan pada bagian ruang
dalamnya. Terdapat penambahan dan perpindahan ruang yang membuat luasan ruang
yang ada pada eksisting berbeda dengan desain awalnya. Ruangan dengan luasan paling

besar pada eksisting rumah tinggal merupakan ruangan dengan fungsi ruang keluarga
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dan ruang tamu yang memiliki luasan sebesar 19,5 m?, sedangkan ruangan dengan luasan
paling besar berikutnya adalah ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 mz2,
ruangan dengan fungsi dapur dan ruang makan yang memiliki luasan 8,5 m?, ruang

kamar tidur anak dengan luasan 7,5 m? dan yang terakhir ruang kamar mandi dengan

luasan 3,5 m2,
2. Rumah R-03
Tabel 4.96 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-03
Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
Teras R .
3 Kamar [l Hirarkil
Tidur
KM 7.5 nft
2.6 nf Hirarki 2
R. Kel Kama RuKel § r .
cluarga T;.g‘]llll' eluarga i . learkl 3
13.9 m’ 9 nt 13.9 nf 9m?
I e Pl Hirarki 4
B Hirarki 5
R.Tok
Carport 13, SOm(ZJ
Carport

Jika ditinjau menurut hirarki berdasarkan besaran ruangnya, maka pada desain awal
rumah tinggal memiliki ruang dengan luasan paling besar yaitu ruang yang mewadabhi
fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dengan luasan sebesar 13,9 m2. Ruangan dengan
luasan terbesar kedua merupakan ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?
yang kemudian diikuti oleh ruang kamar tidur anak dengan luasan 7,5 m? dan yang
terakhir ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 m2,

Jika dibandingkan dengan desain awalnya, pada eksisting rumah tinggal R-03 telah
mengalami beberapa perubahan berupa adanya penambahan ruang. Perubahan yang
terjadi pada eksisting rumah tinggal membuat hirarki berdasarkan ukuran pada rumah
tinggal tersebut berbeda dengan desain awalnya. Ruangan dengan luasan paling besar

pada eksisting rumah tinggal merupakan ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang
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tamu yang memiliki luasan sebesar 13,9 m2. Untuk ruangan dengan luasan paling besar
kedua adalah ruang toko yang memiliki luasan sebesar 13,5 m2. Ruangan dengan luasan
paling besar berikutnya adalah ruang kamar tidur dan dapur yang sama-sama memiliki
luasan sebesar 9 m2. Kemudian terdapat ruang kamar tidur anak dengan luasan sebesar

7,5 m2 dan ruang jemur dengan luasan sebesar 6 m2.

3. Rumah R-04

Tabel 4.97 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-04

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
Dapur dan
8.5 mt R.Makan
Teras . .
3mt Kamar Kamar . Hirarki 1
Tidur i Tidur
KM 7.5 nf sl 7.5nt
2.6 Hirarki 2
19.5 n*
R. Keluarga Kamar Kamar 8 .
Tidur Tidur . Hirarki 3
139 m 9 9.m*
Hirarki 4
B Hirarki 5
Carport Carport

Hirarki ukuran yang ada pada desain awal rumah tinggal dilihat berdasarkan luasan
dari masing-masing ruang yang ada di rumah tinggal tersebut. Pada desain awal rumah
tinggal, ruangan yang memiliki luasan paling besar adalah ruang yang mewadahi fungsi
ruang tamu dan ruang keluarga dengan luasan sebesar 19,5 m2. Untuk ruangan paling
luas kedua adalah ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m2. Ruangan paling
luas berikutnya adalah ruang kamar tidur anak dengan luasan sebesar 7,5 m2 dan yang
terakhir terdapat ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 m2.

Pada bagian dalam eksisting rumah tinggal R-04 telah mengalami beberapa
perubahan berupa penambahan ruang dan perpindahan ruang. Perubahan yang terjadi
tentu berpengaruh terhadap luasan dari setiap ruang yang ada pada rumah tinggal

tersebut sehingga membuat hirarki ukuran antara eksisting rumah tinggal dan desain
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awal rumah tinggal menjadi berbeda. Pada eksisting rumah tinggal ruangan dengan
luasan paling besar adalah sebesar 19,5 m2 yang merupakan ruang dengan fungsi ruang
tamu dan ruang keluarga. Untuk ruangan dengan luasan terbesar kedua merupakan ruang
kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?, kemudian terdapat ruang dengan fungsi
dapur dan ruang makan dengan luasan sebesar 8,5 m2, ruang kamar tidur anak dengan
luasan sebesar 7,5 m2 dan yang terakhir terdapat ruang kamar mandi dengan luasan

sebesar 3,5 m2.

4. Rumah R-07

Tabel 4.98 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-07

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
’\ v Dapur dan
KM 8.5 R.Makan
3.5t ey
Teras . .
Int Kamar I Kamar . Hirarki 1
Tidur Tidur
KM e R. Keluarga ML 2
2.6t Hirarki 2
19.5 nt?
R. Keluarga Kamar Kamar | .
Tidur Tidur B Hirarki 3
13.9 m’ 9 9 m?
R.Tamu Hirarki 4
R. Tamu
B Hirarki 5
Carport Carport
-l £

Hirarki ukuran pada rumah tinggal dilihat berdasarkan luasan dari setiap ruang yang
ada pada rumah tinggal tersebut. Pada desain awal rumah tinggal ruangan dengan luasan
paling besar adalah ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dimana ruangan
tersebut memiliki luasan sebesar 13,9 m2 Untuk ruangan dengan luasan terbesar
berikutnya adalah ruangan kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?, ruang kamar
tidur anak dengan luasan 7,5 m2 dan ruang kamar mandi dengan luasan 2,6 m2.

Pada eksisting rumah tinggal R-07 telah mengalami perubahan pada bagian ruang
dalamnya. Terdapat penambahan dan perpindahan ruang yang membuat luasan ruang
yang ada pada eksisting berbeda dengan desain awalnya. Ruangan dengan luasan paling

besar pada eksisting rumah tinggal merupakan ruangan dengan fungsi ruang keluarga
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dan ruang tamu yang memiliki luasan sebesar 19,5 m?, sedangkan ruangan dengan luasan
paling besar berikutnya adalah ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 mz2,
ruangan dengan fungsi dapur dan ruang makan yang memiliki luasan 8,5 m?, ruang

kamar tidur anak dengan luasan 7,5 m? dan yang terakhir ruang kamar mandi dengan

luasan 3,5 m2,
5. Rumah R-10
Tabel 4.99 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-10
Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
_/ Dapur d:
4 7 R.l\;l;kaann
35mf | 8w
Ters | [l Hirarkil
— R. Keluarga
2.6 nf Hirarki 2
19.5n¢
R. Kel § Kams K . .
cluarga T;g‘;l' Ti'g:la: M Hirarki 3
13.9 m? 9 o' m?
Hirarki 4
‘‘‘‘ B Hirarki 5
Carport Carport

Jika ditinjau menurut hirarki berdasarkan besaran ruangnya, maka pada desain awal
rumah tinggal memiliki ruang dengan luasan paling besar yaitu ruang yang mewadahi
fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dengan luasan sebesar 13,9 m2. Ruangan dengan
luasan terbesar kedua merupakan ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?
yang kemudian diikuti oleh ruang kamar tidur anak dengan luasan 7,5 m? dan yang
terakhir ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 mz.

Jika dibandingkan dengan desain awalnya, pada eksisting rumah tinggal R-10 telah
mengalami beberapa perubahan berupa adanya penambahan dan perpindahan ruang.
Perubahan yang terjadi pada eksisting rumah tinggal membuat hirarki berdasarkan
ukuran pada rumah tinggal tersebut berbeda dengan desain awalnya. Ruangan dengan
luasan paling besar pada eksisting rumah tinggal merupakan ruang dengan fungsi ruang

keluarga dan ruang tamu yang memiliki luasan sebesar 19,5 m2. Untuk ruangan dengan



151

luasan paling besar kedua adalah ruang kamar tidur utama yang memiliki luasan sebesar
9 m2. Ruangan dengan luasan paling besar berikutnya adalah ruang dengan fungsi dapur
dan ruang makan yang memiliki luasan sebesar 8,5 m2. Kemudian terdapat ruang kamar
tidur anak dengan luasan sebesar 7,5 m? dan ruang kamar mandi dengan luasan sebesar
3,5mz,

4.45.2 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada RSS Tipe B
1. Rumah R-02

Tabel 4.100 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-02

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
Teras . .
Kamar B Hirarkil
Tidur
7.5 nt KM 7.5 nt ~ KM
2.6 nf [ 26t Hirarki 2
Kamar R. Keluarga Kamar R. Kelnarga . A
Tidur . Tidur j B Hirarki 3
9 13.9 m 9 139 m
1y B Hirarki 4
Hirarki 5
Carport Carport

Hirarki ukuran yang ada pada desain awal rumah tinggal dilihat berdasarkan luasan
dari masing-masing ruang yang ada di rumah tinggal tersebut. Pada desain awal rumah
tinggal, ruangan yang memiliki luasan paling besar adalah ruang yang mewadahi fungsi
ruang tamu dan ruang keluarga dengan luasan sebesar 19,5 m2. Untuk ruangan paling
luas kedua adalah ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m2. Ruangan paling
luas berikutnya adalah ruang kamar tidur anak dengan luasan sebesar 7,5 m2 dan yang
terakhir terdapat ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 m2.

Pada bagian dalam eksisting rumah tinggal R-02 telah mengalami beberapa
perubahan berupa penambahan ruang. Perubahan yang terjadi tentu berpengaruh

terhadap luasan dari setiap ruang yang ada pada rumah tinggal tersebut sehingga
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membuat hirarki ukuran antara eksisting rumah tinggal dan desain awal rumah tinggal
menjadi berbeda. Pada eksisting rumah tinggal ruangan dengan luasan paling besar
adalah sebesar 15 m? yang merupakan ruang dengan fungsi dapur dan ruang makan.
Untuk ruangan dengan luasan terbesar kedua merupakan ruang dengan fungsi ruang
tamu dan ruang keluarga yang memiliki luasan sebesar 13,9 m2, kemudian terdapat ruang
kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m2, ruang kamar tidur anak dengan luasan

sebesar 7,5 m2 dan yang terakhir ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 m2.

2. Rumah R-05

Tabel 4.101 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-05

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
Dapur
T R. Makan
Kamar mi B Hirarki 1
Tidur
7.5t KM | B
2.6 nf Hirarki 2
R. Keliarga
Kamar R. Keluarga 165 2 i A
Tidur 2 Tidur 21 M Hirarki 3
9 13.9 m o e
R Tami | | Hirarki 4
B Hirarki 5
Carport Carport
1

Hirarki ukuran pada rumah tinggal dilihat berdasarkan luasan dari setiap ruang yang
ada pada rumah tinggal tersebut. Pada desain awal rumah tinggal ruangan dengan luasan
paling besar adalah ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dimana ruangan
tersebut memiliki luasan sebesar 13,9 m2 Untuk ruangan dengan luasan terbesar
berikutnya adalah ruangan kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?, ruang kamar
tidur anak dengan luasan 7,5 m2 dan ruang kamar mandi dengan luasan 2,6 m2.

Pada eksisting rumah tinggal R-05 telah mengalami perubahan pada bagian ruang
dalamnya. Terdapat penambahan dan perpindahan ruang yang membuat luasan ruang
yang ada pada eksisting berbeda dengan desain awalnya. Ruangan dengan luasan paling

besar pada eksisting rumah tinggal merupakan ruangan dengan fungsi ruang keluarga
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dan ruang tamu yang memiliki luasan sebesar 16,5 m?, sedangkan ruangan dengan luasan
paling besar berikutnya adalah ruang dengan fungsi dapur dan ruang makan dengan
luasan sebesar 11 m?, kemudian terdapat ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar
9 m?, ruang kamar tidur anak dengan luasan 7,5 m? dan yang terakhir ruang kamar mandi

dengan luasan 4 m2,

3. Rumah R-06

Tabel 4.102 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-06

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan

Teras | o
L [l Hirarkil
KM
Lot Hirarki 2
Kamar R. Keluarga Kaiar . R.Keluarga \ .
i Hirarki 3
Tidur Tidur J4A &
9t ]
R Tamu, i I Hirarki 4
_____ Hirarki 5
Carport

Jika ditinjau menurut hirarki berdasarkan besaran ruangnya, maka pada desain awal
rumah tinggal memiliki ruang dengan luasan paling besar yaitu ruang yang mewadahi
fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dengan luasan sebesar 13,9 m2. Ruangan dengan
luasan terbesar kedua merupakan ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?
yang kemudian diikuti oleh ruang kamar tidur anak dengan luasan 7,5 m? dan yang
terakhir ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 mz2.

Jika dibandingkan dengan desain awalnya, pada eksisting rumah tinggal R-06 telah
mengalami beberapa perubahan berupa adanya penambahan ruang. Perubahan yang
terjadi pada eksisting rumah tinggal membuat hirarki berdasarkan ukuran pada rumah
tinggal tersebut berbeda dengan desain awalnya. Ruangan dengan luasan paling besar
pada eksisting rumah tinggal merupakan ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang

tamu yang memiliki luasan sebesar 13,9 m2. Untuk ruangan dengan luasan paling besar
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kedua adalah ruang toko, ruang dapur dan kamar tidur utama yang sama-sama memiliki
luasan sebesar 9 m2. Ruangan dengan luasan paling besar berikutnya adalah ruang kamar
tidur anak yang memiliki luasan sebesar 7,5 m2. Kemudian terdapat ruang kamar tidur

belakang dengan luasan sebesar 6 m? dan ruang kamar mandi dengan luasan 2,6 mz.

4. Rumah R-08

Tabel 4.103 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-08

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
Dapur 15 nt
R. Makan
Kamar Temg nt [l Hirarkil
Tidur
7.5t KM o
2.6 ut Hirarki 2
R. Keluarga . .
e - Tidur R. Keluarga W Hirarki 3
7
9nf 138 9 m? 13.9 n?
_I R. 0 s Hirarki 4
“mm B Hirarki 5
Carport Carport
u s

Hirarki ukuran yang ada pada desain awal rumah tinggal dilihat berdasarkan luasan
dari masing-masing ruang yang ada di rumah tinggal tersebut. Pada desain awal rumah
tinggal, ruangan yang memiliki luasan paling besar adalah ruang yang mewadahi fungsi
ruang tamu dan ruang keluarga dengan luasan sebesar 19,5 m2. Untuk ruangan paling
luas kedua adalah ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m2. Ruangan paling
luas berikutnya adalah ruang kamar tidur anak dengan luasan sebesar 7,5 m? dan yang
terakhir terdapat ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 m2.

Pada bagian dalam eksisting rumah tinggal R-08 telah mengalami beberapa
perubahan berupa penambahan ruang. Perubahan yang terjadi tentu berpengaruh
terhadap luasan dari setiap ruang yang ada pada rumah tinggal tersebut sehingga
membuat hirarki ukuran antara eksisting rumah tinggal dan desain awal rumah tinggal
menjadi berbeda. Pada eksisting rumah tinggal ruangan dengan luasan paling besar

adalah sebesar 15 m? yang merupakan ruang dengan fungsi dapur dan ruang makan.
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Untuk ruangan dengan luasan terbesar kedua merupakan ruang dengan fungsi ruang
tamu dan ruang keluarga yang memiliki luasan sebesar 13,9 m2, kemudian terdapat ruang
kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?, ruang kamar tidur anak dengan luasan

sebesar 7,5 m2 dan yang terakhir ruang kamar mandi dengan luasan sebesar 2,6 m2.

5. Rumah R-09

Tabel 4.104 Analisis Hirarki Ukuran Ruang pada Rumah R-09

Denah Awal Denah Eksisting Keterangan
= Dapur
KM
™ 8 nf
Teras / ] O
Kamar 3t Kamar I [l Hirarkil
Tidur Tidur .
7.5 ot KM 7.5 s s
2.6 uf Hirarki 2
19.5 m?
Kamar R. Keluarga Kamar . .
Tidur Tidur . Hirarki 3
o 13.9 m? on?
Hirarki 4
B Hirarki 5

Carport Carport

Hirarki ukuran pada rumah tinggal dilihat berdasarkan luasan dari setiap ruang yang
ada pada rumah tinggal tersebut. Pada desain awal rumah tinggal ruangan dengan luasan
paling besar adalah ruang dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dimana ruangan
tersebut memiliki luasan sebesar 13,9 m2 Untuk ruangan dengan luasan terbesar
berikutnya adalah ruangan kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m2, ruang kamar
tidur anak dengan luasan 7,5 m2 dan ruang kamar mandi dengan luasan 2,6 m2.

Pada eksisting rumah tinggal R-09 telah mengalami perubahan pada bagian ruang
dalamnya. Terdapat penambahan dan perpindahan ruang yang membuat luasan ruang
yang ada pada eksisting berbeda dengan desain awalnya. Ruangan dengan luasan paling
besar pada eksisting rumah tinggal merupakan ruangan dengan fungsi ruang keluarga
dan ruang tamu yang memiliki luasan sebesar 19,5 m?, sedangkan ruangan dengan luasan

paling besar berikutnya adalah ruang kamar tidur utama dengan luasan sebesar 9 m?,
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ruangan dengan fungsi dapur yang memiliki luasan 8 m2, ruang kamar tidur anak dengan

luasan 7,5 m2 dan yang terakhir ruang kamar mandi dengan luasan 4 mz.

4.45.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Hirarki Ukuran Ruang

Dari hasil analisis aspek hirarki berdasarkan ukuran ruang yang telah dilakukan pada
unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A maupun Tipe B kemudian dilakukan
analisis kembali untuk mengetahui bagaiman kecenderungan perubahan pada aspek
hirarki ukuran ruang yang ada pada masing-masing tipe rumah tinggal. Berikut ini
merupakan analisis kecenderungan perubahan pada Rumah Sangat Sederhana (RSS)
Tipe Adan Tipe B :

1. Kecenderungan Perubahan Hirarki Ukuran Ruang pada RSS Tipe A

Analisis untuk menemukan kecenderungan perubahan pada Rumah Sangat
Sederhana (RSS) Tipe A ini dilakukan dengan cara menyandingkan kelima denah
eksisting dari sampel unit Rumah Sangat Sederhana Tipe A untuk mengetahui
bagaimana pola hirarki berdasarkan ukuran ruang yang umumnya terdapat pada unit
tersebut. Dari hasil menyandingkan kelima denah eksisting tersebut akan diketahui
ruang-ruang apa saja yang memiliki luasan paling besar di setiap eksisting rumah tinggal
responden sehingga dapat ditarik kesimpulan berupa ruang apa yang umumnya memiliki
luasan paling besar pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A. Berikut ini
merupakan data dari masing-masing denah eksisting rumah tinggal yang dituangkan

kedalam sebuah tabel sebagai berikut :
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Eksisting Rumah Tinggal RSS Tipe A
Denah Kecenderungan
Rumah R-01 Rumah R-03 Rumah R-04 Rumah R-07 Rumah R-10
KM Dapur dan | Dapur dan Dapur dan | Dapur dan KMmz Dapur dan
As R.Makan
3.5 nf 8.5t R-Makan Dapur 3§Mnﬁ g5 R-Makan 3l.<%Mm] 8.5 ReMakan ;<st2 g5 R-Makan 8.5m
9 m? ] |
Kamar
Kamar Kamar Kamar Kamar Tidur
R Tidur ’ Sk Tidur i Tidur o Tidur R. Keluarga 7.5 nt
FRCIUATEs 7.5 nt KM E el 7.5 nt : & 7.5 nt : = 7.5 uf ’
2.6 nt
19.5 n? 19.5 n? 19.5 n? 19.5 n? 195 Kamar
. Kamar R. Keluarga Kamar 2 Kamar A Kamar 0 Kamar T[idur
Denah Tidur Tidur Tidur Tidur Tidur o
9 m? 13.9 ot 9 m? 9 m? 9 m? 9 m? m
R. Tamu
R. Tamu - R. Tamu R. Tamu
G i S gt
. Carport 13.5 m? Carport Carport Carport St ey
g, i, Carport B
R.Keluarga & R.Tamu 1 | R.Keluarga & R.Tamu 1 | R.Keluarga & R.Tamu 1 | R.Keluarga & R.Tamu 1 | R.Keluarga & R.Tamu 1 | R.Keluarga & R.Tamu z 919 m?
Hirarki Kamar Tidur Utama 2 R.Toko Kamar Tidur Utama Kamar Tidur Utama 2 Kamar Tidur Utama 2 Kamar Tidur Utama z 52 mz2
Dapur & Kamar Tidur
Ruang Dapur & R.Makan 3 Ut:ma 3 | Dapur & R.Makan 3 Dapur & R.Makan 3 Dapur & R.Makan 3 | Dapur & R.Makan z 495 m?
Kamar Tidur Anak 4 Kamar Tidur Anak 4 Kamar Tidur Anak 4 Kamar Tidur Anak 4 Kamar Tidur Anak 4 Kamar Tidur Anak z 375 m?
Kamar Mandi 5 R. Jemur 5 Kamar Mandi 5 Kamar Mandi 5 Kamar Mandi 5 Kamar Mandi z 20 m2
Keterangan : [l Hirarkil Hirarki2 B Hirarki 3 Hirarki4 W Hirarki 5

Berdasarkan hasil analisis kelima eksisting unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A diketahui data urutan hirarki ruang yang ada pada setiap objek eksisting rumah tinggal. Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa sebanyak 100% responden memiliki ruangan dengan luasan paling besar pada ruang yang terdiri dari fungsi ruang keluarga dan ruang tamu. Sebanyak 80% responden memiliki ruangan paling
luas dengan besaran 19,5 m? sedangkan sisanya sebanyak 20% responden memiliki ruangan paling luas dengan besaran 13,9 m2. Dari data yang telah didapatkan kemudian ditarik sebuah kesimpulan bahwa pada

unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A memiliki kecenderungan adanya ruangan dengan luasan paling besar adalah ruang dengan fungsi ruang tamu dan ruang keluarga dengan luasan sebesar 19,5 m2.
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2. Kecenderungan Perubahan Hirarki Ukuran Ruang pada RSS Tipe B
Dari analisis yang telah dilakukan pada sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B kemudian dianalisis kembali untuk mengetahui bagaimana kecenderungan hirarki berdasarkan ukuran ruang yang

ada pada unit rumah tinggal tersebut. Analisis dilakukan dengan menyandingkan kelima eksisting unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B yang kemudian dilakukan pengamatan sebagai berikut :

Tabel 4.106 Kecenderungan Perubahan Hirarki Ukuran Ruang pada Unit RSS Tipe B

Eksisting Rumah Tinggal RSS Tipe B Denah Kecenderungan
Rumah R-02 Rumah R-05 Rumah R-06 Rumah R-08 Rumah R-09
Dapur
. - Dapur Iiillgilarr - rai Da;:;;r 4K“M12 11 u? i
R. Makan R. Mak 6m’ i 4m’ 2 R. Makan
. akKan 9 l'l12 ] C—
h h Kamar I
Tidur
7.5 nt KM 7.5k KM. e R. Keluarga
2.6 nt | 2.6 mf, R. Keluarga
5 R. Keluarga
Kamar e 165 n? Kamar g R. Keluarga i Tidur 16
Denah Tidur . Tidur Tidur s ;
9t o 9 n? R Tamu 9 m? : 13.9 07 I T
R. Tamu —— R. Tamu R. Tamu
Carport
Carport Carport Carport
1 | Dapur & R.Makan 1 | R.Keluarga & R.Tamu 1 | R.Keluarga & R.Tamu 1 | Dapur & R.Makan 1 | R.Keluarga & R.Tamu 1 | R.Keluarga & R.Tamu z 79.9m?
. . Kamar Tidur Utama, .
Hirarki | 2 | R.Keluarga & R.Tamu 2 | Dapur & R.Makan 2 Dapur & R.Toko 2 | R.Keluarga & R.Tamu 2 Kamar Tidur Utama 2 | Dapur & R.Makan z 74.8 m?
Ruang | 3 | Kamar Tidur Utama 3 | Kamar Tidur Utama 3 | Kamar Tidur Anak 3 | Kamar Tidur Utama 3 | Dapr & R.Makan 3 | Kamar Tidur Utama z 42.5 m2
4 | Kamar Tidur Anak 4 | Kamar Tidur Anak 4 | Kamar Tidur Belakang 4 Kamar Tidur Anak 4 | Kamar Tidur Anak 4 | Kamar Tidur Anak z 36 m?2
5 | Kamar Mandi 5 | Kamar Mandi 5 | Kamar Mandi 5 Kamar Mandi 5 Kamar Mandi 5 Kamar Mandi z 19.8 m?
Keterangan : [l Hirarki1 Hirarki2 M Hirarki3 ® Hirarki4 W Hirarki 5

Berdasarkan hasil analisis kelima eksisting unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B diketahui data urutan hirarki ruang yang ada pada setiap objek eksisting rumah tinggal. Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa sebanyak 60% responden memiliki ruangan dengan luasan paling besar pada ruang yang terdiri dari fungsi ruang keluarga dan ruang tamu dan sebanyak 40% memiliki ruangan dengan luasan
paling besar pada ruang dapur dan ruang makan. Pada kelima eksisting rumah tinggal memiliki ruang paling luas dengan besaran yang berbeda-beda. Jika dirata-rata, maka ukuran luasan ruang paling luas yang
ada pada unit RSS Tipe B adalah sebesar 15,98 m2. Dari data yang telah didapatkan kemudian ditarik sebuah kesimpulan bahwa pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B memiliki kecenderungan adanya
ruangan dengan luasan paling besar adalah pada ruang dengan fungsi ruang tamu dan ruang keluarga dengan luasan rata-rata sebesar 15,98 m2.
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3. Kecenderungan Hirarki Ukuran Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana

Hasil analisa hirarki ukuran ruang pada unit RSS Tipe A dan Tipe B membentuk
kesimpulan kecenderungan perubahan hirarki ukuran ruang pada masing-masing tipe
obyek. Hasil kecenderungan tersebut disejajarkan untuk melihat kecenderungan

perubahan hirarki ukuran ruang yang terjadi pada unit RSS sebagai berikut :

Tabel 4.107 Perbandingan Kecenderungan Hirarki Ukuran pada Unit RSS Tipe A dan Tipe B

Denah Kecenderungan Tipe A | Denah Kecenderungan Tipe B Kecenderungan Hirarki pada unit RSS
onys z P = Dapur dan
apur dan apur KM ‘
ELE 1 R Makan KM e IPNRR] g5 FMakn
: A
- R. Makan
Kamar
I Kamar Kamar Tidur
ids Tid R. Kel
R. Keluarga 7T; :; _;.SUI: 2 I e 7.5 nf
—6 R. Kel
19.5 n? < 19.5nf Kamar
Kamar Kamar 16.5 m* Tidur
Denah Tidur Tidur o
o m’ 9ni’ R. Tamu
| Campore: Carport o
1 R.Keluarga & R.Tamu 1 R.Keluarga & R.Tamu 1 R.Keluarga & R.Tamu
. q 2 Kamar Tidur Utama 2 Dapur & R.Makan 2 Dapur & R.Makan
Hirarki
3 Dapur & R.Makan 3 Kamar Tidur Utama 3 Kamar Tidur Utama
Ruan
g 4 Kamar Tidur Anak 4 Kamar Tidur Anak 4 Kamar Tidur Anak
5 Kamar Mandi 5 Kamar Mandi 5 Kamar Mandi
Keterangan : [l Hirarkil Hirarki2 [ Hirarki 3 Hirarki4 [ Hirarki 5

Dari data diatas diketahui bahwa kecenderungan hirarki yang terdapat pada RSS
Tipe A dan RSS Tipe B memiliki beberapa kesamaan yaitu bahwa hirarki 1 yang
terdapat pada kedua tipe unit RSS merupakan ruang dengan fungsi ruang keluarga dan
ruang tamu, sedangkan hirarki 4 dan 5 masing-masing adalah kamar tidur anak dan
kamar mandi. Untuk perbedaan fungsi ruang terjadi pada hirarki 2 dan 3. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan hirarki berdasarkan ukuran ruang
pada unit RSS memiliki hirarki terbesar pada ruang keluarga dan hirarki terkecil pada

kamar mandi.




4.5 Aspek Serviceability

Aspek serviceability membahas mengenai akses sirkulasi yang terdapat pada rumah tinggal. Terdapat dua bahasan pada analisis aspek
serviceability, yaitu analisis pencapaian dan analisis sirkulasi ruang.
4.5.1 Analisis Aspek Pencapaian

Analisis ini ditinjau menggunakan teori Ching (2007) tentang pencapaian dan dilakukan untuk mengetahui bagaimana pencapaian yang
umumnya terdapat pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS).

45.1.1 Analisis Aspek Pencapaian pada RSS Tipe A
1. Rumah R-01

Tabel 4.108 Analisis Pencapaian pada Rumah R-01

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah

DAFUR DAN
L4} RUANG MAKAN

KAMAR
0.00" I TIDUR

KAMAR joos
MANDI

. KAMAR
RUANG TIDUR

KELUARGA .05
A5

KAMAR
LI R

KAMAR
TIHUR

1 Al

Keterangan : ‘ Arah pencapaian dari pintu gerbang utama

097
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Pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A di Perumahan Karangploso View memiliki jenis pencapaian secara tidak
langsung. Jenis pencapaian tersebut terlihat dari posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal sehingga
jika pemilik rumah dari pintu gerbang ingin menuju ke arah pintu utama rumah tinggal maka sirkulasi yang dilui tidak dapat langsung tetapi
harus berbelok terlebih dahulu. Pada eksisting rumah tinggal memiliki jenis pencapaian yang sama dengan desain awal rumah tinggal yaitu
jenis pencapaian secara tidak langsung. Pencapaian tidak langsung ini juga terlihat dari arah sirkulasi menuju ke pintu utama bangunan
rumah tinggal yang harus berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu utama tidak segaris lurus dengan posisi gerbang utama rumah tinggal.

2. Rumah R-03

Tabel 4.109 Analisis Pencapaian pada Rumah R-03

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah

AREA
DAPUR JEMURAR

RUANG
.llllllll‘.l:r‘ ;|":I 4 - N B

TERAS
+H02
——— KAMAR
IMNI‘ I TIDUR

KAMAR g3
MARDI

KAMAR
TIDUR
+0.05

KELUARGA
+0.05

RUANG
TAMU

KELUARGA KAMAR
g

TIDUR

CARPOR

.

Keterangan : ‘ Arah pencapaian dari pintu gerbang utama

19T



Jenis Pencapaian yang terdapat pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A di Perumahan Karangploso View adalah
pencapaian secara tidak langsung. Posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal membuat sirkulasi yang
dilalui oleh pemilik rumah harus berbelok terlebih dahulu jika ingin menuju ke arah pintu utama rumah tinggal. Pada eksisting rumah
tinggal memiliki jenis pencapaian secara langsung. Jenis pencapaian secara langsung membuat penghuni rumah dari gerbang utama rumah

tinggal dapat langsung menuju ke arah pintu utama rumah tinggal karena posisi pintu utama segaris lurus dengan posisi gerbang utama.

3. Rumah R-04

Tabel 4.110 Analisis Pencapaian pada Rumah R-04

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah

DAPUR DAN
RUANG MAKAK

KAMAR
TIOUR

I KAMAR
b
0.00 TIDUR

KAMATC oS
MANDI

: KAMAR
RUANG IR
KELUARGA 008

+0.05

AMAR
TIDUR

CARPORT

Keterangan : ‘ Arah pencapaian dari pintu gerbang utama
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Desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A di Perumahan Karangploso View menggunakan jenis pencapaian secara tidak
langsung. Penghuni rumah tidak bisa langsung lurus menuju ke arah pintu utama rumah tinggal dari gerbang utama, melainkan harus
berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal. Jenis pencapaian secara
tidak langsung juga terdapat pada eksisting rumah tinggal yang dapat terlihat dari posisi pintu utama yang tidak segaris lurus dengan posisi

gerbang utama rumah tinggal sehingga membuat sirkulasinya harus berbelok terlebih dahulu.

4. Rumah R-07
Tabel 4.111 Analisis Pencapaian pada Rumah R-07
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah
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Pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A di Perumahan Karangploso View memiliki jenis pencapaian secara tidak
langsung. Jenis pencapaian tersebut terlihat dari posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal sehingga
jika pemilik rumah dari pintu gerbang ingin menuju ke arah pintu utama rumah tinggal maka sirkulasi yang dilui tidak dapat langsung tetapi
harus berbelok terlebih dahulu. Pada eksisting rumah tinggal memiliki jenis pencapaian secara langsung. Pencapaian secara langsung ini
terlihat dari sirkulasi menuju ke pintu utama bangunan rumah tinggal yang dapat langsung diakses secara langsung karena posisi pintu
utama segaris lurus dengan posisi gerbang utama rumah tinggal.

5. Rumah R-10

Tabel 4.112 Analisis Pencapaian pada Rumah R-10

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah
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Jenis Pencapaian yang terdapat pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A di Perumahan Karangploso View adalah
pencapaian secara tidak langsung. Posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal membuat sirkulasi yang
dilalui oleh pemilik rumah harus berbelok terlebih dahulu jika ingin menuju ke arah pintu utama rumah tinggal. Pada eksisting rumah
tinggal juga memiliki jenis pencapaian secara tidak langsung yang dapat diketahui dari arah sirkulasi menuju ke pintu utama bangunan

rumah tinggal yang harus berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu utama tidak segaris lurus dengan posisi gerbang utama rumah tinggal.

4.5.1.2 Analisis Aspek Pencapaian pada RSS Tipe B

1. Rumah R-02
Tabel 4.113 Analisis Pencapaian pada Rumah R-02
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah
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Desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B di Perumahan Karangploso View menggunakan jenis pencapaian secara tidak
langsung. Penghuni rumah tidak bisa langsung lurus menuju ke arah pintu utama rumah tinggal dari gerbang utama, melainkan harus
berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal. Jenis pencapaian secara
tidak langsung juga terdapat pada eksisting rumah tinggal yang dapat terlihat dari posisi pintu utama yang tidak segaris lurus dengan posisi

gerbang utama rumah tinggal sehingga membuat sirkulasinya harus berbelok terlebih dahulu.

2. Rumah R-05
Tabel 4.114 Analisis Pencapaian pada Rumah R-05
Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah
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Pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B di Perumahan Karangploso View memiliki jenis pencapaian secara tidak
langsung. Jenis pencapaian tersebut terlihat dari posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal sehingga
jika pemilik rumah dari pintu gerbang ingin menuju ke arah pintu utama rumah tinggal maka sirkulasi yang dilui tidak dapat langsung tetapi
harus berbelok terlebih dahulu. Pada eksisting rumah tinggal memiliki jenis pencapaian yang sama dengan desain awal rumah tinggal yaitu
jenis pencapaian secara tidak langsung. Pencapaian tidak langsung ini juga terlihat dari arah sirkulasi menuju ke pintu utama bangunan

rumah tinggal yang harus berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu utama tidak segaris lurus dengan posisi gerbang utama rumah tinggal.

3. Rumah R-06

Tabel 4.115 Analisis Pencapaian pada Rumah R-06

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah
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Jenis Pencapaian yang terdapat pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B di Perumahan Karangploso View adalah
pencapaian secara tidak langsung. Posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal membuat sirkulasi yang
dilalui oleh pemilik rumah harus berbelok terlebih dahulu jika ingin menuju ke arah pintu utama rumah tinggal. Pada eksisting rumah
tinggal juga memiliki jenis pencapaian secara tidak langsung yang dapat diketahui dari arah sirkulasi menuju ke pintu utama bangunan

rumah tinggal yang harus berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu utama tidak segaris lurus dengan posisi gerbang utama rumah tinggal.

4. Rumah R-08

Tabel 4.116 Analisis Pencapaian pada Rumah R-08

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

Denah Gambaran Tampak Depan Rumah Denah Gambaran Tampak Depan Rumah
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Desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B di Perumahan Karangploso View menggunakan jenis pencapaian secara tidak
langsung. Penghuni rumah tidak bisa langsung lurus menuju ke arah pintu utama rumah tinggal dari gerbang utama, melainkan harus
berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal. Jenis pencapaian secara
tidak langsung juga terdapat pada eksisting rumah tinggal yang dapat terlihat dari posisi pintu utama yang tidak segaris lurus dengan posisi

gerbang utama rumah tinggal sehingga membuat sirkulasinya harus berbelok terlebih dahulu.

5. Rumah R-09

Tabel 4.117 Analisis Pencapaian pada Rumah R-09

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

Gambaran Tampak Depan Rumah
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Pada desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B di Perumahan Karangploso View memiliki jenis pencapaian secara tidak
langsung. Jenis pencapaian tersebut terlihat dari posisi pintu gerbang yang tidak segaris lurus dengan pintu utama rumah tinggal sehingga
jika pemilik rumah dari pintu gerbang ingin menuju ke arah pintu utama rumah tinggal maka sirkulasi yang dilui tidak dapat langsung tetapi
harus berbelok terlebih dahulu. Pada eksisting rumah tinggal memiliki jenis pencapaian yang sama dengan desain awal rumah tinggal yaitu

~ “2ncapaian secara tidak langsung. Pencapaian tidak langsung ini juga terlihat dari arah sirkulasi menuju ke pintu utama bangunan

inggal yang harus berbelok terlebih dahulu karena posisi pintu utama tidak segaris lurus dengan posisi gerbang utama rumah tinggal.

0LT
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45.1.1 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Pencapaian
Dari hasil analisis pencapaian yang didapatkan dari unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B kemudian dilakukan analisis kembali dengan cara menyandingkan keseluruhan unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) berdasarkan tipenya untuk mengetahui bagaimana pencapaian yang umumnya terdapat pada unit RSS pada masing-masing tipe. Analisis ini juga untuk mengetahui apakah terdapat kecenderungan

perubahan aspek pencapaian yang terjadi pada unit RSS di masing-masing tipe setelah ditempati.

1. Kecenderungan Perubahan Aspek Pencapaian pada RSS Tipe A
Dari hasil analisis aspek pencapaian pada Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A diketahui bahwa sebanyak 60% rumah tinggal responden memiliki arah pencapaian secara tidak langsung dan sebanyak 40%
rumah tinggal responden memiliki arah pencapaian secara langsung. Dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan arah pencapaian yang ada pada unit RSS Tipe A adalah pencapaian

secara tidak langsung.

Tabel 4.118 Kecenderungan Pencapaian pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Pencapaian pada Eksisting Rumah Sangat Sederhana Tipe A Kecenderungan Pencapaian pada
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2. Kecenderungan Perubahan Aspek Pencapaian pada RSS Tipe B

Berdasarkan hasil analisis aspek pencapaian pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B diketahui bahwa sebanyak 100% atau seluruh responden RSS Tipe B memiliki arah pencapaian secara tidak

langsung. Dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan arah pencapaian yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B adalah pencapaian secara tidak langsung.

Tabel 4.119 Kecenderungan Pencapaian pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Pencapaian pada Eksisting Rumah Sangat Sederhana Tipe B
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3. Kecenderungan Perubahan pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Untuk mengetahui kecenderungan perubahan pencapaian yang terdapat pada unit
Rumah Sangat Sederhana secara keseluruhan, maka dilakukan perbandingan antara
kecenderungan pada RSS Tipe A dengan kecenderungan pada RSS Tipe B yang
ditunjukkan pada table berikut :

Tabel 4.120 Perbandingan Kecenderungan Pencapaian pada RSS Tipe A dan Tipe B

Kecenderungan Pencapaian Kecenderungan Pencapaian | Kecenderungan Perubahan

N pada RSS Tipe A pada RSS Tipe B pada Unit RSS

Dari data perbandingan pada table diatas diketahui bahwa pada kedua tipe unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) memiliki jenis pencapaian yang sama, yaitu pencapaian
secara tidak lansung. Berdasarkan data perbandingan tersebut maka ditarik kesimpulan
bahwa kecenderungan pencapaian pada unit Rumah Sangat Sederhana di Perumahan

Karangploso View Kabupaten Malang adalah pencapaian secara tidak langsung.

4.5.2 Analisis Aspek Sirkulasi Ruang

Analisis mengenai aspek sirkulasi ruang ini ditinjau menggunakan teori milik Ching
(2007) yang menjelaskan tentang jenis-jenis sirkulasi ruang. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana tatanan sirkulasi ruang dalam yang umumnya terdapat pada unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan Karangploso View Kabupaten Malang.
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4.5.2.1 Analisis Aspek Sirkulasi Ruang pada RSS Tipe A
1. Rumah R-01

Pada desain awal unit RSS Tipe A, konfigurasi jalur yang digunakan adalah
konfigurasi linear bercabang. Konfigurasi tersebut terlihat dari adanya sirkulasi utama
rumah tinggal yang menerus dari pintu utama pada bagian depan rumah hingga menuju
pintu belakang rumah tinggal. Pada sirkulasi utama terdapat tiga buah sirkulasi cabang

yang mengarah ke ruang-ruang yang ada di sebelah kiri dan kanan sirkulasi utama.

Tabel 4.121 Pola Sirkulasi pada Rumah R-01

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
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kil
B Jalur Sirkulasi Utama [ Jalur Sirkulasi Cabang
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Pada eksisting rumah R-01 konfigurasi jalur yang terbentuk adalah konfigurasi jalur
linear bercabang sama seperti pada desain awal rumah tinggal. Pada eksisting rumah
tinggal jalur sirkulasi utama menerus dari pintu utama menuju ke bagian belakang rumah
dan berbelok ke arah kanan mengikuti bentuk ruang dalam yang ada pada rumah tinggal.
Perubahan arah sirkulasi utama kanan karena adanya pengaruh penambahan ruang untuk
mewadahi penambahan fungsi yang ada pada eksisting rumah tinggal, sehingga membuat
sirkulasi utama pada eksisting rumah tinggal mengikuti bentukan ruang dalam yang ada
pada rumah tinggal tersebut. Sirkulasi utama pada eksisting rumah tinggal juga memiliki
tiga buah sirkulasi cabang yang masing-masing mengarah ke setiap ruang di sisi kanan
dan kiri sirkulasi utama. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-01 berukuran + 80
cm. Penghuni rumah merasa luasan dan kemudahan akses antar ruang pada rumah

tinggal tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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2. Rumah R-03

Konfigurasi jalur yang ada pada desain awal unit RSS Tipe A adalah konfigurasi
linear bercabang, dimana konfigurasi tersebut dapat dilihat dari adanya jalur sirkulasi
utama rumah tinggal yang menerus dari pintu utama rumah tinggal menuju ke pintu
belakang rumah tinggal. Selain sirkulasi utama, pada desain awal rumah tinggal juga
terdapat tiga buah sirkulasi cabang yang mengarah ke setiap ruangan yang ada di sebelah
kanan dan kiri sirkulasi utama.

Tabel 4.122 Pola Sirkulasi pada Rumah R-03

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
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Konfigurasi jalur yang terbentuk pada eksisting rumah R-03 adalah konfigurasi jalur
linear bercabang. Jalur sirkulasi utama yang terdapat pada eksisting rumah tinggal
menerus dari pintu utama rumah tinggal menuju ke bagian belakang rumah tinggal dan
kemudian berbelok ke arah kanan. Pada eksisting rumah tinggal juga terdapat 5 buah
sirkulasi cabang yang masing-masing mengarah ke setiap ruang yang ada di sisi kanan
dan Kiri sirkulasi utama. Arah sirkulasi utama dan jumlah sirkulasi cabang pada eksisting
rumah tinggal tersebut berbeda dengan yang ada pada desain awal rumah tinggal, hal
tersebut dikarenakan pengaruh penambahan ruang pada eksisting rumah tinggal yang
bertujuan untuk mewadahi penambahan fungsi baru pada rumah tinggal tersebut
sehingga membuat sirkulasi yang ada menyesuaikan kondisi ruang dalam yang terbentuk
setelah adanya penambahan ruang. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-03
berukuran + 80 cm. Menurut penghuni rumah luasan dan kemudahan akses antar ruang

yang ada pada rumah tinggal tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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3. Rumah R-04

Pada desain awal unit RSS Tipe A memiliki jenis konfigurasi jalur linear bercabang.
Konfigurasi linear bercabang terlihat dari adanya sirkulasi utama rumah tinggal yang
berawal dari pintu utama rumah tinggal menuju ke arah pintu belakang rumah tinggal,
dimana pada sirkulasi utama tersebut terdapat tiga buah sirkulasi cabang yang mengarah
ke masing-masing ruang yang ada di sebelah kiri dan kanan sirkulasi utama.

Tabel 4.123 Pola Sirkulasi pada Rumah R-04

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
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Pada eksisting rumah R-04 terdapat konfigurasi jalur linear bercabang. Jalur
sirkulasi utama yang ada eksisting rumah tinggal menerus dari pintu utama menuju ke
bagian belakang rumah dan berbelok ke arah kanan. Perubahan arah sirkulasi utama
terjadi karena adanya pengaruh penambahan ruang dan perpindahan ruang yang
membuat sirkulasi pada eksisting rumah tinggal mengikuti bentukan ruang dalam yang
terbentuk pada rumah tinggal tersebut. Pada eksisting rumah tinggal juga memiliki tiga
buah sirkulasi cabang yang masing-masing mengarah ke setiap ruang di sisi kanan dan
Kiri sirkulasi utama. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-04 berukuran £+ 80 cm.
Penghuni rumah merasa luasan dan kemudahan akses antar ruang pada rumah tinggal

tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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4. Rumah R-07

Pada desain awal unit RSS Tipe A, konfigurasi jalur yang digunakan adalah
konfigurasi linear bercabang. Konfigurasi tersebut terlihat dari adanya sirkulasi utama
rumah tinggal yang menerus dari pintu utama pada bagian depan rumah hingga menuju
pintu belakang rumah tinggal. Pada sirkulasi utama terdapat tiga buah sirkulasi cabang
yang mengarah ke ruang-ruang yang ada di sebelah kiri dan kanan sirkulasi utama.

Tabel 4.124 Pola Sirkulasi pada Rumah R-07

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
. —
4 I a |l 5 °®
l! : B A 1.Ruang keluarga
- L 2 1.Ruang keluarga . 3 2.Ruang tamu
3] Tl 2.Kamar tidur S P 3.Kamar tidur
— 3.Kamar mandi — 4.Kamar mandi
2 4.Teras [ 5.Ruang makan
Denah 1 ‘ 5.Carport 1, | | 6.Ruang dapur
I / E . 6.Taman _  ! : 7.Teras
a i s | 8.Carport
L) | B
5 8
6 f
M Jalur Sirkulasi Utama I8 Jalur Sirkulasi Cabang
Jenis . .
Sirkulasi Linear Bercabang Linear Bercabang

Pada eksisting rumah R-07 konfigurasi jalur yang terbentuk adalah konfigurasi jalur
linear bercabang sama seperti pada desain awal rumah tinggal. Pada eksisting rumah
tinggal jalur sirkulasi utama menerus dari pintu utama menuju ke bagian belakang rumah
dan berbelok ke arah kanan mengikuti bentuk ruang dalam yang ada pada rumah tinggal.
Perubahan arah sirkulasi utama karena adanya pengaruh penambahan ruang untuk
mewadahi penambahan fungsi yang ada pada eksisting rumah tinggal, sehingga membuat
sirkulasi utama pada eksisting rumah tinggal mengikuti bentukan ruang dalam yang ada
pada rumah tinggal tersebut. Sirkulasi utama pada eksisting rumah tinggal juga memiliki
tiga buah sirkulasi cabang yang masing-masing mengarah ke setiap ruang di sisi kanan
dan Kiri sirkulasi utama. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-07 berukuran + 80
cm. Penghuni rumah merasa luasan dan kemudahan akses antar ruang pada rumah

tinggal tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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5. Rumah R-10

Konfigurasi jalur yang ada pada desain awal unit RSS Tipe A adalah konfigurasi
linear bercabang, dimana konfigurasi tersebut dapat dilihat dari adanya jalur sirkulasi
utama rumah tinggal yang menerus dari pintu utama rumah tinggal menuju ke pintu
belakang rumah tinggal. Selain sirkulasi utama, pada desain awal rumah tinggal juga
terdapat tiga buah sirkulasi cabang yang mengarah ke setiap ruangan yang ada di sebelah
kanan dan kiri sirkulasi utama.

Tabel 4.125 Pola Sirkulasi pada Rumah R-10

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
— 6
A 4 I 5
L!i ' I 1.Ruang keluarga
-+ ! 2.Ruang tamu
< L 2 1.Ruang keluarga “ 1 ! ° 3 Kamz?r tidur
31 = 2.Kamar tidur | SV ' .
) 1 ) S — 4.Kamar mandi
— 3.Kamar mandi — 5. Ruang makan
1 2 Lol 3 6.Ruang dapur
Denah 5.Carport 2 | 7 Teras
Ll (/" &Taman - | s.carport
B ¥ | |
"y | St 9.Taman
F | 5 1 ) 8
6 9

B Jalur Sirkulasi Utama I Jalur Sirkulasi Cabang

Jenis

Sirkulasi Linear Bercabang Linear Bercabang

Konfigurasi jalur yang terbentuk pada eksisting rumah R-10 adalah konfigurasi jalur
linear bercabang. Jalur sirkulasi utama yang terdapat pada eksisting rumah tinggal
menerus dari pintu utama rumah tinggal menuju ke bagian belakang rumah tinggal dan
kemudian berbelok ke arah kanan. Pada eksisting rumah tinggal juga terdapat 3 buah
sirkulasi cabang yang masing-masing mengarah ke setiap ruang yang ada di sisi kanan
dan kiri sirkulasi utama. Arah sirkulasi utama pada eksisting rumah tinggal tersebut
berbeda dengan yang ada pada desain awal rumah tinggal, hal tersebut dikarenakan
pengaruh penambahan ruang pada eksisting rumah tinggal yang bertujuan untuk
mewadahi penambahan fungsi baru pada rumah tinggal tersebut sehingga membuat
sirkulasi yang ada menyesuaikan kondisi ruang dalam yang terbentuk setelah adanya
penambahan ruang. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-10 berukuran + 80 cm.
Menurut penghuni rumah luasan dan kemudahan akses antar ruang yang ada pada rumah

tinggal tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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4.5.2.2 Analisis Aspek Sirkulasi Ruang pada RSS Tipe B
1. Rumah R-02

Pada desain awal unit RSS Tipe B memiliki jenis konfigurasi jalur linear bercabang.
Konfigurasi linear bercabang terlihat dari adanya sirkulasi utama rumah tinggal yang
berawal dari pintu utama rumah tinggal menuju ke arah pintu belakang rumah tinggal,
dimana pada sirkulasi utama tersebut terdapat tiga buah sirkulasi cabang yang mengarah

ke masing-masing ruang yang ada di sebelah kiri dan kanan sirkulasi utama.

Tabel 4.126 Pola Sirkulasi pada Rumah R-02

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
e~
A ‘ 6 R
—!, . =, 5 1.Ruang keluarga
| | D
2 I p— 3 ¢ | 2.Ruang tamu
I K, H 1.Ruang k'eluarga I 5 3 Kamar tidur
=3 | 2.Kamar tidur | =1 [ ¢ .
— . R— 4.Kamar mandi
—— 3.Kamar mandi ]
. ® 1 5.Ruang makan
2 11 1 4.Teras 3 1 6.Ruang dapur
Denah 5.Carport i
B — 6T , 2 1 7.Teras
| E i] - e | | 8.Carport
X o — x “—‘l 1 p
\ a*as o T 9.Taman
i
I
6 9
B Jalur Sirkulasi Utama [ Jalur Sirkulasi Cabang
Jenis . .
Sirkulasi Linear Bercabang Linear Bercabang

Pada eksisting rumah R-02 terdapat konfigurasi jalur linear bercabang. Jalur
sirkulasi utama yang ada eksisting rumah tinggal menerus dari pintu utama menuju ke
bagian belakang rumah dan berbelok ke arah kiri. Perubahan arah sirkulasi utama terjadi
karena adanya pengaruh penambahan ruang dan perpindahan ruang yang membuat
sirkulasi pada eksisting rumah tinggal mengikuti bentukan ruang dalam yang terbentuk
pada rumah tinggal tersebut. Pada eksisting rumah tinggal juga memiliki tiga buah
sirkulasi cabang yang masing-masing mengarah ke setiap ruang di sisi kanan dan Kiri
sirkulasi utama. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-02 berukuran + 80 cm.
Penghuni rumah merasa luasan dan kemudahan akses antar ruang pada rumah tinggal

tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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2. Rumah R-05

Pada desain awal unit RSS Tipe B, konfigurasi jalur yang digunakan adalah
konfigurasi linear bercabang. Konfigurasi tersebut terlihat dari adanya sirkulasi utama
rumah tinggal yang menerus dari pintu utama pada bagian depan rumah hingga menuju
pintu belakang rumah tinggal. Pada sirkulasi utama terdapat tiga buah sirkulasi cabang

yang mengarah ke ruang-ruang yang ada di sebelah kiri dan kanan sirkulasi utama.

Tabel 4.127 Pola Sirkulasi pada Rumah R-05

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
’ .
y 6
4 4
_ | 1.Ruang keluarga
!I
2 ff B 1.Ruang keluarga 3 . 2 il;?]:frt;(rjnuur
,‘_._ 3 o .
11 B 2.Kamar tidur _ N | 1 I 4. Kamar mandi
—— 3.Kamar mandi ; -
1 5.Ruang makan
2 el eras g 6.Ruang dapur
Denah 1 5.Carport 3 '
— 6 Taman P ¢ 2 F 7.Teras
| | m,_,,n:.‘ ' J !'_ - 8.Carport
e, P o 9.Kandang burung
5 | i
8 1
| 1
6 | 9 |
l‘A = = e
M Jalur Sirkulasi Utama I8 Jalur Sirkulasi Cabang
Jenis - .
Sirkulasi Linear Bercabang Linear Bercabang

Pada eksisting rumah R-05 konfigurasi jalur yang terbentuk adalah konfigurasi jalur
linear bercabang sama seperti pada desain awal rumah tinggal. Pada eksisting rumah
tinggal jalur sirkulasi utama menerus dari pintu utama menuju ke bagian belakang
rumah. Sirkulasi utama pada eksisting rumah tinggal memiliki tiga buah sirkulasi cabang
dimana keseluruhan sirkulasi cabang tersebut mengarah ke setiap ruang yang ada di sisi
kiri sirkulasi utama. Perubahan arah sirkulasi cabang yang semula ada pada sisi kanan
dan kiri sirkulasi utama kemudian berubah menjadi hanya ada pada sisi kiri sirkulasi
utama dikarenakan adanya pengaruh perpindahan ruang kamar mandi pada eksisting
rumah tinggal. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-05 berukuran + 80 cm.
Penghuni rumah merasa luasan dan kemudahan akses antar ruang pada rumah tinggal

tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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3. Rumah R-06

Konfigurasi jalur yang ada pada desain awal unit RSS Tipe B adalah konfigurasi
linear bercabang, dimana konfigurasi tersebut dapat dilihat dari adanya jalur sirkulasi
utama rumah tinggal yang menerus dari pintu utama rumah tinggal menuju ke pintu
belakang rumah tinggal. Selain sirkulasi utama, pada desain awal rumah tinggal juga
terdapat tiga buah sirkulasi cabang yang mengarah ke setiap ruangan yang ada di sebelah

kanan dan kiri sirkulasi utama.
Tabel 4.128 Pola Sirkulasi pada Rumah R-06

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal

&
r

1.Ruang keluarga
2.Ruang tamu

—
A 3
| __i
2 ! B 1 1.Ruang keluarga 3 b=y
3 . 77—
—

R

—— 2.Kamar tidur L4 3.Kamar tidur
—— 3.Kamar mandi : 1 4.Kamar mandi
2 4.Teras 3 l 5.Ruang dapur
Denah 1 5.Carport } 6.Ruang toko
| 7 | 6.Taman [ | 2 7.Teras
T—— im ‘w—a=mza| 8.Taman
! 4 | 6 ?;7
6 T‘#I< — | 8 !
M Jalur Sirkulasi Utama I8 Jalur Sirkulasi Cabang
Jenis - .
Sirkulasi Linear Bercabang Linear Bercabang

Konfigurasi jalur yang terbentuk pada eksisting rumah R-06 adalah konfigurasi jalur
linear bercabang. Jalur sirkulasi utama yang terdapat pada eksisting rumah tinggal
menerus dari pintu utama rumah tinggal menuju ke bagian belakang rumah tinggal. Pada
eksisting rumah tinggal juga terdapat 5 buah sirkulasi cabang yang masing-masing
mengarah ke setiap ruang yang ada di sisi kanan dan Kiri sirkulasi utama. Jumlah
sirkulasi cabang pada eksisting rumah tinggal tersebut berbeda dengan yang ada pada
desain awal rumah tinggal, hal tersebut dikarenakan pengaruh penambahan ruang pada
eksisting rumah tinggal yang bertujuan untuk mewadahi penambahan fungsi baru pada
rumah tinggal tersebut sehingga membuat sirkulasi yang ada menyesuaikan kondisi
ruang dalam yang terbentuk setelah adanya penambahan ruang. Besaran lebar sirkulasi

utama pada rumah R-06 berukuran £ 80 cm. Menurut penghuni rumah luasan dan



kemudahan akses antar ruang yang ada pada rumah tinggal tersebut sudah sesuai dengan
kenyamanan mereka.
4. Rumah R-08

Pada desain awal unit RSS Tipe B memiliki jenis konfigurasi jalur linear bercabang.
Konfigurasi linear bercabang terlihat dari adanya sirkulasi utama rumah tinggal yang
berawal dari pintu utama rumah tinggal menuju ke arah pintu belakang rumah tinggal,
dimana pada sirkulasi utama tersebut terdapat tiga buah sirkulasi cabang yang mengarah

ke masing-masing ruang yang ada di sebelah kiri dan kanan sirkulasi utama.

Tabel 4.129 Pola Sirkulasi pada Rumah R-08

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
y N
6 €=
_.!‘_f | - - 1.Ruang keluarga
 — LIl )" 2.Ruang tamu
2 ’l LISES l 1.Ruang keluarga 3 /g 3 Kama?r tidur
Y 1 LAl 2.Kamar tidur L M Kamar mandi
——— 3.Kamar mandi G )
: 1 5.Ruang makan
2 4.Tery ‘ 3 6.Ruang dapur
Denah 1 5.Carport | ]
= 6.Taman . - 7.Teras
'— ,J' ' S 8.Carport
4 ‘I o 9.Taman
5 8 1
6 9
B Jalur Sirkulasi Utama Il Jalur Sirkulasi Cabang
Jenis ) .
Sirkulasi Linear Bercabang Linear Bercabang

Pada eksisting rumah R-08 terdapat konfigurasi jalur linear bercabang. Jalur
sirkulasi utama yang ada eksisting rumah tinggal menerus dari pintu utama menuju ke
bagian belakang rumah dan berbelok ke arah kiri. Perubahan arah sirkulasi utama terjadi
karena adanya pengaruh penambahan ruang dan perpindahan ruang yang membuat
sirkulasi pada eksisting rumah tinggal mengikuti bentukan ruang dalam yang terbentuk
pada rumah tinggal tersebut. Pada eksisting rumah tinggal juga memiliki tiga buah
sirkulasi cabang yang masing-masing mengarah ke setiap ruang di sisi kanan dan Kiri
sirkulasi utama. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-08 berukuran + 80 cm.
Penghuni rumah merasa luasan dan kemudahan akses antar ruang pada rumah tinggal

tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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5. Rumah R-09

Pada desain awal unit RSS Tipe B, konfigurasi jalur yang digunakan adalah
konfigurasi linear bercabang. Konfigurasi tersebut terlihat dari adanya sirkulasi utama
rumah tinggal yang menerus dari pintu utama pada bagian depan rumah hingga menuju
pintu belakang rumah tinggal. Pada sirkulasi utama terdapat tiga buah sirkulasi cabang
yang mengarah ke ruang-ruang yang ada di sebelah kiri dan kanan sirkulasi utama.

Tabel 4.130 Pola Sirkulasi pada Rumah R-09

Desain Awal Rumah Tinggal Eksisting Rumah Tinggal
» ¥ Y
1 ~{ I
!i ! | 1.Ruang keluarga
2 I _,;_,,"—B 1.Ruang keluarga 3 1 2.Ruang tamu
1 £~ 2.Kamar tidur s 3.Kamar tidur
—— 3.Kamar mandi | +—— 4.Kamar mandi
) 4.Teras 34 5.Ruang dapur
Denah 1 5.Carport 2 6.Teras
1 | 6.Taman U’ A I 7.Carport
s mwen m v v wa| 8.Taman
= 5
5 7 |
6 8y
M Jalur Sirkulasi Utama I8 Jalur Sirkulasi Cabang
Jenis - .
Sirkulasi Linear Bercabang Linear Bercabang

Pada eksisting rumah R-09 konfigurasi jalur yang terbentuk adalah konfigurasi jalur
linear bercabang sama seperti pada desain awal rumah tinggal. Pada eksisting rumah
tinggal jalur sirkulasi utama menerus dari pintu utama menuju ke bagian belakang
rumah. Sirkulasi utama pada eksisting rumah tinggal memiliki tiga buah sirkulasi cabang
dimana keseluruhan sirkulasi cabang tersebut mengarah ke setiap ruang yang ada di sisi
kiri sirkulasi utama. Perubahan arah sirkulasi cabang yang semula ada pada sisi kanan
dan kiri sirkulasi utama kemudian berubah menjadi hanya ada pada sisi kiri sirkulasi
utama dikarenakan adanya pengaruh perpindahan ruang kamar mandi pada eksisting
rumah tinggal. Besaran lebar sirkulasi utama pada rumah R-09 berukuran + 80 cm.
Penghuni rumah merasa luasan dan kemudahan akses antar ruang pada rumah tinggal

tersebut sudah sesuai dengan kenyamanan mereka.
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4.5.2.3 Kecenderungan Perubahan pada Aspek Sirkulasi Ruang
1. Kecenderungan Perubahan Aspek Sirkulasi Ruang pada RSS Tipe A
Dari analisis yang telah dilakukan pada lima sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A kemudian dianalisis kembali untuk mengetahui bagaimana kecenderungan jalur sirkulasi ruang yang ada pada

unit rumah tinggal tersebut. Analisis dilakukan dengan menyandingkan kelima denah eksisting dari sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A yang kemudian dilakukan pengamatan sebagai berikut :

Tabel 4.131 Kecenderungan Aspek Sirkulasi Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

Sirkulasi Ruang Dalam pada Eksisting Rumah Sangat Sederhana Tipe A Kecenderungan Sirkulasi Ruang
Rumah R-01 Rumah R-03 Rumah R-04 Rumah R-07 Rumah R-10 Dalam pada RSS Tipe A
: > 4 i @ i 4— i .
< & <
? L\ !_ l\‘
—_— _— = : —_—
Denah
[ il
5 = “x_am B 3 5
S 'E BN
J A YAN VAN 41/ n b J A L—:—:—'
Siii:IIZsi Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang

Keterangan : M Jalur Sirkulasi Utama B Jalur Sirkulasi Cabang

Dari hasil analisis sapek sirkulasi ruang yang ada pada lima unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A diketahui bahwa pada unit tersebut memiliki kecenderungan sirkulasi dengan jenis konfigurasi jalur
linear bercabang. Konfigurasi jalur linear bercabang memiliki jalur sirkulasi utama yang menerus dari pintu utama pada bagian depan menuju ke bagian belakang rumah yang kemudian berbelok ke arah kanan
mengikuti bentuk tatanan ruang pada rumah tinggal tersebut. Perubahan tatanan ruang terjadi karena adanya penambahan fungsi ruang yang terdapat pada analisis sebelumnya. Pada sirkulasi utama juga cenderung

terdapat tiga buah sirkulasi cabang yang mengarah ke masing-masing ruang yang ada pada sisi kanan dan sisi Kiri sirkulasi utama. Besaran jalur sirkulasi yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A

memiliki lebar dengan ukuran + 80 cm.
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2. Kecenderungan Perubahan Aspek Sirkulasi Ruang pada RSS Tipe B
Dari analisis yang telah dilakukan pada lima sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B kemudian dianalisis kembali untuk mengetahui bagaimana kecenderungan jalur sirkulasi ruang yang ada pada

unit rumah tinggal tersebut. Analisis dilakukan dengan menyandingkan kelima denah eksisting dari sampel unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B yang kemudian dilakukan pengamatan sebagai berikut :

Tabel 4.132 Kecenderungan Aspek Sirkulasi Ruang pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B

Sirkulasi Ruang Dalam pada Eksisting Rumah Sangat Sederhana Tipe B Kecenderungan Sirkulasi Ruang

Rumah R-02 Rumah R-05 Rumah R-06 Rumah R-08 Rumah R-09 Dalam pada RSS Tipe B
. Z Y ' A
h < h S
— ! \ L
Denah T

F 3

Jenis

Sirkulasi Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang Konfigurasi Jalur Linear Bercabang

Keterangan : M Jalur Sirkulasi Utama M Jalur Sirkulasi Cabang

Dari hasil analisis sapek sirkulasi ruang yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B diketahui bahwa pada unit tersebut memiliki kecenderungan sirkulasi dengan jenis konfigurasi jalur linear
bercabang. Konfigurasi jalur linear bercabang pada unit RSS Tipe B memiliki jalur sirkulasi utama yang cenderung menerus dari pintu utama pada bagian depan menuju ke bagian belakang rumah tinggal tersebut.
Pada unit RSS Tipe B cenderung memiliki lima buah sirkulasi cabang yang mengarah ke ruang-ruang yang terdapat di samping Kkiri dan kanan sirkulasi utama. Jumlah sirkulasi cabang yang bertambah tersebut
karena adanya faktor penambahan fungsi ruang yang membuat ruang dalam rumah tinggal menjadi sedikit berubah. Besaran jalur sirkulasi yang ada pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe B memiliki

lebar dengan ukuran = 80 cm.
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3. Kecenderungan Perubahan pada Unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)

Untuk mengetahui kecenderungan perubahan konfigurasi sirkulasi yang terdapat
pada unit Rumah Sangat Sederhana secara keseluruhan, maka dilakukan perbandingan
antara kecenderungan pada RSS Tipe A dengan kecenderungan pada RSS Tipe B yang
ditunjukkan pada table berikut :

Tabel 4.133 Perbandingan Kecenderungan Konfigurasi Sirkulasi pada RSS Tipe A dan Tipe B

No Kecenderungan Konfigurasi Kecenderungan Konfigurasi Kecenderungan Perubahan
: Sirkulasi pada RSS Tipe A Sirkulasi pada RSS Tipe B pada Unit RSS
4 <
- ‘
=
q_j
S—
Denah
F__ == -
Nw
Jenis Konfigurasi Linear Konfigurasi Linear Konfigurasi Linear
Pencapaian Bercabang Bercabang Bercabang

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kecenderungan aspek konfigurasi sirkulasi
yang terdapat pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) Tipe A dan Tipe B adalah
konfigurasi dengan jenis linear bercabang, dimana pada rumah tinggal tersebut terdapat
sirkulasi utama yang menerus dari pintu utama rumah hingga ke area belakang rumah
dan terdapat sirkulasi cabang pada sirkulasi utama yang dimana sirkulasi cabang ini
mengarah ke setiap ruangan di sisi kanan dan kiri sirkulasi utama. Dari hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan konfigurasi sirkulasi yang terdapat pada

unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) adalah konfigurasi dengan jenis linear bercabang.
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4.6 Sintesa

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil analisis ketiga aspek yang digunakan
dalam penelitian yaitu aspek performance (ketersediaan fungsi, hirarki fungsi), aspek
features (ketersediaan ruang, hubungan ruang, organisasi ruang, hirarki ukuran) dan
aspek serviceability (konfigurasi jalur, pencapaian) kemudian diolah untuk
mendapatkan kesimpulan atau hasil akhir dari setiap aspeknya. Berikut ini merupakan
data kecenderungan perubahan yang merupakan hasil analisis ketiga aspek tersebut :

4.6.1 Kecenderungan Perubahan pada Unit Rumah Sangat Sederhana
1. Hasil Analisis pada Aspek Performance

Dari hasil analisis pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) yang terdiri dari Tipe
A dan Tipe B didapatkan hasil bahwa pada unit RSS memiliki kecenderungan adanya
penambahan fungsi ruang. Fungsi ruang yang ditambahkan adalah fungsi ruang tamu,
ruang makan dan ruang dapur. Adanya penambahan fungsi membuat fungsi yang
terdapat pada rumah tinggal menjadi lebih sesuai dengan standar kebutuhan fungsi
ruang. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.134 Kesesuaian Fungsi Ruang pada unit RSS dengan Standar Kebutuhan Fungsi

Fungsi Ruang pada § 7 SCEITGER
No Standar Fungsi Ruang gs! gp Fungsi Ruang pada
Desain Awal RSS .
Unit RSS
1 Kamar Tidur % %
2 Ruang Makan - %
3 Ruang Keluarga Vv v
4 Kamar Mandi Y, Y
5 Ruang Cuci dan Jemur - -
6 Dapur - %
Kesesuaian : 50% Kesesuaian : 83,3%
Keterangan :
Standar Fungsi Ruang : perbandingan data kebutuhan fungsi ruang Keputusan Menteri Permukiman
dan Prasarana Wilayah dengan data dari Badan Standar Nasional.

Pada tabel diatas terlihat bahwa kecenderungan fungsi ruang yang ada pada unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) memiliki kesesuaian dengan standar kebutuhan fungsi
ruang sebesar 83,3% dimana persentase tersebut lebih besar dibandingkan dengan
persentase kesesuaian fungsi ruang pada desain awal RSS yang hanya memiliki

kesesuaian sebesar 50%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan fungsi pada
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kecenderungan unit RSS lebih memenuhi standar ketersediaan fungsi ruang
dibandingkan dengan desain awal RSS. Untuk hirarki pada kecenderungan unit RSS

ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.135 Pola Hirarki pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Objek Denah Hirarki Jumlah Fungsi Persentase

s L o

KAMA} 005
wANDI % Semi-Privat 4 Fungsi Ruang 44,5%
Des:gr;?wal R Semi-Publik | 3 Fungsi Ruang 33,3%
| f“ Privat 2 Fungsi Ruang 22,2%

TERAS
+0.02

CARFORT
0o+

DAPUR DAM
KM RUANG MAKAN

KAMAR
TIDLR

KECUARGA Semi-Privat 5 Fungsi Ruang 55,5%

Kecenderungan KAMAR Ik . . 0
Perubahan RSS e MR Semi-Publik 3 Fungsi Ruang 33,3%
Privat 2 Fungsi Ruang 11,2%

TRRAS

CARPORT

Keterangan: [jij Privat ] Semi-Privat || Semi-Publik

Pola hirarki yang terdapat pada kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) cenderung tidak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan pola hirarki
pada desain awal RSS. Meskipun terdapat penambahan fungsi ruang, namun susunan
hirarkinya masih tetap seperti pada desain awalnya. Berdasarkan data diatas dapat
terlihat bahwa pada kecenderungan unit RSS dan desain awal RSS memiliki pola hirarki
ruang yang didominasi oleh area semi-privat, yang kemudian terdapat area semi-publik

dan area privat.
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2. Hasil Analisis pada Aspek Features

Pada aspek features terdapat lima bahasan yaitu ketersediaan ruang, hubungan
ruang, organisasi ruang, besaran ruang dan hirarki berdasarkan ukuran. Ditinjau dari
ketersediaan ruangnya, pada kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)
cenderung mengalami perubahan berupa adanya penambahan ruang (addition) dan
perpindahan ruang (movement). Penambahan ruang umumnya terjadi pada bagian
belakang rumah tinggal, dimana penghuni memanfaatkan lahan taman belakang untuk
dijadikan sebuah ruang tertutup yang kemudian difungsikan untuk mewadahi fungsi
baru pada rumah tinggalnya, sedangkan perpindahan ruang terjadi pada perpindahan

ruang kamar mandi ke area belakang rumah tinggal.

Tabel 4.136 Ketersediaan Ruang pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Denah Isometri pada Desain Denah Isometri Kecenderungan

Awal RSS pada Unit Rumah Sangat Keterangan
Sederhana
f . mﬂ}g} /51 “'/\ i
: W (G 7 M Perpindahan Ruang
=T Plg ‘,,jt\yé/? Penambahan Ruang
| A= (/} 1. Ruang keluarga
‘ @ 2. Ruang tamu
i ﬁ'{# 3. Kamar tidur

4, Kamar mandi
5. Ruang makan

'i\;xs 6. Ruang dapur
:’i“

Pada tabel diatas diketahui bahwa terdapat perbedaan ketersediaan ruang pada

desain awal RSS dengan kecenderungan unit RSS. Hal tersebut dikarenakan pada
kecenderungan unit RSS mengalami penambahan ruang (addition) dan perpindahan
ruang (movement). Ruang baru yang terbentuk pada kecenderungan unit RSS
difungsikan untuk mewadahi fungsi ruang makan dan dapur, dimana fungsi tersebut
merupakan fungsi tambahan yang telah dijelaskan pada analisis sebelumnya. Dari data
diatas juga dapat terlihat adanya perpindahan ruang kamar mandi ke area belakang

rumah tinggal.
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Dari segi hubungan ruang, pada kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) memiliki pola hubungan ruang dalam dengan jenis hubungan ruang yang
berdekatan. Hubungan ruang tersebut mengalami perubahan dari yang ada pada desain
awalnya dimana pada desain awal memiliki dua jenis hubungan ruang yaitu hubungan

ruang yang berdekatan dan ruang dalam ruang.

Tabel 4.137 Hubungan Ruang pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Hubungan Ruang pada Desain Awal RSS Hubungan Ruang pada Kecenderungan Unit RSS

Skematik
Hubungan Ruang g
(Ruang Dalam Ruang):

u

Skematik
Hubungan Ruang
(Ruang yang Berdekatan):

Skematik
Hubungan Ruang N\
(Ruang yang Bersebelahan): {TF - ‘:‘xv.\

Adanya perbedaan dengan desain awal rumah tinggal dikarenakan pengaruh
penambahan fungsi dan perpindahan ruang yang terjadi pada kecenderungan unit RSS.
Adanya perpindahan pada ruang kamar mandi sehingga membuat ruang dalam pada
kecenderungan unit RSS menjadi berubah sehingga tidak ada lagi hubungan ruang
dalam ruang pada unit RSS tersebut. Adanya penambahan ruang juga berpengaruh

terhadap penambahan jumlah ruang yang memiliki hubungan ruang yang berdekatan.

Pada organisasi ruang yang terdapat pada kecenderungan unit Rumah Sangat
Sederhana (RSS) memiliki organisasi ruang dengan jenis grid, dimana hal tersebut sama
dengan organisasi ruang yang terdapat pada desain awal RSS. Organisasi grid tersebut
dicapai melalui tatanan kolom pembentuk rumah tinggal yang dilihat berdasarkan

komposisi jarak kolomnya.



192

Tabel 4.138 Organisasi Ruang pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Desain Awal RSS Kecenderungan Unit RSS

0,58X 042X* X

S ze] 1 ' 6 gz
5 g Qg A a ] N &
L) ba RS .-
o 3
=- e AT 4 gz
- . 3 A
; 2 L & 9 g = 2 ' ~
. 1}
P g g. < g g g ~
o L B 5 -
3
VR RELEESD Ic' » SE St xé ”
o 2 S 2 e 2 2 2
ol e c 2 s
HE o = - L
300 . 3.00 300 4 3.00
Sisi Sisi Sisi Sisi
Kiri Kanan Kiri Kanan
Komposisi Jarak Kolom

Kanan : 3,5m—1m—-3m-2,5m - 2m

Kanan : 3,5m—1m—-3m-2,5m - 2m

Kiri : 3,5m—-1m-3m—1,5m - 3m

Kiri: 3,5m—-1m-3m-15m-1m-2m

Proporsi

Kanan : 1,16X — 1/3X — X — 5/6X — 2/3X

Kanan : 1,16X - 1/3X — X — 5/6X — 2/3X

Kiri : 1,16X — 1/3X - X - 1/2X - X

Kiri : 1,16X — 1/3X — X — 1/2X - 1/3X - 2/3X

Keterangan :
(o] - titik kolom
=== :sumbu utama yang membagi rumah tinggal kedalam dua bagian (kanan-Kkiri)
=== sumbu antar kolom
X : jarak kolom dengan bentang 3 meter

: area yang mengalami perubahan

Dilihat dari data perbandingan organisasi ruang pada desain awal RSS dengan
kecendedrungan unit RSS diatas diketahui bahwa pola organisasi yang ada pada kedua
unit tersebut cenderung sama. Perubahan hanya terlihat pada bagian belakang sisi Kiri
yang ada pada kecenderungan unit RSS. Hal tersebut dikarenakan adanya penambahan
fungsi dan perubahan ruang yang dijelaskan pada analisis sebelumnya sehingga pola
tatanan kolom pada kecenderungan unit RSS mengalami sedikit perubahan pada bagian

tersebut.
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Ditinjau berdasarkan besaran ruang pada bagian dalam rumah tinggal, berikut ini
merupakan data perbandingan besaran ruang pada desain awal dan kecenderungan unit

Rumah Sangat Sederhana (RSS) dengan data standar besaran ruang :

Tabel 4.139 Perbandingan Besaran Ruang pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Besaran Ruang Besaran Ruang pada
No Nama Ruang Standar Ukuran | pada Desain Awal | Kecenderungan Unit
RSS RSS

1 Kamar Tidur Utama 9 m2 9 m2 v 9 m2 v

2 Kamar Tidur Anak 9 m? 7,5 m? X 7,5 m? X

3 Ruang Makan 6 m2 - - 5,75 m? X

4 Ruang Keluarga 5,55 m? 13,9 m? \Y 16,5 m? Y

5 Kamar Mandi 2,4 m? 2,6 m? % 3,4 m? %

6 Dapur 5,5 m? - - 5,7 m? Y

7 Ruang Cuci dan Jemur 3m? - - - -

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa besaran ruang yang terdapat
pada desain awal RSS maupun kecenderungan unit RSS cenderung memenuhi stndar
ukuran dimana pada desain awal RSS sebanyak 75% dari 4 ruang yang tersedia sudah
memenuhi standar besaran ruang, sedangkan pada kecenderungan unit RSS sebanyak
66,67% dari 6 ruang sudah memiliki besaran yang sesuai dengan standar. Jika
diperhatikan, maka terdapat perubahan besaran ruang yang terjadi pada kecenderungan
unit RSS. Perubahan besaran ruang terjadi pada ruang keluarga yang semula 13,9 m?
bertambah menjadi 16,5 m2 dan pada ruang kamar mandi yang semula memiliki luasan

2,6 m? bertambah menjadi 3,4 mz.

Jika ditinjau dari hirarki ukuran, pada kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) memiliki hirarki dengan luasan ruang terbesar terdapat pada ruang dengan fungsi
ruang keluarga dan ruang tamu. Hal tersebut sama dengan hirarki ukuran yang terdapat
pada desain awal RSS. Berikut ini merupakan tabel pola hirarki berdasarkan ukuran
ruang yang terdapat pada desain awal dan kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana
(RSS) :
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Tabel 4.140 Perbandingan Hirarki Ukuran pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Denah Awal RSS Kecenderungan Unit RSS Keterangan
KM Dapur dan
3.5 nt g5 R-Makan
Teras . .
3 Kamar [l Hirarkil
Tidur R .
. Keluarga
KM 7.5t g o
2.6 Hirarki 2
R. Kel Kamar 19.5
. Keluarga @ . .
e B Hirarki 3
13.9 m 9 ni*
Hirarki 4
Hirarki 5
Carport

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hirarki 1 dan hirarki 2 yang terdapat pada
desain awal RSS dan kecenderungan unit RSS memiliki posisi yang sama, yaitu hirarki
1 berada pada ruangan dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, sedangkan hirarki
2 dengan fungsi kamar tidur. Untuk jumlah hirarki yang ada pada desain awal RSS
berbeda dengan kecenderungan unit RSS dikarenakan pada kecenderungan unit RSS
telah mengalami beberapa perubahan seperti adanya penambahan fungsi dan perubahan

ruang yang dijelaskan pada analisis sebelumnya.

3. Hasil Analisis pada Aspek Serviceability

Pada aspek serviceability membahas mengenai pencapaian dan sirkulasi ruang pada
ruamh tinggal. dari segi pencapaian, pada desain awal RSS memiliki pencapaian secara
tidak langsung. pada kecenderungan unit RSS juga memiliki pencapaian yang sama
dengan desain awal RSS yaitu pencapaian secara tidak langsung, dimana pada jenis
pencapaian tersebut akses untuk menuju pintu utama rumah dari arah gerbang utama
rumah tidak dapat diakses secara langsung, melainkan harus melalui belokan terlebih
dahulu. Sedangkan jika ditinjau dari sirkulasi ruangnya, pada desain awal RSS dan
kecenderungan unit RSS sama-sama memiliki konfigurasi jalur dengan jenis linear
bercabang. Konfigurasi jalur tersebut memiliki sirkulasi utama yang menerus dari pintu

utama rumah tinggal hingga ke bagian belakang rumah dan pada sirkulasi utama
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terdapat sirkulasi cabang yang mengarah ke setiap ruangan yang ada pada sisi kanan
dan Kiri sirkulasi utama.

Tabel 4.141 Perbandingan Pencapaian pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Desain Awal RSS Kecenderungan Unit RSS

Keterangan : - Arah pencapaian dari pintu gerbang utama

Tabel 4.142 Perbandingan Sirkulasi Ruang pada Desain Awal RSS dan Kecenderungan Unit RSS

Desain Awal RSS Kecenderungan Unit RSS Keterangan Ruang
\ il
1.Ruang keluarga
A 2 I L 3 2.Ruang tamu
L 1 3.Kamar tid
3 ? S Kamar tidur
S — 4.Kamar mandi
'\ 5.Ruang makan
1 2 3 6.Ruang dapur
2 7.Teras
I [ 8.Carport
T 9.Taman
5 8

B Jalur Sirkulasi Utama I Jalur Sirkulasi Cabang

Pada kedua tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis pencapaian dan sirkulasi ruang
yang ada pada kecenderungan unit RSS sama dengan yang ada pada desain awal RSS
yaitu jenis pencapaian secara tidak langsung dan jenis sirkulasi linear bercabang.
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Jika dikaji menurut teori transformasi milik Antoniades (1990) maka pada
kecenderungan unit Rumah Sangat Sederhana menggunakan strategi tradisional dalam
melakukan perubahan pada rumah tinggalnya. Hal tersebut dikarenakan pada saat
melakukan perubahan pada rumah tinggalnya responden dibatasi oleh fungsi ruang yang
dibutuhkan dan luasan dari site pada bangunan rumah tinggal, sehingga pada saat
melakukan perubahan mengikuti batasan-batasan yang ada tersebut. Ditinjau dari teori
Habraken (1982), cara yang digunakan pada kecenderungan unit RSS dalam melakukan
perubahan fisik ruang umumnya menggunakan cara penambahan ruang (addition) dan
perpindahan ruang (movement). Sebanyak 100% sampel rumah tinggal menggunakan
cara penambahan ruang (addition) dan sebanyak 60% sampel rumah tinggal
menggunakan cara perpindahan ruang (movement). Penambahan ruang terjadi pada
penambahan elemen bangunan di bagian belakang rumah tinggal sehingga membentuk
sebuah ruang baru yang digunakan untuk mewadahi fungsi baru pada rumah tersebut,
sedangkan perpindahan ruang terjadi pada pepindahan elemen dari ruang kamar mandi

yang bergeser ke arah belakang rumah tinggal.

4.6.2 Analisis Kepuasan Responden Terhadap Desain Awal RSS

Perubahan yang terjadi pada unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) di Perumahan
Karangploso View Kabupaten Malang umumnya disebabkan karena ketidakpuasan
penghuni rumah dengan desain awal rumah tinggal, dimana kondisi yang terdapat pada
desain awal rumah tinggal kurang dapat menunjang kebutuhan dari penghuninya.
Ketidakpuasan penghuni terhadap desain awal unit Rumah Sangat Sederhana (RSS)
ditunjukkan melalui data yang didapatkan dari hasil survey mengenai kepuasan
penghuni rumah terhadap rumah tinggalnya. Kepuasan penghuni pada kuisioner diukur
menggunakan tiga aspek utama dalam penelitian yaitu aspek performance, features dan
serviceability. Berikut penjabaran hasil kuisioner mengenai kepuasan responden yang

dibagi menurut aspeknya sebagai berikut :

1. Data Kepuasan Responden Terhadap Aspek Performance
Aspek performance menjelaskan mengenai fungsi yang tersedia pada rumah tinggal.
Data kepuasan responden yang didapat dari data kuisioner mengenai aspek ini yaitu

pendapat dari pemilik rumah mengenai kesesuaian ketersediaan fungsi dan penempatan
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fungsi ruang dengan kebutuhan pemilik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya
perubahan yang dilakukan oleh pemilik rumah terkait penambahan fungsi ruang.dan
penempatannya Berikut jabaran hasil kuisioner mengenai ketersediaan fungsi dalam
prosentase sebagai berikut :

Ketersediaan Fungsi

M Tidak Sesuai M Kurang Sesuai @ Sesuai

Gambar 4.12 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Ketersediaan Fungsi Ruang

Apabila dilihat dari diagram diatas, 45 % penghuni menilai kurang sesuai, 33%
menilai sudah sesuai, dan 22% menilai tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penghuni merasa ketersediaan fungsi pada denah awal rumah tinggal

dinilai belum dapat menunjang kebutuhan penghuni rumah.

Penempatan Fungsi

B Kurang Sesuai M Sesuai

Gambar 4.13 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Penempatan Fungsi Ruang
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Diagram mengenai penempatan fungsi diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 67%
penghuni menilai kurang sesuai, sedangkan sebanyak 33% menilai sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa penempatan fungsi pada desain awal RSS dinilai kurang sesuai

dengan keinginan penghuni.

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa dari segi performance sebagian besar
responden merasa ketersediaan fungsi ruang yang ada pada desain awal rumah tinggal
tipe RSS dan juga penempatan fungsi ruangnya kurang sesuai dengan kebutuhan sehari-

hari (ketersediaan fungsi : 44,45%, penempatan fungsi : 66,67%).

2. Data Kepuasan Responden Terhadap Aspek Features

Aspek features menjelaskan mengenai besaran ruang yang tersedia pada rumah
tinggal. Data kuisioner oleh responden mengenai kepuasan terhadap aspek features
yaitu pendapat dari penghuni rumah tentang kesesuaian ketersediaan ruang dan besaran
ruang dengan kebutuhan penghuni rumah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya
tingkat kepuasan penghuni yang dapat berpengaruh pada perubahan yang dilakukan
oleh pemilik rumah terkait penambahan ruang.dan besarannya. Berikut jabaran hasil

kuisioner mengenai ketersediaan dan besaran ruang dalam prosentase sebagai berikut :

Ketersediaan Ruang

B Kurang Sesuai M Sesuai

Gambar 4.14 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Ketersediaan Ruang
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Pada diagram mengenai ketersediaan ruang, menunjukkan bahwa sebanyak 78%
pemilik rumah menilai kurang sesuai dan sebanyak 22% menilai sudah sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan ruang pada desain awal rumah tinggal dinilai kurang

sesuai dengan kebutuhan pemilik rumah.

Besaran Ruang

7 SN\

B Kurang Sesuai Sesuai

Gambar 4.15 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Besaran Ruang

Pada diagram mengenai besaran ruang, menunjukkan bahwa sebanyak 78% pemilik
rumah menilai sudah sesuai dan sebanyak 22% menilai kurang sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa besaran ruang pada desain awal rumah tinggal dinilai sudah sesuai

dengan kebutuhan pemilik rumah.

Aspek features dari segi ketersediaan ruang fisik pada desain awal rumah tinggal
masih kurang sesuai dengan kebutuhan responden (77,78%), akan tetapi untuk besaran

ruangnya sudah sesuai dengan kebutuhan (77,78%).

3. Data Kepuasan Responden Terhadap Aspek Serviceability

Aspek serviceability memaparkan mengenai kemudahan sirkulasi dan besaran
sirkulasi. Data kuisioner oleh responden mengenai kepuasan terhadap aspek features
yaitu pendapat dari penghuni rumah tentang kemudahan sirkulasi dan besaran sirkulasi
dengan keinginan pemilik rumah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya tingkat
kepuasan penghuni pada aspek tersebut. Berikut jabaran hasil kuisioner mengenai

kemudahan sirkulasi dan besaran sirkulasi sebagai berikut :
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Kemudahan Sirkulasi

B Kurang Sesuai M Sesuai

Gambar 4.16 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Kemudahan Sirkulasi

Diagram mengenai kemudahan sirkulasi, menunjukkan bahwa sebanyak 78%
pemilik rumah menilai sudah sesuai dan sebanyak 22% menilai kurang sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa sirkulasi pada desain awal rumah tinggal dinilai mudah dilihat dari

pencapaian dan konfigurasi jalurnya.

Besaran Sirkulasi

B Kurang Sesuai M Sesuai

Gambar 4.17 Diagram Kepuasan Penghuni Terhadap Besaran Sirkulasi

Diagram mengenai besaran sirkulasi, menunjukkan bahwa sebanyak 67% pemilik
rumah menilai sudah sesuai dan sebanyak 33% menilai kurang sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa besaran sirkulasi pada desain awal rumah tinggal dinilai sudah

sesuai.
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Pada aspek serviceability mengenai kemudahan akses sirkulasi dan juga besaran
jalur sirkulasi, rata-rata responden merasa sudah sesuai dengan kenyamanan dan

kebutuhan sehari-hari (kemudahan akses : 77,78%, besaran jalur sirkulasi 66,67%).

4.6.3 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pola Ruang Dalam RSS
Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari ketiga aspek utama yaitu aspek
performance, features dan serviceability diketahui bahwa perubahan yang terjadi pada
unit Rumah Sangat Sederhana (RSS) didasari oleh adanya perubahan fungsi ruang pada
rumah tinggal tersebut. Adanya penambahan fungsi membuat penghuni rumah
melakukan perubahan pada rumah tinggalnya dengan melakukan penambahan ruang
(addition) dan perpindahan ruang (movement) untuk mewadahi fungsi baru tersebut
yang kemudian menyebabkan perubahan pada aspek lainnya seperti perubahan hirarki
ruang, hubungan ruang, organisasi ruang dan lain-lain yang telah dipaparkan pada tabel
4.121 — 4.124. Perubahan fungsi sebagai aspek yang mendasari adanya perubahan pada
rumah tinggal tentu dipengaruhi oleh faktor tertentu. Berikut ini merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi penghuni rumah untuk melakukan perubahan pada aspek

fungsi ruang yang didapatkan dari hasil kuisioner :

Tabel 4.143 Tabel Faktor Penyebab Perubahan pada Unit RSS

Faktor Penyebab
No Perubahan Fungsi Jumlah Responden Persentase
Ruang Dalam
1 | Kebutuhan Dasar 10 Responden 100 %
2 | Ekonomi Keluarga 2 Responden 20 %
3 Kebiasaan Penghuni 7 Responden 70 %
Rumah
4 Jumlah Anggota 1 Responden 10 %

Keluarga

Faktor kebutuhan dasar merupakan faktor yang mendominasi responden untuk
melakukan perubahan pada rumah tinggalnya. Pengaruh faktor kebutuhan dasar terlihat
dari adanya penambahan fungsi ruang dapur yang dilakukan oleh seluruh (100%)
keluarga responden. Fungsi dapur sebagai tempat untuk menunjang kegiatan memasak

dianggap oleh responden sebagai fungsi yang penting karena memasak merupakan
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kebutuhan dasar penghuni rumah untuk menyiapkan makanan bagi seuruh anggota
keluarga. Pengaruh faktor ekonomi keluarga terlihat dari adanya penambahan ruang
dengan fungsi toko yang dilakukan oleh 20% keluarga responden yang bertujuan untuk
membantu menambah penghasilan keluarga. Pengaruh kebiasaan penghuni rumah
ditunjukkan dengan adanya penambahan fungsi ruang makan yang dilakukan oleh 70%
keluarga responden. Hal tersebut dikarenakan adanya kebiasaan penghuni rumah untuk
melakukan kegiatan makan bersama dengan seluruh anggota keluarga. Sedangkan
faktor jumlah anggota keluarga ditunjukkan dengan adanya 10% keluarga responden
yang melakukan penambahan fungsi kamar tidur karena jumlah anggota keluarga yang

banyak sehingga butuh adanya tambahan ruang untuk kamar tidur.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pertumbuhan penduduk di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan permintaan akan
kebutuhan hunian menjadi terus meningkat. Untuk mengatasi masalah peningkatan
permintaan akan kebutuhan hunian tersebut maka pemerintah memberikan solusi
berupa pengadaan perumahan bersubsidi yang memiliki unit hunian dengan tipe
Rumah Sangat Sederhana (RSS) dan ditujukan untuk membantu masyarakat
berpenghasilan menengah kebawah untuk dapat memiliki tempat tinggal sendiri.
Perumahan Karangploso View merupakan salah satu perumahan subsidi yang terdapat
di Kabupaten Malang. Pada perumahan tersebut telah banyak dihuni oleh masyarakat
dan sering dijumpai adanya perubahan pada rumah tinggalnya. Hal tersebut
dikarenakan unit Rumah Sangat Sederhana belum bisa memenuhi kebutuhan
penghuninya. Beberapa aspek terkait perubahan ruang dalam yang dilakukan penghuni
rumah antara lain aspek fungsi ruang, ketersediaan ruang, besaran ruang, dan lain-lain.
Perubahan yang terjadi berpengaruh susunan pola ruang dalam rumah unit RSS untuk

mencapai kenyamanan dan pemenuhan kebutuhan penghuni.

Dari hasil analisis pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pada kecenderungan
unit RSS di Perumahan Karangploso View cenderung terjadi penambahan fungsi pada
ruang tamu, ruang dapur dan ruang makan. Adanya penambahn fungsi menyebabkan
perubahan ruang pada bagian dalam rumah tinggal. Perubahan yang terjadi cenderung
dilakukan dengan cara penambahan ruang (addition) dan perpindahan ruang
(movement). Penambahan ruang yang terjadi umumnya terdapat pada bagian belakang
rumah untuk mewadahi fungsi dapur dan fungsi ruang makan. Untuk kecenderungan
adanya perpindahan ruang terjadi pada ruang kamar mandi yang dipindah ke area
belakang rumah tinggal. Dari segi pola ruang dalam terdapat beberapa perubahan yang
disebabkan adanya penambahan fungsi dan ruang pada rumah tinggal. Pola Hubungan
ruang yang terdapat pada kecenderungan unit RSS mengalami sedikit perubahan
dimana pada desain awal RSS terdapat dua jenis hubungan ruang yaitu ruang dalam

ruang dan ruang yang berdekatan sedangkan pada kecenderungan unit RSS hanya
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memiliki hubungan ruang yang berdekatan. Untuk pola organisasi yang ada pada
desain awal RSS dan kecenderungan unit RSS cenderung sama. Perubahan hanya
terlihat pada tatanan kolom di bagian belakang rumah tinggal yang ada pada
kecenderungan unit RSS. Perubahan yang terjadi dikarenakan adanya perpindahan
ruang kamar mandi di area tersebut. Untuk besaran cenderung sama, hanya terdapat
perubahan besaran pada ruang keluarga yang semula 13,9 m? bertambah menjadi 16,5
m? dan pada ruang kamar mandi yang semula memiliki luasan 2,6 m? bertambah
menjadi 3,4 m2. Pada hirarki ukuran, hirarki 1 dan hirarki 2 yang terdapat pada desain
awal RSS dan kecenderungan unit RSS memiliki posisi yang sama, yaitu hirarki 1
berada pada ruangan dengan fungsi ruang keluarga dan ruang tamu, sedangkan hirarki
2 dengan fungsi kamar tidur. Untuk jumlah hirarki yang ada pada desain awal RSS
berbeda dengan kecenderungan unit RSS dikarenakan pada kecenderungan unit RSS
telah mengalami beberapa perubahan seperti adanya penambahan fungsi dan
perubahan ruang yang dijelaskan pada analisis sebelumnya. Untuk pencapaian dan
sirkulasi ruang pada kecenderungan unit RSS tidak mengalami perubahn, masih sama
dengan desain awal RSS yaitu pencapaian secara tidak langsung dan sirkulasi linear
bercabang. Berdasarkan data analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa pada unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) cenderung mengalami perubahan pada aspek
ketersediaan fungsi, ketersediaan ruang, hubungan ruang, organisasi ruang dan besaran
ruang. sedangkan aspek yang cenderung tetap adalah hirarki fungsi, hirarki ukuran,

pencapaian dan sirkulasi.

Dari analisis yang telah dilakukan juga diketahui bahwa perubahan yang terjadi
pada pola ruang dalam didasari oleh adanya perubahan fungsi ruang yang kemudian
berpengaruh pada terjadinya perubahan-perubahan lainnya. faktor yang mempengaruhi
penghuni rumah untuk melakukan perubahan pada fungsi ruang tersebut adalah faktor
kebutuhan dasar yang kurang terpenuhi, faktor ekonomi keluarga, faktor kebiasaan
penghuni rumah dan faktor jumlah anggota keluarga. Adanya beberapa faktor tersebut
yang mendorong penghuni rumah untuk melakukan perubahan pada rumahnya dengan

tujuan agar kondisi rumah tinggalnya dapat lebih sesuai dengan kebutuhannya.
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5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya mengenai perubahan pola ruang dalam pada unit
Rumah Sangat Sederhana (RSS) di perumahan subsidi pemerintah dapat dilakukan
pada perumahan lain di Kabupaten Malang maupun di kota besar lainnya sehingga
dapat mengetahui bagaimana gamabaran umum pola ruang pada Rumah Sangat
Sederhana (RSS) yang ada di Indonesia. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan Kriteria yang berbeda seperti perbedaan jumlah lantai sehingga
ditemukan faktor-faktor baru yang berhubungan dengan perubahan pada Rumah

Sangat Sederhana.
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